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MANAJEMEN PEMBELAJARAN TAHFIDZ Al-QUR’ÁN PADA PROGRAM 
KHUSUS DI MAN SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
MUH. GURUH SUSILO WICAKSONO 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui 
perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada program khusus di MAN 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. (2) Untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz Al-Qurán pada program khusus di MAN Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. (3) Untuk mengetahui evaluasi  pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an pada program khusus di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di MAN Sukoharjo Pada bulan Nopember 2018 – Januari 
2019, Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Tahfidz sedangkan Informan 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka  Kurikulum. Alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yaitu menggunakan model interaktif  yang terdiri dari 3 komponen analisa 
data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini yaitu : (1) Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di MAN Sukoharjo tidak menggunakan Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) akan tetapi menggunakan target hafalan yang disusun oleh 
guru Tahfidz waka kurikulum dan kepala madrasah melalui rapat koordinasi. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dimasukkan kedalam mata pelajaran muatan 
lokal. (2) Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo 
dilakasankan melalui dua tahap yaitu tahap sebelum pembelajaran dan tahap inti 
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah metode Jama’i dan talaqqi. 
Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama hari Jum’at dan pada jam 
ektrakurikuler. Media yang digunakan adalah Al-Qur’an dan buku Tahfidz. (3) 
Evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang dilakukan di MAN Sukoharjo 
menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran hafalan. Tetapi waktu 
pelaksanaannya juga seperti dengan mata pelajaran lainnya yakni dengan 
melakukan ulangan setoran harian, juga dengan melakukan ulangan setoran 
dalam setiap akhir semester. 
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LEARNING MANAGEMENT OF TAHFIDZ AL-QUR’ÁN AT SPECIAL 
PROGRAMS OF STATE ISLAMIC HIGH SCHOOL (MAN) SUKOHARJO 
IN THE ACADEMIC YEAR OF 2018/2019 
 
MUH. GURUH SUSILO WICAKSONO 
ABSTRACT 
 
The problem statements in this study are as follows: (1) to describe the 
learning plan of tahfidz Qur'an at special programs of MAN Sukoharjo in the 
academic year of 2018/2019, (2) to describe the implementation of tahfidz Qur'an 
at special programs of MAN Sukoharjo in the academic year of 2018/2019, (3) to 
describe the evaluation of tahfidz Qur'an at special programs of MAN Sukoharjo 
in the academic year of 2018/2019. 
Method applied in this research was qualitative descriptive conducted at 
MAN Sukoharjo from November 2018 until January 2019. Subject of this 
research was tahfidz teachers, while informants were Headmaster, Deputy Chief 
of Curriculum Affairs. Technique of collecting data used interview, observation, 
and documentation. Technique of analyzing data used interactive model 
encompassing three of data analysis components; data reduction, data display and 
conclusion. 
The results of this study are: (1) Learning Planning of Tahfidz Al-Qur'an at 
MAN Sukoharjo does not use the Syllabus and Lesson Plan (RPP) but uses the 
memorization target prepared by the Tahfidz teachers, the deputy chief of 
curriculum affairs, and the principal. Tahfidz Al-Qur'an learning is included in the 
subject of local content. (2) The implementation of learning Tahfidz Al-Qur'an is 
through 2 stages; before and in the middle of learning. The method used in 
implementing Tahfidz Al-Qur'an learning is Jama'i and talaqqi. Learning is 
carried out at the first hour of Friday and at the extracurricular hour. The media 
used are Al-Qur'an and Tahfidz books. (3) Tahfidzul Qur'an learning evaluation 
carried out at MAN Sukoharjo uses an assessment in the form of a rote deposit 
system. But the time of implementation is also like other subjects, namely by 
repeating daily deposits, also by doing repetitions of deposits in each end of the 
semester. 
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/ 2018دررة  الاانية  احكويمي  ةيااااروي ةة  المامج الخاص بنإدارة تعليم حفظ القرآن في الب 
  2018
 محمدر غيروه ةيةيلا ويجااسيني
 الملخص
 
امج الخاص نالقرآن في الب حفظ تعليم  لمعرف  تخطيط) 1: (أادراف اذا البحث اي
القرآن حفظ تةفيذ تعليم لمعرف )2( ،  1820/ 1820دررة  الاانية  احكويمي  ةيااااروي ةة  المب
) 3( ،  1820/ 1820دررة  الاانية  احكويمي  ةيااااروي ةة  المامج الخاص بنفي الب 
دررة  الاانية  احكويمي  ةيااااروي ةة  المامج الخاص بنالقرآن في الب حفظ تعليم  لمعرف تقييم
  .1820/ 1820
ي .  تم إوراؤه فيالمدررة  الاانية  الطرةق  المستخدرم  في اذا البحث اي وصفي  نيع
، ميضيع البحث اي مدررس تحفيظ 2112ةةاةر  - 2112احكويمي  ةيااااروي شهر نيفمب 
و أما المخبون ام رئيس المدررة  و نائب الرئيس لشؤون المةهج. الأدوات لجمع البيانات  ، القرآن
لي  البيانات مويجواا تفاعلياا ةتلل المستخدرم  اي المقابل  والملاحظ  والتيثيق. تستخدرم تقةيات تح
 .والاةتةتاجعرض البيانات  ، تخفيض البياناتموينات اي  3من 
)لا تستخدرم تخطيط تعليم حفظ القرآن في البنامج الخاص 1ونتائج البحث اي: (
ولون باةتخدرام ادرف حفظ القرآن  )PPR( بالمدررة  الاانية  احكويمي  ةيااااروي بخط  التعليم
 تةفيظ)2(.القرآن في ميضيع المحتيى المحلي تعليم حفظةستخدرم الذي أعدره مدررس التحفيظ. 
بمرحلتين،   المرحل  قب  تعليم حفظ القرآن في البنامج الخاص بالمدررة  الاانية  احكويمي  ةيااااروي 
م في يوالتلاقي. ةتم التعل يعاالجم التعليم و المرحل  في ويار التعليم. و الطرةق  المستخدرم  اي 
اللامةهجي . وةائ  الإعلام المستخدرم  اي الوتب  ص الأولى من ةيم الجمع  وفي احك ص احك
حفظ ةظام إةدراع بحكويمي  ةيااااروي المدررة  الاانية  ابةستخدرم تقييم تحفيظ القرآن )3(. القرآني 
تورار   طرةقو  تورار اليدائع الييمي ،  ما  الميضيعات الأخرى أي عن طرةق هولون تةفيذ القرآن.
 .الإةدراعات في ا  نهاة  الفص  الدرراةي
 القرآن حفظ ،تعليمالرئيسي : ولمات الال
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 1 
BAB 1 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan (Muhaimin, 1996: 2). Pendidikan harus menyetuh 
potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan 
tersebut terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan 
di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang (Wiji 
Suwarno, 2006: 23).  
Pendidikan merupakan faktor penting bagi umat manusia, karena 
pendidikan selalu menjadi tumpuan dan harapan untuk mengembangkan 
individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan 
peradapan, mengembangkan masyarakat dan menyiapkan generasi yang 
mampu berbuat banyak bagi kepentingan umat manusia dimuka bumi ini. 
Pendidikan juga merupakan barometer sebuah negara, manakala suatu bangsa 
rusak moralnya, tergoncang kredibilitasnya serta kemajuan teknologinya 
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terhambat, maka yang pertama ditinjau ulang adalah sistem pendidikan yang 
digunakan.  
Dalam  agama  Islam,  pendidikan  diambil  dari  Al-Qur’an  dan  
Hadits dimana   Al-Qur’an   merupakan   kitab   suci   yang   diturunkan   
kepada   Nabi Muhammad  SAW  untuk  menjadi  petunjuk,  pelajaran,  serta  
pedoman  hidup bagi umat Islam. Dan sesungguhnya hanya orang-orang 
yang mau membaca, mempelajari  dan  menghayati  serta  mengambil  
pelajaran  dari  ayat-ayat  Al- Qur’an  sehingga  akan  menjadi  petunjuk  dan  
pedoman  hidupnya.  Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT di tengah-
tengah bangsa Arab  yang pada waktu itu  kebanyakan  merupakan  
masyarakat  yang  masih  buta  huruf.  Meskipun begitu, mereka mempunyai 
satu keistimewaan yaitu ingatan yang sangat kuat. Delihat kenyataan seperti 
itu, maka disarankan suatu cara yang selaras dengan keadaan itu dalam 
menyiarkan dan memelihara Al-Qur’an. Sebagimana firman Allah SWT : 
َياي َأ ْه َيهلْكَتَهتِيقَدَهجهاََ ي َأ هََا قَوي أنَاي ي ق َْي َأُيََ ُأ َْيَقِيي ألَايجهمأاَتِ َْ ي ي ق َْي َأُيَل
يميَ جهم أكهتي َأ ه أدهايقْف يميَُنكي 
ي يثَيٍْ َُيََ َه هايهَكمَُج أنَي يَلََْتتُي يلَميهكَْ َُييكيبيي
ين أيَتِيدلكَيهمي د ق َيَْا يَدجهمييكَْ َُيَل يمي َأ هََا قَوي أنَايسنكي َا
يين أيَتِ َْ ييكيمِأ َييبيَيجُدَُيَِيلي ي قَفَهُِ َُيَل يمي َأ هيهوين أكِه َْيَس كي  َ ٍأ همي سرَُن ي ي َِيلي َأ ييِ 
Artinya :”Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kalian 
Rasul Kami, menjelaskan kepada kalian banyak dari isi Al-Kitab yang 
kalian sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Se-
sungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah, dan kitab 
yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 
itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
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cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus.”( Al-maidah : 15-16) 
Dijelaskan pula oleh Nabi Muhammad SAW bahwa orang yang paling 
baik di dunia ini adalah orang belajar serta mengajarkan Al-Qur’an. 
Sebagaimana sabda beliau :   
Artinya: "Orang terbaik diantara kalian adalah orang yang 
mengajarkan Al-Qur'an dan yang mempelajarinya”. (Hr. Bukhari, 
Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah) 
 
Allah   SWT   menjamin   kehidupan   yang   lapang   bagi   orang   
yang mempelajarinya.  Allah  SWT  juga  memberikan  banyak  kemudahan  
hidup kepada para pengkaji Al-Quran. Banyak hadits Rasulullah SAW yang 
mendorong untuk menghafal Al- Qur’an  atau  membacanya  diluar  kepala, 
sehingga  hati  seorang  individu muslim tidak kosong dari sesuatu bagian 
dari kitab Allah SWT. Sejak Al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang 
yang menghafal Al-Qur’an.  
Belajar  agama  merupakan  ajaran  Allah  SWT  yang  berisikan  
tentang petunjuk-petunjuk,   tentang   tuntunan   Allah   SWT   didunia.   
Petunjuk   dan tuntunan   tersebut   berupa   ibadah,   berdzikir,   berdoa   dan   
sebagainya.   Hal tersebut  dapat  mendekatkan  diri  seseorang kepada  Allah  
SWT. Seperti  yang telah   diketahui,   agama   berisikan   tentang   kebaikan-
kebaikan   yang   selalu mendekatkan  diri  seseorangke  jalan  Allah  SWT.  
Dengan  semua  kebaikan- kebaikan  tersebut  akan  membuat  seseorang  
selalu  ingat  terhadap  larangan- larangan Allah SWT. Bahwa larangan-Nya 
adalah suatu perbuatan dosa yang tidak baik yang harus ditinggalkan.  
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Dalam belajar menghafal  Al-Qur’an tidak bisa disangkal  lagi bahwa  
metode mempunyai peranan penting, sehingga bisa membantu untuk 
menentukan keberhasilan balajar Al-Qur’an (Syamsudin, 2001). Jadi salah 
satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah dengan 
menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan menghafalkannya 
adalah  pekerjaan  yang  terpuji  dan  amal yang  mulia,  yang  sangat dianjurkan 
Rasulullah. Dimana Rasulullah sendiri dan para sahabat banyak yang hafal 
Al- Qur’an.  Hingga  sekarang tradisi  menghafal  Al-Qur’an  masih  dilakukan  
oleh umat islam di dunia ini. Yang terpenting dalam menghafal adalah 
bagaimana kita  meningkatkan  kelancaran  (menjaga)  atau  melestarikan  
hafalan  tersebut sehingga  Al-Qur’an  tetap  ada  dalam  dada  kita.  Untuk  
melestarikan  hafalan diperlukan  kemauan  yang  kuat  dan  istiqamah  yang  
tinggi.  Seseorang  harus meluangkan waktunya setiap hari untuk mengulangi 
hafalannya. Banyak cara untuk  meningkatkan  kelancaran  hafalan  Al-
Qur’an,  masing-masing  tentunya memilih yang terbaik untuknya. 
Pembangunan dunia pendidikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kerangka besar pembangunan nasional. Karena salah satu 
tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
alenia ke-4. Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti mencerdaskan seluruh 
aspek kehidupan seluruh tumpah darah bangsa Indonesia agar mampu hidup 
layak dan terhormat di tengah-tengah kehidupan bangsa-bangsa lain di dunia. 
5 
 
 
 
Pendidikan juga merupakan kebutuhan yang sangat berpengaruh pada 
jati diri seseorang. Dengan pendidikan seseorang dapat menemukan jati 
dirinya, membangun karakter dan mempunyai tujuan hidup masa depan 
sehingga tujuan menjadi manusia seutuhnya dapat tercapai. Hakikat 
pendidikan secara prinsipil dapat diartikan sebagai usaha memanusiakan anak 
manusia. Pendidikan merupakan suatu proses edukatif yang mengarah kepada 
pembentukan akhlak atau kepribadian (Ramayulis, 2004: 30).  
Terjadinya pemilahan-pemilahan antara ilmu umum dan ilmu agama 
membawa umat Islam kepada keterbelakangan dan kemunduran peradaban, 
lantaran karena ilmu-ilmu umum dianggap sesuatu yang berada di luar Islam 
dan berasal dari non-Islam, bahkan seringkali ditentangkan antara agama dan 
ilmu (dalam hal ini sains). Agama dianggap tidak ada kaitannya dengan ilmu, 
begitu juga ilmu dianggap tidak memeperdulikan agama. Begitulah gambaran 
praktik kependidikan dan aktivitas keilmuan di tanah air sekarang ini dengan 
berbagai dampak negatif yang ditimbulkan dan dirasakan oleh masyarakat 
(Mujamil, 2002: 24).  
Menyikapi keadaan pendidikan saat ini, kiranya tidak cukup hanya 
memiliki keprihatinan saja dengan kenyataan yang ada akan tetapi perlu 
disertai dengan menanggapi persoalan-persoalan penididikan yang timbul. 
Dengan demikian diharapkan tumbuhnya suatu kreatifitas yang secara terus 
menerus dalam mengembangkan manajemen pendidikan. Agar suatu sistem 
atau manajemen disekolah dapat bekerja dengan baik, maka dibutuhkaan 
adanya perencanaan dan pengorganisasian yang baik dan teratur. Semua 
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manusia yang terlibat didalamnya harus terorganisir melalui perencanaan 
terlebih dahulu sehingga mereka mempunyai tanggung jawab,  wewenang 
serta hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukan dan fungsinya masing-
masing. Selain perencanaan dan pengorganisasian juga diperlukan adanya 
koordinasi dan pengawasan yang baik dari pimpinan, karena keempat 
kegiatan tersebut merupakan fungsi pokok dari manajemen. Dengan kata lain 
jika keempat fungsi tersebut dapat diterapkan dengan baik maka suatu sistem 
dapat berjalan dengan baik pula.  
Dalam era serta modern ini, dunia pendidikan mengalami proses 
pembaharuan atau perubahan secara terus menerus untuk mencapai hasil 
pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini sekolah atau lembaga pendidikan 
sebagai suatu kelompok kerja yang saling berkaitan antara komponen yang 
satu dengan yang lain, tentu membutuhkan pengelolaan yang professional. 
Karena dalam setiap lembaga pendidikan selalu memiliki keinginan untuk 
maju dan berkembang serta baik pada aspek kuantitas maupun kualitas. 
Dengan menerapkan manajemen yang efektif, dapat berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi lembaga di berbagai bidang. Dengan melaksanakan 
manajemen tersebut secara profesional diharapkan untuk dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. Jadi manajemen merupakan suatu proses pembentukan 
suatu program kerja yang membutuhkan pemikiran-pemikiran yang 
cemerlang dalam artian manajemen yang baik harus dilakukan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
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Menurut UUSPN No.20 tahun 2003 pasal 4 dikemukakan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar mnejadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, estetis, dan demokratis, 
serta memiliki rasa kemasyarakatan dan kebangsaan.Manajemen merupakan 
salah satu komponen vital bagi semua aspek pendidikan. Mekanisme 
manajemen yang kurang bagus akan sangat berpengaruh terhadap mutu atau 
output pendidikan. Karena pendidikan dikatakan berkualitas jika dapat 
mengeluarkan lulusan yang sesuai dengan tujuan  yang di cita- citakan 
pendidikan itu sendiri.  
Pendidikan dalam Islam sudah semestinya dikelola dengan sebaik-
baiknya. Manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan umat dari keterbelakangan, baik secara 
moral, materi, dan spiritual. Manajemen yang baik tentunya akan 
menghasilkan hasil yang baik sesuai dengan rencana dan tujuan yang 
diharapkan. Demikian pula dengan pembelajaran di MAN Sukoharjo akan 
mencapai target yang diharapkan, jika manajemen dalam pembelajaran 
berjalan dengan baik.  
Manajemen sekolah mencakup pengembangan manajemen 
pembelajaran. Sesungguhnya sebesar apapun masukan persekolahan 
ditambah atau diperbaiki, lulusannya tetap tidak akan optimal, apabila faktor 
manajemen pembelajaran yang merupakan aspek yang sangat strategis dalam 
proses belajar mengajar tidak diberi perhatian. Manajemen pembelajaran 
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adalah bagian pengelolaan terdepan yang mengembangkan kualitas setiap 
masukan pada aspek proses dan interaksi dalam sistem belajar mengajar. Di 
sini guru memiliki peran yang besar untuk mendorong atau menghambat 
upaya inovasi baik yang berasal dari luar maupun yang timbul dari dalam 
pembelajaran di sekolahnya (Hamalik, 2006: 150) Guru harus mampu 
memutuskan apa yang harus diajarkan, bagaimana menyajikan bahan 
pelajaran, dan bagaimana menentukan cara pengajaran agar peserta didik 
mengerti apa yang diajarkan dan mampu menerapkan dalam kehidupan nyata 
sehingga dalam hal ini kemampuan manajemen pembelajaran seorang guru 
sangat penting dan menentukan untuk mencapai keberhasilan belajar. 
(Brophy, 1990: 32) 
Manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru menentukan baik 
buruknya hasil pembelajaran, bagaimana seorang guru menggunakan metode 
yang tepat, penyediaan alat belajar yang cukup, dan suasana kelas yang 
kondusif saat proses belaajar mengajar. Itu semua sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka 
dapat memperoleh tujuan belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola yang meliputi 
kegiatan perencanaan, pengorganisaisan, pengendalian (pengarahan) dan 
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran siswa 
dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna mencapai tujuan. 
Dalam mengelola pembelajaran, guru sebagai manajer melaksanakan 
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berbagai langkah kegiatan mulai dari merencanakan pembelajaran, 
mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan, dan mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. (Fattah, 1999: 63) 
Dalam kaitannya dengan permasalahan dunia pendidikan di atas, 
manajemen pembelajaran tentunya tidak lepas dari peran kepala sekolah, 
guru, siswa, sarana-prasarana dan elemen lainnya yang saling berkaitan dan 
berkesinambungan, yang pada inti pokok adalah proses pembelajaran. 
Manajemen pembelajaran akan berdampak pada sukses tidaknya proses 
pembelajaran yang secara tidak langsung mempengaruhi mutu pembalajaran. 
Salah   satu   ilmu   pengetahuan   ajaran   Islam   yang   ditanamkan   di MAN 
Sukoharjo adalah masalah tahfi  hul Qur’an (menghafal Al-Qur’an), hal ini 
merupakan salah satu upaya untuk menjaga kemutawatiran (keaslian) ayat- 
ayat   Al-Qur’an.   Dalam   hal   ini   program   pembelajaran   tahfidzul   
Qur’an dilakukan   secara   intensif   dan   mempunyai   tujuan   dalam   
pelaksanaannya terhadap siswa yaitu, siswa diharuskan untuk hafal juz 30 
selama sekolah di MAN Sukoharjo. 
Berdasarkan Observasi pendahuluan pada mulanya, program 
keagamaan menjadi salah satu program yang terus  digencarkan  oleh  
MAN  Sukoharjo.  Hingga  saat  ini,  program  yang dibuka sejak tahun 
2001 lalu itu telah mengembangkan dua program. Yakni, Tahfidzul Qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dan Tahsinul Al Qur’an (membaca Al Qur’an 
dengan baik). Program  ini  bertujuan  untuk  menjadikan  MAN Sukoharjo 
sebagai Madrasah Aliyah berbasis Al Qur’an. “Selain itu, program ini  untuk  
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mencetak  generasi  muda  yang  bukan  hanya  cerdas.  Tapi,  juga memiliki  
akhlaq  mulia  dengan  berpedoman  pada  Al  Qur’an.   
Madrasah mempunyai misi penting yaitu mepersiapkan generasi muda 
umat islam untuk ikut berperan dalam pembangunan umat dan bangsa dimasa 
depan. Keberhasilan madrasah dalam menyiapkan anak didik dalam 
menghadapi tantangan masa depan yang lebih kompleks, akan menghasilkan 
lulusan yang akan menjadi pemimpin bangsa yang ikut menentukan arah 
perkembangan bangsa. Sebaliknya kegagalan madrasah dalam menyiapkan 
anak didik menghadapi tantangan masa depan akan menghasilkan lulusan-
lulusan yang frustasi, tersisish, dan menjadi beban masyarakat (Muhammad 
Rohman, 2013 : 32). Disinilah terdapat makna penting upaya peningkatan 
kualitas pengelolaan madrasah aliyah yang efektif. Madrasah aliyah yang 
akan mengantarkan alumni ke perguruan tinggi harus menyiapkan siswa-
siswanya dengan bekal ilmu pengetahuandan teknologi, disamping bekal ilmu 
keagamaan sebagai ciri khas pendidikan di madrasah.  
Dalam peningkatan kualitas pendidikan di MAN Sukoharjo terutama 
kelas program khusus maka beberapa upaya telah dilakukan dalam hal 
pembelajarannya. Pembelajaran dimaknai sebagai suatu kegiatan yang 
didalamnya terdapat proses pemberian atau penerimaan pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan nilai. Pendidik sebagai pemberi pengetahuan atau 
ketrampilan perlu memahami berbagai cara, gaya, tanggapan dan sikap 
peserta didik dalam proses belajar untuk memastikan pembelajaran yang 
bermakna. Kegiatan pembelajaran tersebut diarahkan untuk mengembangkan 
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kemampuan mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam 
kebersamaan, dan mengaktualisasikan diri yang harus dilakukan melalui 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreativitas, 
menciptakan kondisi yang  menyenangkan dan menantang, meneydiakan 
pengalaman belajar yang beragam, menciptakan keseimbangan 
pengembangan moral, keindahan, logika dan kesehatan jasmani (Oemar 
Hamalik, 2003: 40).  
Berdasarkan observasi pendahuluan, pengelolaan pendidikan tahfidz 
Al-Qur’an di MAN Sukoharjo dilaksanakan melalui berbagai tahap, pertama 
yaitu perencanaan dalam menyelenggarakan tahfidz Al-Qur’an meliputi 
penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. MAN 
Sukoharjo terdiri dari program khusus dan regular. Guru Pengampu dari 
Madrasah sendiri dan dari luar madrasah yang mengemban amanah dalam 
pendidikan tahfidz. Kedua, pelaksanaan pendidikan tahfidz di MAN 
Sukoharjo berlangsung di kelas dan di masjid. Jadwal kegiatan tahfidz Al-
Qur’an dilaksanakan pada setiap hari Jum’at pada jam pelajaran pertama, 
guru pembimbing memberikan kesempatan pada siswa untuk menyetorkan 
hafalan di luar jam pelaksanaan hafalan, dikarenakan oleh terbatasnya waktu 
pembelajaran maka pengelola menambah jam pada hari hari kamis setelah 
proses belajar mengajar selesai. Ketiga, pengawasan dilakukan dalam 
penilaian terhadap kemampuan hafalan siswa dan siswi sebagai hasil evaluasi 
tahfidz Al-Qur’an, dimana penyetoran hafalan dapat dilakukan selama jam 
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, apabila hasil evaluasi dalam 
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beberapa pertemuan, siswa mengalami kesulitan dalam hafalan Al-Qur’an 
maka akan dimasukkan dalam bimbingan khusus ekstrakurikuler BTA.  
Meskipun demikian, di dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’ar di MAN Sukoharjo masih terdapat beberapa kendala dan 
permasalahan yang muncul, terutama dari para siswa, yaitu tidak semua siswa 
dapat menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan target yang ditentukan. 
Terdapat beberapa faktor yang diduga menyebabkan perbedaan jumlah 
hafalan tersebut yaitu pada pengawasan menghafal kepada setiap siswa dan 
sarana prasarana sekolah seperti terbatasnya media yang digunakan untuk 
mendukung pembelajaran tahfidz di sekolah. Terbatasnya waktu 
pembelajaran juga menjadi kendala yang menyebabkan target hafalan dalam 
satu semester belum tercapai dengan maksimal. Selain itu, pengawasan pada 
hafalan setiap siswa belum dapat terlaksana dengan baik oleh karena jumlah 
guru dan pengampu pembelajaran tahfidz Al-Qur’an masih belum mencukupi 
untuk menerima setoran hafalan siswa. Berdasarkan latar belakang dan 
observasi pendahuluan tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
kajian yang lebih mendalam mengenai manajemen pembelajaran Tahfidz 
Qurán pada program khusus yang dilaksanakan di MAN Sukoharjo. Selain itu 
penulis juga ingin mengetahui aspek-aspek pendukung dan penghambat 
berjalannya manajemen pembelajaran tahfidz yang dilakukan di MAN 
Sukoharjo. Dengan demikian penelitian ini berjudul: “Manajemen 
Pembelajaran Tahfidzul Qur`an pada program khusus di MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019” 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’ann pada program 
khusus di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qurán pada program 
khusus di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana evaluasi  pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada program khusus 
di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada 
program khusus di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada 
program khusus di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada program 
khusus di MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini memberi sumbangan bagi pengembang-pengembang  
teori tentang dasar-dasar konseptual pembelajaran program khusus di 
Madrasah Aliyah 
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b. Penelitian ini akan memberi kontribusi terhadap khasanah ilmu 
pengetahuan dalam hal pengembangan teori dan konsep pembelajaran 
program khusus di Madrasah Aliyah  
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini memberikan sumbangan substansial pada lembaga 
pendidikan dalam merancang dan menerapkan metode pembelajaran 
program khusus di madrasah aliyah 
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh penyelenggara dan 
pendidik kelas program khusus disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik binaannya serta potensi lingkungan sekitarnya. 
c. Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh penyelenggara dan 
pendidik kelas program khusus sebagai koreksi dan revisi untuk 
perbaikan dalam rangka membantu peserta didik mendapat kemudahan 
dalam mencapai prestasi terbaiknya 
d. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemegang kebijakan dalam 
hal ini Depdiknas ataupun Kementrian Agama sebagai bahan 
pertimbangan untuk evaluasi program pembelajaran, fasilitas 
pembelajaran, dan perbaikan pembelajaran dimasa yang akan datang.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen 
Manajemen berasal dari kata managere yang berarti menangani 
sesuatu. Kata tersebut berasal dari bahasa latin, manus yang berarti tangan 
dan agere yang berarti melakukan. Selanjutnya diterjemahkan dalam kata 
kerja bahasa Inggris to manage yang berarti mengatur, mengelola dan kata 
benda management yang berarti pengaturan, pengelolaan. Kata manage 
mempunyai sinonim dengan kata to hand, to control, to guide yang artinya 
mengurus, memeriksa dan memimpin (Mulyono, 2008: 16). Sulistyorini 
(2009, 11) mengemukakan arti manajemen sebagai kegiatan seseorang 
dalam mengatur organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat manusia 
maupun non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sementara menurut George R. Terry dalam bukunya Hadari 
Nawawi(2005: 39) menjelaskan manajemen adalah pencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan 
bantuan orang lain. Ramayulis (2008: 362) menyatakan bahwa hakikat 
manajemen adalah Al tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari 
kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Quran seperti 
firman Allah SWT dalam QS As Sajdah : 5. 
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 “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu” (Depag RI, 2006: 415) 
 
Isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan 
bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun karena 
manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di 
bumi, maka manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. 
Dengan demikian dapat disimulkan bahwa manajemen adalah 
suatu kegiatan yang berupa mengatur, mengelola dan memimpin suatu 
organisasi agar tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
2. Pembelajaran 
Menurut teori yang memandang bahwa belajar sebagai suatu sistem 
menyeluruh (total learning system), maka yang dimaksud belajar adalah 
mempelajari bagaimana cara belajar (learning how to learning) (Popi 
Sopiatin dan Sohari Sahrani, 2011: 31). Sedangkan belajar menurut 
(Syaifuddin Iskandar : 2008 : 1)adalah proses mencari, memahami, 
menganalisis suatu keadaan sehingga terjadi perubahan perilaku, dan 
perubahan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika 
disebabkan oleh karena pertumbuhan atau keadaan sementara.  
Pembelajaran merupakan substansi penting dalam kegiatan di 
sekolah. Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif 
untuk menyampaikan pengetahuan. Menurut Suprihadi Saputro (2000: 1) 
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pembelajaran merupakan istilah lain dari kata pengajaran merujuk pada 
makna tentang hal mengajar. Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan 
pendidik yang mendorong terjadinya aktivitas belajar. 
Menurut Gagne, pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangakian 
peristiwa yang dirancang/disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi 
dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal 
(Khanifatul, 2013: 14). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik 
untuk membuat peserta didik belajar (mengubah tingkah laku untuk 
mendapatkan kemampuan baru) yang berisikan suatu sistem atau rancangan 
yang di susun sedemikian rupa untuk mencapai suatu tujuan. 
Tujuan belajar berorientasi kepada pengembangan kemampuan 
para peserta didik, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan unsur-unsur 
rasional (tujuan atau arah tertentu), perilaku yang sesuai dengan hasil-hasil 
belajar yang diharapkan, dan kondisi yang diinginkan. Oleh karena itu, tiap-
tiap kemampuan hendaknya memenuhi kriteria-kriteria kognitif, afektif, dan 
psikomorik (Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, 2011: 31). Berdasarkan 
kajian pustaka di atas, penulis menyimpulkan pembelajaranadalah suatu 
kegiatan mengondisikan lingkungan belajar dengan tujuan agarpeserta didik 
tergerak untuk mempelajari sesuatu yang baru dan tergerakmelakukannya 
sesuai dengan apa yang diinginkan pengajar. Seorang guru tentunya dalam 
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memberikan pengajaran perlu mengetahui beberapa model dan juga metode 
yang ada, yaitu 
a. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran sangat penting dalam pendidikan, model 
pembelajaran yang baik akan membantu dalam proses belajar siswa. 
Setiap lembaga memiliki permasalahan yang berbeda-beda dalam proses 
pembelajaran, hal ini menyebabkan adanya model pembelajaran yang 
berbeda-beda antara lembaga satu dengan lembaga yang lainya. Menurut 
Alben Ambarita (2006: 70) model ditafsirkan sebagai contoh konseptual 
atau prosedural, dari suatu program sistem atau proses yang dapat 
dijadikan acuan atau pedoman, dalam rangka memecahkan suatu 
masalah atau mencapai suatu tujuan ( Misalnya: model satuan 
pembelajaran, model persiapan mengajar, dan sebagainya). Selain itu, 
menurut  Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 
Menurut Joice, dkk (Trianto, 2010:52) 
A model of teaching is a plen or pattern that we can use todesign 
face-toface teaching in classroom or tutorial setting and to 
shape instructional materials including books, films, tapes, 
computer-mediated programs, and curricula (longtern courses 
of study). Each model guides us as we design instruction to help 
students achieve various obyektives.    
 
Perkembangan zaman semakin maju, globalisasi terjadi dimana-mana, 
sebagai guru dituntut harus mampu mengembangkan model 
pembelajaran sesuai dengan masalah yang ada. Menurut Arends (Trianto, 
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2010:53) menyeleksi enam macam model pengajaran yang sering 
digunakan guru dalam mengajar, masingmasing adalah: presentasi, 
pengajaran langsung (direct instruction), pengajaran konsep, 
pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah (problem base 
instruction), dan diskusi kelas. Sedangkan, Adriane Bank, dkk (Alben 
Ambarita, 2006: 70) mengungkapkan terdapat beberapa model 
pembelajaran dalam konteks perencanaan program. 
1. Concept Analysis Model (Model Analisis Konsep)  
 Model analisis konsep didasarkan pada asumsi, bahwa peserta 
didik harus mempelajari semua konsep dasar yang terkandung dalam 
mata pelajaran. Model ini menekankan pad isi/materi mata pelajaran 
dan pemrosesan informasi. Model ini dianjurkan penerapannya dalam 
mata pelajaran IPS, Matematika, dan IPA. 
2. Creative Thinking Model (Model Berfikir Kreatif)  
 Model berfikir kreatif ditujukan untuk meningkatkan 
pemahaman, fleksibiltitas dan orisinalitas yang digunakan peserta 
didik, untuk mempelajari sesuatu benda, peristiwa, konsep, dan 
perasaan. Yang mempelajari teknik-teknik kreatif diaharapkan akan 
dapat memanfaatkanya secara efektif, untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapinya dalam mata pelajaran tersebut model ini 
cocok untuk mata pelajaran IPA, IPS, Seni dan Bahasa. 
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3. Experiental Learning Model (Model Belajar Melalui Pengalaman)  
 Model belajar melalui pengalaman ditujukan untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik akan bahan materi/isi, 
sehingga merka dapat melihat apa yang terjadi dan dapat 
menghubungkan dengan pengalaman sebelumnya (mata pelajaran 
lain). Model ini sangat cocok untuk mata pelajaran Matematika, IPA 
dan Bahasa.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah rancangan yang dapat dijadikan guru sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
b. Metode Pembelajaran  
Pembelajaran dapat berjalan dengan baik, jika ada interaksi anatara 
guru murid. Guru perlu menggunakan  berbagai cara untuk 
menyampaikan pembelajaran  agar murid tidak jenuh. Kegiatan guru 
mennetapakan cara apa yang akan digunakan untuk mengajar disebut 
dengan metode pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridwan 
Abdullah Sani (2014:90) Metode adalah cara menyampaikan materi 
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Gagne (Abdullah Sani, 2014: 158) metode pembelajaran 
ada enam yaitu:  
a. tutorial dicirikan dengan terjadinya pertukaran informasi antara 
peserta didik dengan tutor,  
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b. ceramah/kuliah didominasi komunikasi lisan (oral) dari 
guru/pengajar,  
c. resitasi dicirikan dengan guru “mendengar” peserta didik 
berbicara, membaca, atau melakukan tindakan belajar lainya,  
d. diskusi dicirikan dengan komunikasi lisan antara guru dan 
peserta didik serta antara peserta didik,  
e. kegiatan laboratorium dicirikan dengan situasi dimana peserta 
didik berinteraksi dengan kejadian atau benda nyata,  
f. pekerjaan rumah yang dapat berupa instruksi (misalnya 
membaca sebuah buku), latihan (misalnya menerapkan prinsip 
yang baru dipelajari pada suatu kondisi/kasus), atau proyek 
(mengelola beberapa aktivitaf untuk 
menghasilkan/mengembangkan sebuah produk). 
3. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen pembelajaran  
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu manajemen 
dan pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari 
kata kerja “to manage” yang berarti mengatur (Malayu S.P. Hasibuan, 
2007:1) .  
Adapun menurut istilah (terminologi) terdapat banyak pendapat 
mengenai pengertian manajemen salah satunya menurut George R. Terry 
Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 
perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 
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menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan 
sumber daya lainnya. 
Sedangkan menurut Hanry L. Sisk mendefinisikan Management is 
the coordination of all resources through the processes of planning, 
organizing, directing and controlling in order to attain stted objectivies. 
Artinya manajemen adalah Pengkoordinasian untuk semua sumber- 
sumber melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan 
(MuslichMansur,2007:163). 
Selanjutnya, mengenai pembelajaran berasal dari kata 
“instruction” yang berarti “pengajaran”. Pembelajaran pada hakikatnya 
adalah suatu proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan 
sumber belajar, dan anak dengan pendidik. Menurut Undang-undang RI 
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan. Pembelajaran adalah 
proses interaktif peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
 Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 
manajemen pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola 
pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efesien.    
b. Fungsi-fungsi Manajemen Pembelajaran 
 1. Perencanaan Pembelajaran   
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber 
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-
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kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan 
efektif dalam mencapai tujuan.   
Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan 
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, 
dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Abdul Majid, 
2005:17 ) 
 PP RI no. 19 th. 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 
20 menjelaskan bahwa; ”Perencanaan proses pembelajaran memiliki 
silabus, perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang memuat 
sekurangkurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. 
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiaknosa 
kebutuhan para siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan 
kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran 
yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan ( 
Abdul Majid : 91)  
Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol 
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki cara pengajarannya 
(Suryobroto, 2009:27) Agar dalam pelaksanaan pembelajaran berjalan 
dengan baik untuk itu guru perlu menyusun komponen perangkat 
perencanaan pembelajaran antara lain:  
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a) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif  
 Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah menetukan 
minggu efektif dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. 
Rencana alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui berapa jam 
waktu efektif yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran dalam satu tahun ajaran. Hal ini diperlukan untuk 
menyesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan standard isi 
yang ditetapkan ( Wina Sanjaya : 49) 
b) Menyusun Program Tahunan (Prota)  
Program tahunan (Prota) merupakan rencana program umum 
setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh 
guru mata pelajaran yang bersangkutan, yakni dengan menetapkan 
alokasi dalam waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan 
(standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. 
Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru 
sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagi 
pengembangan program-program berikutnya ( Mulyasa,2006:251 
) 
c) Menyusun Program Semesteran (Promes)   
Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari 
program tahunan. Kalau Program tahunan disusun untuk 
menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai 
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kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan untuk 
menjawabminggu keberapa atau kapan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. (Wina Sanjaya, 
2011:53) 
d) Menyusun Silabus 
 Pembelajaran Silabus adalah bentuk  pengembangan dan 
penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan 
materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada 
kelas tertentu (Nazaruddin :126) Komponen dalam menyusun 
silabus memuat antara lain identitas mata pelajaran atau tema 
pelajaran, standard kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar ( Abin 
Syamsudin, 2010: 217 ) 
e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk 
setiap Kompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih (Abin Syamsudin :221 )Komponen-
komponen dalam menyusun RPP meliputi: a) Identitas Mata 
Pelajaran; b) Standar Kompetensi; c) Kompetensi Dasar; d) 
Indikator Tujuan Pembelajaran; e) Materi Ajar; f) Metode 
Pembelajaran; g) Langkah-langkah Pembelajaran; h) Sarana dan 
Sumber Belajar; i) Penilaian dan Tindak Lanjut ( Mulyasa :223) 
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Selain itu dalam fungsi perencanaan tugas kepala sekolah sebagai 
manajer yakni mengawasi dan mengecek perangkat yang guru 
buat, apakah sesuai dengan pedoman kurikulum ataukah belum. 
Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru dapat 
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam 
belajar. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan proses berlangsungnya belajar 
mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah. Jadi 
pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru dengan murid dalam 
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk 
mencapai tujuan pengajaran.  
Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan dan 
kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan 
pengelolaan peserta didik. Selain itu juga memuat kegiatan 
pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah seperti 
pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang harus 
dilakukan guru, juga menyangkut fungsi-fungsi manajemen lainnya.  
Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup 
dua hal yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan 
guru. Dua jenis pengelolaan tersebut secara rinci akan diuraikan 
sebagai berikut: 
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a) Pengelolaan kelas dan peserta didik  
Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan 
potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung 
proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran ( Syaiful 
Bahri, 2000 :173) 
Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnya terdapat 
tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, 
pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang 
belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, 
penerangan, suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi yang 
akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi) 
dan bina suasana dalam pembelajaran ( Abdul Majid : 165) 
Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesuatunya, 
situasi yang ada ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto 
pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi pentahapan 
sebagai berikut: (Suryobroto :37) Menurut Nana Sudjana yang 
dikutip oleh Suryobroto pelaksanaan proses belajar mengajar 
meliputi pentahapan sebagai berikut: (Suryobroto :31) 
(1) Tahap pra instruksional yaitu tahap yang ditempuh pada 
saat memulai sesuatu proses belajar mengajar: Guru 
menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa yang 
tidak  hadir; Bertanya kepada siswa sampai dimana 
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pembahasan sebelumnya; Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang 
belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah disampaikan; 
Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat. 
(2) Tahap instruksional yaitu tahap pemberian bahan pelajaran 
yang dapat  diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai 
berikut: Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang 
harus dicapai siswa; Menjelaskan pokok materi yang akan 
dibahas; Membahas pokok materi yang sudah dituliskan; 
Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan 
contohcontoh yang kongkret, pertanyaan, tugas; 
Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas   
pembahasan pada setiap materi pelajaran; Menyimpulkan 
hasil pembahasan dari semua pokok materi. 
(3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut, tahap ini bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan tahap instruksional, kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini yaitu: Mengajukan pertanyaan 
kepada kelas atau kepada beberapa murid mengenai semua 
aspek pokok materi yang telah dibahas pada tahap 
instruksional; Apabila pertanyaan yang diajukan belum 
dapat dijawab oleh siswa (kurang dari 70%), maka guru 
harus mengulang pengajaran; Untuk memperkaya 
pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahas, guru 
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dapat memberikan tugas atau PR; Akhiri pelajaran dengan 
menjelaskan atau memberitahukan pokok materi yang akan 
dibahas pada pelajaran berikutnya (Syaiful Bahri, 
2000:173) 
b) Pengelolaan guru   
Pelaksanaan sebagai fungsi manajemen diterapkan oleh 
kepala sekolah bersama guru dalam pembelajaran agar siswa 
melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Sehubungan dengan itu, 
peran kepala sekolah memegang peranan penting untuk 
menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya 
sebagai manajer di dalam kelas  
Guru adalah orang yang bertugas membantu murid untuk 
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya (Abdul Majid :123). Guru sebagai 
salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), 
memiliki posisi sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, 
karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Guru harus 
dapat menempatkan diri dan menciptakan suasana kondusif, 
yang bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan 
jiwa anak. 
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Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalitas 
guru, secara tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan 
standar nasional pendidikan meliputi: isi, proses, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. 
Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu kriteria 
yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh program 
berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen yang efektif 
sedangkan kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan 
keadaan yang dikehendaki. 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi 
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan 
dari perbuatan secara profesional dalam menjalankan tugasnya 
sebagai guru.  
Secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga 
menyangkut beberapa fungsi manajemen lainnya diantaranya 
yaitu menurut George R. Terry dalam bukunya Sukarna (2011: 
10) membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning 
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 
(Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). 
1) Planning (Perencanaan) 
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Perencanan merupakan unsur yang sangat penting 
dan merupakan fungsi fundamental manajemen, karena 
proses dasar manajemen di dalam mengambil suatu 
keputusan dan tindakan. Perencanaan diperlukan dalam 
jenis kegiatan baik itu kegiatan organisasi, perusahaan 
maupun pembelajaran, dan perencanaan ada dalam setiap 
fungsi-fungsi manajemen, karena fungsi-fungsi tersebut 
hanya dapat melaksanakan keputusan-keputusan yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan. 
Perencanaan adalah kegiatan memilih dan 
menghubungkan fakta-fakta yang membuat, serta 
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan 
datang dalam memvisualisasikan serta merumuskan 
aktifitas-aktifitas yang diusulkan yang dianggap perlu 
untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. (Siagan 
Sondang: 2012: 36). 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS Al-Anfal 
ayat 60 yang menjelaskan mengenai planning dalam 
manajemen. 
 “dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang 
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, 
sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan 
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cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan).” (Depag RI, 2006: 184) 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang perintah kaum 
muslimin agar mempersiapkan diri untuk menghadapi 
mereka dengan persiapan yang sempurna, sesuai dengan 
kesanggupan dan kemampuan, sebab jika melalaikan hal 
itu, maka akan berakibat kehancuran dan kebinasaan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan merupakan proses pemikiran dalam 
memilih dan menentukan program apa yang akan 
dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. Planning merupakan hal terpenting 
dalam organisasi agar dapat sesuai dengan tujuan 
organisasi. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam 
manajemen. Pengorganisasian pada hakekatnya 
mengandung pengertian sebagai penetapan struktur peran-
peran melalui penentuan aktivitas-aktivitasnya. 
Pengelompokkan aktivitas-aktivitas, penugasan kelompok 
aktivitas kepada manajer, pendelegasian wewenang untuk 
melaksanakannya, pengkondisian hubungan wewenang dan 
informasi, baik horizontal maupun vertikal dalam struktur 
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organisasi (M. Karebet Widjaja Kusuma dan M. Ismail 
Yusanto, 2003: 127). 
Sedangkan menurut Suharsimi (2008: 10) 
pengorganisasian adalah usaha untuk mewujudkan 
kerjasama antar manusia yang terlibat kerjasama. Suatu 
keseluruhan proses pengelompokan orang, alat-alat, tugas, 
tanggung jawab atau wewenang sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan 
dalam rangka mencapai tujuan. Pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, 
yaitu: macam dan jumlah pekerjaan yang harus 
diselesaikan, banyaknya orang yang terlibat dalam 
organisasi, dan kemampuan, minat, bakat yang berbeda 
terhadap pekerjaan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah proses pembagian kerja, kerja 
sama, hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu 
organisasi. Serta pengelompokkan orang-orang sebagai 
suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik, 
tentunya harus diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu 
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dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas dan kerjasama semua 
sumber daya manusia yang ada harus di optimalkan untuk 
visi, misi dan program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja 
harus sejalan dengan perencana kerja yang telah disusun. 
Menurut Hasibuan (2009: 183), fungsi pelaksanaan 
adalah fungsi manajemen yang terpenting dan paling 
dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini baru dapat 
dijalankan setelah perencanah dan pengorganisasian serta 
adanya karyawan. Pelaksanaan ini mengarahkan semua 
karyawan yang ada agar mau bekerjasama dan bekerja 
selektif dalam mencapai tujuan. 
Actuating meupakan suatu implementasi rencana, 
berbeda dari planning dan organizing. Pelaksanaan 
(Actuating) adalah peran manajer untuk mengarahkan 
pekerja yang sesuai dengan tujuan organisasi. 
Actuating membuat urutan rencana menjadi tindakan dalam 
dunia organisasi. Sehingga tanpa tindakan nyata, rencana 
akan menjadi imajinasi atau impian yang tidak pernah 
menjadi kenyataan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa actuating/ 
pelaksanaan yakni mengarahkan semua karyawan atau 
anggota organisasi agar dapat bekerjasama dan bekerja 
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selektif untuk kegiatan yang telah direncanakan dan 
diorganisasikan pada tahap sebelumnya.  
4) Controlling (Pengawasan) 
Fungsi yang keempat yakni fungsi pengawasan. 
Fungsi pengawasan merupakan suatu aktivitas menilai 
kinerja berdasarkan standar yang telah direncanakan, 
diorganisasikan dan dilaksanakan untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan 
rencana atau selaras dengan standar. Sebagaimana dalam 
QS Qaaf: 16 
Artinya: 
“(16) dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya, 
(17) (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 
yang lain duduk di sebelah kiri. 
(18) tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang 
selalu hadir.” (Depag RI, 2006: 519) 
 
Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, 
aturan dan program kerja maka dibutuhkan pengontrolan, 
baik dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi hingga 
audit. Controlling, memastikan bahwa kinerja sesuai 
dengan rencana. Hal ini membandingkan antara kinerja 
aktual dengan perencanaan yang telah ditentukan. Jika 
terjadi perbedaan yang signifikan antara kinerja aktual dan 
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yang diharapkan, manajer harus mengambil tindakan yang 
sifatnya mengoreksi. 
Fungsi dari controlling adalah menentukan apakah 
rencana awal perlu di revisi, melihat hasil dari kinerja 
selama ini. Jika dirasa di butuhkan adanya perubahan, maka 
seorang manajer akan kembali pada proses planning. Di 
mana manajer akan merencanakan sesuatu yang baru, 
berdasarkan hasil dari controlling. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation”. 
Menurut Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu tindakan 
atau suatu proses untuk menentukan nilaidari sesuatu. Evaluasi 
merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang 
telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru 
(Oemar Hamalik, 2008:156) 
Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa 
banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari halhal yang telah 
diajarkan oleh guru (Oemar Hamalik, 2008:156) Evaluasi 
pembelajaran mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses 
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan pada diperolehnya 
informasi tentang seberapakah perolehan siswa dalam mencapai 
tujuan pengajaran yang ditetapkan.Sedangkan evaluasi pembelajaran 
merupakan proses sistematis untuk memperoleh informasi tentang 
37 
 
 
 
keefektifan proses pembelajaran dalam membantu siswa mencapai 
tujuan pengajaran secara optimal (Permendiknas, 2007 no 41) 
Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan baik 
buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi 
pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan 
pembelajaran. 
a) Evaluasi Hasil Pembelajaran  
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan 
nilai belajar siswa melalui kegiatan peniliaian dan atau 
pengukuran hasil belajar hasil belajar, tujuan utama evaluasi 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 
keberhasilan yang tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai 
berupa huruf atau kata atau simbol. Apabila tujuan utama 
kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi maka hasilnya 
dapat difungsikan untuk berbagai keperluan tertentu. Adapun 
langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran meliputi 
(suryobroto :53) : 
1. Evaluasi Formatif  
Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai 
kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir 
pembahasan setiap akhir pembahasan suatu pokok 
bahasan (Indah Komsiyah, 2012:125) Evaluasi ini 
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yakni diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar, yang diselenggarakan secara 
periodik, isinya mencakup semua unit pengajaran yang 
telah diajarkan. 
2. Evaluasi Sumatif  
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang 
diselenggarakan oleh guru setelah jangka waktu tertentu  
pada akhir semesteran. Penilaian sumatif berguna untuk 
memperoleh informasi tentang keberhasilan belajar 
pada siswa, yang dipakai sebagai masukan utama untuk 
menentukan nilai rapor akhir semester. 
b) Evaluasi Proses Pembelajaran 
Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan 
kualitas dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan 
yakni dari mulai tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian hasil pembelajaran.  
Evaluasi ini memusatkan pada keseluruhan kinerja guru 
dalam proses pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran 
diselenggarakan dengan cara: 
1) Membandingkan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dengan standard proses. 
 2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru. 
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Sebagai implikasi dari evaluasi proses pembelajaran yang 
dilakukan guru maupun kepala sekolah dapat dijadikan umpan 
balik untuk program pembelajaran selanjutnya. Jadi evaluasi pada 
program pembelajaran meliputi (Syaiful  Sagala, 2010 : 146) : 
a. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan 
rencana 
b. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan 
merumuskan tindakan koreksi, menyusun standar 
standar pembelajaran dan sasaran-sasaran 
c. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan baik institusional satuan 
pendidikan maupun proses pembelajaran 
4. Tahfidzul Al-Qur’an 
a) Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 
Tahfidzul  Qur’an  terdiri  dari  dua  suku  kata,  yaitu  Tahfidz  dan 
Qur’an,  yang  mana  keduanya  mempunyai  arti yang  berbeda. yaitu  
tahfidz  yang  berarti  menghafal. Menghafal  dari  kata  dasar  hafal  yang  
dari  bahasa  arab hafidzayahfadzu-hifdzan,  yaitu  lawan  dari  lupa,  yaitu  
selalu ingat dan sedikit lupa. Sedangkan pengertian Qur’an atau al-
Qur’an adalah Kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril as yang termaksud 
ibadah bagi yang membacanya. Jadi dapat disimpulkan Tahfidzul  
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Qur’an  adalah kegiatan menghafal qur’an agar ayat-ayat al Qur’an selalu 
di ingat dalam diri seseorang. 
Secara teori kata tahfidz disebut juga dengan kata menghafal atau 
memori, dimana apabila mempelajarinya maka membawa kita pada 
psikologi kognitif terutama pada model manusia sebagai pengolah 
informasi. 
 Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa’dullah (2010:146) 
mengatakan proses menghafal melewati tiga proses yaitu : 
a. Encoding (Memasukkan informasi ke dalam ingatan) 
Encoding adalah suatu proses memasukkan data-data 
informasi ke dalam ingatan. Proses ini melalui dua alat indera 
manusia yaitu penglihatan dan pendengaran. Kedua alat tersebut 
memgang peranan penting dalam penerimaan informasi 
sebagaimana informasi banyak di jelaskan dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Penyebutan mata dan telinga selalu beriringan. 
b. Storage (Penyimpanan) 
Storage adalah penyimpanan informasi yang masuk ke dalam 
gudang memori. Gudang memori terdapat didalam memori panjang 
(Long term memory). Semua informasi yang dimasukkan dan di 
simpan di dalam gudang memori tidak akan pernah hilang. Apa yang 
disenut lupa sebenarnya hanya kita tak dapat menemukan kembali 
dalam gudang memori. 
c. Retrieval (Pengungkapan kembali) 
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Retrieval yakni pengungkapan kembali (reproduksi) informasi 
yang telah disimpan digudang memori. Adakalanya perlu pancingan 
agar dapat bisa mengingat kembali. 
Selanjutnya menurut Atkinson dan Shiffin sistem ingatan 
manusia dibagi menjadi 3 bagian yaitu:Pertama,sensori memori 
(sensory memory); kedua, ingatan jangka pendek (short term 
memory); ketiga, ingatan jangka panjang (long term memory). 
Sensori memori mencatat informasi atau stimulus yang masuk 
melalui salah satu atau kombinasi panca indra, yaitu secara visual 
melalui mata, pendengaran melalui telinga, bau melalui hidung. 
Rasa melalui lidah dan rabaan melalui kulit. Bila informasi atau 
stimulus tersebut tidak diperhatikan makainformasi tersebut di 
transfer ke ingatan sistem jangka pendek.  
Sistem ingatan jangka pendek menyimpan informasi atau 
stimulus selama kurang lebih 30 detik dan hanya sekitar tujuh 
bongkahan informasi (chunks) dapat dipelihara dan disimpan 
disistem ingatan. Informasi tersebut dapat di transfer lagi melalui 
proses rehearsal ( latihan) ke sistem ingatan jangka panjang untuk 
dismpan ke dalam memori. Atau dapat juga ingatan tersebut 
tergantikan dengan ingatan yang baru (Ahmad Lutfi, 2009 :167) 
b) Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
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  Dasar yang dijadikan sebagai landasan untuk pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an adalah dari nash alQur’an yaitu: a. Surat Al-Hijr 
ayat 9.  
 َنُوظِفاَحَل ُهَل اَّنِإَو َرْكِّذلا اَنْلَّز َن ُنْحَن اَّنِإ 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-
Hijr:9) 
Secara tegas banyak para ulama mengatakan alasan yang 
menjadikan sebagai dasar untuk tahfidz Al-Quran adalah sebagai berikut 
: 
1. Jaminan kemurnian Al-Qur’an dari usaha pemalsuan.  
Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur’an telah dibaca oleh 
jutaan manusia sejak zaman dulu sampai sekarang. Para penghafal 
Al-Qur’an adalah orang-orang yang dipilih Allah untuk menjaga 
kemurnian Al-Qur’an dari usaha-usaha pemalsuannya. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Hijr ayat 9: 
Artinya : “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-
Qur’an dan sesungguhnya kami benar-benar 
memeliharanya” (Departemen agama RI, Al-Qur’an dan 
terjemahnya, 2011: 262). 
 
2. Menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah 
Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 diatas bahwa penjagaan Allh 
terhadap Al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara langsung 
tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-
Qur’an. Melihat dari ayat di atas banyak ahli yang mengatakan 
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bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, 
diantaranya adalah : 
Ahsin W, mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an 
adalah fardhu kifayah. Ini berarti bahwa orang yang menghafal Al-
Qur’an tidak boleh kurang darijumlahmutawatir sehingga tidak ada 
kemungkinanterjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-
ayat suci Al-Qur’an (Ahsin W, 2014 :24). Kemudian menurut 
abdurrab Nawabudin bahwa apabila Allah telah menegaskan bahwa 
Dia menjaga Al-Qur’an dari perubahan dan pergantian maka 
menjaganya secara sempurna seperti telah diturunkan kepada hati 
Nabi-Nya maka sesungguhnya menghafal Al-Qur’an mnjadi fardhu 
kifayah baik bagi suatu umat maupun kaum muslimin. (Abdu al-
Rabb Nawabudin,1997:9) 
Setelah melihat dari pendapat para ahli Al-Qur’an di atas dapat 
disimpulkan hukum tahfidz Al-Qur’an adalah fardhu kifayah yaitu 
apabila diantara kaum ada yang sudah melaksanakannya maka bebas 
lah beban lainnya tetapi sebaliknya apabila di suatu kaum belumada 
yang melaksanakannya maka berdosalah semuanya. Sehingga wajar 
apabila manusia yang berinteraksi dengan Al-Qur’an menjadi sangat 
mulia baik disisi Allah,maupun di sisi manusi di dunia dan akhirat. 
Adapun tujuan pembelajaran tahfidzul Qur‟an secara terperinci 
yakni sebagai berikut: 
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 a. Siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting dari kemampuan 
dalam menghafal Al-Qur‟an.  
b. Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari suratsurat tertentu 
dalam juz amma yang menjadi materi pelajaran.  
c. Siswa dapat membiasakan menghafal Al-Qur‟an dan supaya dalam 
berbagai kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
dalam aktivitas sehari-hari (Ahmad Lutfi, 2009:169). 
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk menumbuhkan, 
mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafidz dan hafidzah pada 
anak, sehingga nantinya menjadi generasi cendekiawan muslim yang 
hafal Al-Qur‟an. 
c) Metode PembelajaranTahfidz Al-qur’an 
Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya dituntut untuk 
menguasai sejumlah metode pembelajaran guna tercapainya tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Akan tetapi pengertian 
pembelajaran sendiri secara psikologi  yakni suatu proses perubahan 
yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan 
tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Metode merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran secara efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan yang di 
tentukan. Umar Muhammad dalam bukunya Sri Minarti (2013: 138) 
mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan 
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terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka memantapkan mata 
pelajaran yang diajarkan. Sedangkan menurut Heri Gunawan (2013: 166) 
metode pembelajaran yakni sebuah cara yang dipergunakan pendidik 
dalam mengadakan hubungan (pembelajaran) dengan peserta didik, pada 
saat berlangsungnya proses pembelajaran.  
Secara umum dapat dikemukakan bahwa fungsi metode 
pembelajaran adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik 
mungkin bagi pelaksanaan operasional pendidikan. Dalam konteks lain, 
metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan 
menyusun data yang diperlukan bagi penggembangan disiplin suatu 
ilmu (Heri Gunawan, 2014: 257).  
Metode pendidikan agama Islam bersumber pada Al-Quran dan 
Al-Hadis. Metode inilah yang sudah digunakan oleh Nabi Muhammad 
SAW dalam mendidik para sahabatnya. Dalam proses belajar mengajar 
pendidik diharapkan untuk memilih metode-metode yang tepat. 
Selanjutnya akan diuraikan berbagi metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan di dalam kelas, antara lain (Mujamil Qomar, 1995 :20) : 
1. Metode Wahdah 
Yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak 
dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca 
sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali atau lebih, sehingga proses 
ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. 
2. Metode Khitabah 
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Khitabah artinya menulis. Matode ini memberikan alternatif 
lain dari metode yang pertama. Pada metode ini penulis terlebih 
dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas 
yang telah disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut dibaca 
sampai lancar dan benar, kemudian dihafalkannya. 
3. Metode Sima’i 
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud metode ini adalah 
mendengarkan sesuatu bacan untuk dihafalkannya. Metode ini akan 
sangat eektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat extra, 
terutama bagi penghafal yang tuna netra atauanak-anak yang masih 
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Al-Qur’an.Cara ini 
dapat digunakan dengan mendengar kaset, vcd maupun mp3. 
4.  Metode Gabungan 
Metode ini merupakan metode gabungan anatara metode 
wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai 
fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telahdihafalnya. 
Prakteknya yaitu setelah menghafal kemudian ayat yang telah 
dihafal ditulis, sehingga hafalan akan mudah di ingat. 
 
5. Metode Jama’i 
Metode ini dilakukan dengan kolektif yakni ayat-ayat yang 
dihafal dibaca secarakoletif dan di pimpin oleh instruktur. Pertama 
instruktur membacakan ayatnya, kemudian siswa dan siswi 
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menirukannya secara bersamaan (Ahsin Sakho Muhammad, 2010: 
6) 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran hafidz adalah langakah-langkah menghafalkan Al Qur’an 
dengan beberapa cara yaitu menghafalkan dengan cara membaca persatu 
ayat,menghafalkan dengan cara menulis terlebih dahulu, menghafalkan 
dengan cara mendengarkan, ataupun gabungan menghafalkan dengan 
cara membaca persatuayat setelah itu dituliskan. 
d) Strategi Menghafal Al-Qur‟an 
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan 
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal 
yang baik. Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur‟an, yaitu: 
 1. Strategi pengulangan ganda  
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup hanya 
dengan sekali proses menghafal saja, namun penghafalan itu harus 
dilakukan berulang-ulang. 
2. Tidak beralih pada ayat-ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang 
dihafal benar-benar hafal  
Pada umumnya, kecenderungan seseorang dalam menghafal Al-
Qur‟an ialah cepat-cepat selesai, atau cepat mendapat sebanyak-
banyaknya, dan cepat mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-
ayat yangbelum dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati 
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begitu saja, karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk 
dihafal, ketika akan mengulang kembali ayat tersebut, menyulitkan 
sendiri bagi penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz harus yang dihafal 
harus lancar, sehingga mudah untuk mengulangi kembali. 
3. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu kesatuan 
jumlah setelah benar-benar hafal ayatayatnya 
 Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur‟an yang 
disebut dengan Al-Qur‟an pojok akan sangat membantu. Dengan 
demikian penghafal akan lebih mudah membagi sejumlah ayat dalam 
rangka menghafal rangkaian ayat-ayatnya.   
4. Menggunakan satu jenis mushaf 
Di antara strategi menghafal yang banyak membantu proses 
menghafal Al-Qur‟an ialah menggunakan satu jenis mushaf, walaupun 
tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, karena 
bergantinya penggunakaan satu mushaf kepada mushaf lain akan 
membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwaaspek visual sangat mempengaruhi dalam 
pembentukan hafalan baru. 
5. Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya  
Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang terkandung 
dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan unsur yang sangat 
mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur’an. 
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6. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa  
 Ada beberapa ayat yang hampir sama, di mana sering terbolak-
balik. Kalau penghafal tidak teliti dan tidak memperhatikan, maka dia 
akan sulit menghafalkannya.  
7. Disetorkan pada seorang pengampu   
Menghafal al-Qur‟an memerlukan adanya bimbingan yang terus 
menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah setoran hafalan 
baru, atau untuk takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah 
disetorkannya terdahulu. 
Dengan strategi mengahafal yang baik dalam proses pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an maka tujuan pembelajaran menghafal Al-Qur‟an 
tercapai. 
e) Syarat Menghafal Al-Qur’an  
 Sebelum seseorang memutuskan untuk menghafal Al Qur’an, maka 
harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Menurut Ahsin W. Al 
Hafidz (1994:48-55) syarat menghafal Al Qur’an ada 7. 
1.   Mampu Mengosongkan Pikiranya  
Kondisi seperti ini akan tercipta apabila kita mampu 
mengendalikan diri kita dari perbuatan-perbuatan yang tercela, seperti 
ujub, riya’, dengki, iri hati, tidak qona’ah, tidak tawakal dan lain-lain 
2. Niat yang Ikhlas  
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang 
ketempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai terhadap 
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kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya. Niat 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan sesuatu, 
antara lain: sebagai motor dalam usaha untuk mencapai sesuatu tujuan. 
3. Memiliki Keteguhan dan Kesabaran  
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat 
penting bagi orang yang masih sedang  dalam proses menghafal Al 
Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam proses manghafal Al Qur’an 
akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala, mungkin jenuh, 
mungkin gangguan lingkungan karena bising atau gaduh. Oleh karen 
itu, untuk senantiasa dapat melestarikan hafalan perlu keteguhan dan 
kesabaran. 
4. Istiqamah  
Istiqamah adalah konsisten, yakni tetap menjaga keajekan dalam 
proses menghafal Al Qur’an. Dengan kata lain seorang penghafal Al 
Qur’an harus senantiasa menjaga kontiunitas dan efisiensi terhadap 
waktu. 
5. Menjauhkan Diri dari Sifat-sifat Tercela dan dari Maksiat  
Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan suatu 
perbuatan yang harus diajuhi, bukan saja oleh orang yang hafal Al 
Qur’an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada umumnya, karena 
keduanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan 
jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalam proses 
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menghafal Al Qur’an, sehingga akan menghancurkan istiqamah dan 
konsentrasi yang telah terbina dan terlatih sdemikian bagus. 
6. Izin Orang Tua , Wali atau Suami  
Walaupun hal ini tidak merupakan keharusan secara mutlak, 
namun harus ada kejelasan, karena hal demikian akan menciptakan 
saling pengertian antara kedua belah pihak, yakni orang tua dan anak, 
antara suami dengan istrinya, atau antara wali atau orang yang berada 
dibawah perwalianya 
7. Mampu Membaca dengan Baik  
Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode menghafal, 
seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar bacaanya. 
Sebagian besar ulama bahkan tidak memperkenankan anak didik yang 
diampunya untuk menghafal Al Qur’an sebelum terlebih dahulu ia 
menghatamkan Al Qur’an Binnadzri (membaca Al Qur’an)  
 Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
persyaratan menghafal Al Qur’an adalah hal-hal yang harus dilewati 
sebelum menghafal Al Qur’an. 
f) Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menghafal al-Qur’an 
Sama halnya dalam menghafal materi pelajaran, menghafal al-
Qur’an juga ditemukan banyak hambatan dan kendala. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam menghafal al-Qur’an pada dasarnya dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu: faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
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pendukung dalam menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut: a. Persiapan 
yang matang  
Persiapan yang matang merupakan syarat penting bagi seorang 
menghafal al-Qur’an, factor persiapan sangat berkaitan dengan minat 
seseorang dalam menghafal al-Qur’an.Minat yang tinggi sebagai usaha 
menghafal al-Qur’an adalah modal awal seseorang mempersiapkan diri 
secara matang.  
b. Motivasi dan stimulus  
Selain minat, motivasi dan stimulus juga harus diperhatikan bagi 
seorang yang menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an dituntut 
kesungguhan khusus pekerjaan yang berkesinambungan dan kemauan 
keras tanpa mengenal bosan dan putus asa. Karena itulah motovasi yang 
tinggi untuk menghafal al-Qur’an harus selalu dipupuk.    
c. Faktor usia  
Menghafal al-Qur’an pada dasarnya tidak dibatasi dengan usia, 
namun setidaknya usia yang ideal untuk menghafal al-Qur’an harus tetap 
dipertimbangkan. Seorang yang menghafal al-Qur’an dalam usia 
produktif (5-20 tahun) lebih baik dari pada menghafal al-Qur’an dalam 
usia 30-40 tahun. Faktor usia harus tetap diperhitungkan karena berkaitan 
dengan daya ingat (memori) seseorang. Oleh karena itu, lebih baik usia 
menghafal al-Qur’an adalah usia dini (masa anak dan remaja). Karena 
daya rekam yang dihasilkan sangat kuat dan daya ingat yang cukup 
tajam. Seperti pepatah arab menyatakan: belajar dimasa kecil bagaikan 
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mengukir di atas batu, sedangkan belajar di masa tua bagaikan mengukir 
di atas air (Ahsin W. Al-Hafidz:60) 
d. Manajemen waktu 
 Seseorang yang menghafalkan al-Qur’an harus dapat 
memanfatkan waktu yang dimiliki sebaik-baiknya. Oleh karena itu, 
seorang yang menghafal al-Qur’an harus dapat memilih kapan ia harus 
menghafal dan kapan ia harus melakukan aktivitas dan kegiatan lainnya. 
Sehubungan dengan manajemen waktu Ahsin W. al-Hafidz telah 
menginventarisir waktu-waktu yang dianggap ideal untuk menghafal al 
Qur’an sebagai berikut: 
1) Waktu sebelum fajar  
2) Setelah fajar hingga terbit matahari  
3) Setelah bangun dari tidur siang  
4) Setelah shalat  
5) Waktu diantara magrib dan isya’ 
e. Intelegensi dan potensi ingatan  
Faktor Intelegensi dan potensi ingatan lebih mengangkut factor 
psikologis. Seseorang yang mempunyai kecerdasan dan daya ingat 
yangtinggi akan lebih cepat dalam menghafal al-Qur’an dari pada 
seseorang yang kecerdasannya dibawah rata-rata. 
f. Tempat menghafal  
Faktor tempat berkaitan dengan situasi dan kondisi seseorang 
dalam menghafal al-Qur’an. Menghafal ditepat yang bising dan kumuh 
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serta penerangan yang kurang akan sulit untuk dilakukan daripada 
menghafal di tempat yang tenang, nyaman dan penerangan yang cukup. 
Hal ini dikarenakan factor tempat sangat eratkaitannya dengan 
konsentrasi seseorang. 
Selain faktor pendukung, faktor-faktor lain yang harus 
diperhatikan adalah factor penghambat dalam menghafal al-Qur’an. 
Faktor-faktor penghambat diantaranya adalah: a. Kurang minat dan bakat  
Kurangnya minat dan bakat para siswa dalam mengikuti 
pendidikan Tahfidz al-Qur’an merupakan faktor yang sangat 
menghambat keberhasilannya dalam menghafal al-Qur’an, 
dimanamereka cenderung malas untuk melakukan tahfidz maupun takrir. 
 b. Kurang motivasi dari diri sendiri  
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri atupun 
motivasi dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan kurang 
bersemangat untuk mengikuti segala kegiatan yang ada, sehingga ia 
malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam menghafalkan al-Qur’an. 
Akibatnya keberhasilan untuk menghafalkan al-Qur’an menjadi 
terhambat bahkan proses hafalan yang dijalaninya tidak akanselesai 
dan akan memakan waktu yang relatif lama. 
c. Banyak dosa dan maksiat.   
Hal ini karena dosa dan maksiat membuat seorang hamba lupa 
pada al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan 
hatinya dari ingat kepada Allah swt serta dari membaca dan menghafal 
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al-Qur’an.Hal ini dikarenakan kunci utama dalam menghafal al-
Qur’an adalah ikhlas (Ahmad Salim Badwilan, 2010:10) 
d. Kesehatan yang sering terganggu  
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang yang 
menghafalkan al-Qur’an. Jika kesehatan terganggu, keadaan ini akan 
menghambat kemajuan siswa dalam menghafalkan al-Qur’an, dimana 
kesehatan dan kesibukan yang tidak jelas dan terganngu tidak 
memungkinkan untuk melakukan proses tahfidz maupun takrir. 
 
  e. Rendahnya kecerdasan  
IQ merupakan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan tahfidz al-Qur’an. Apabila kecerdasan siswa ini rendah maka 
proses dalam lemah hafal al-Qur’an menjadi terhambat. Selain itu 
lemahnya daya ingatan akibat rendahnya kecerdasan bisa 
menghambat keberhasilannya dalam menghafalkan meteri, karena 
dirinya mudah lupa dan sulit untuk mengingat kembali materi yang 
sudah dihafalkannya. Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya 
kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses 
tahfidz al-Qur’an. Pada dasarnya, sukses menghafal ialah berasal dari 
tekun mengaji. 
 f. Usia yang lebih tua  
Usia yang sudah lanjut menyebabkan daya ingat seseorang 
menjadi menurun dalam menghafalkan al-Qur’an diperlukan ingatan 
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yang kuat, karena ingatan yang lemah akibat dari usia yang sudah 
lanjut menghambat keberhasilannya dalam menghafalkannya. 
g) Keutamaan Menghafal Al-Qur’an  
Sudah difahami bersama bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan 
amalan yang sangat mulya sebagai salah satu wujud mengimaninya, tidak 
hanya ada banyak keutamaan menghafal AlQur’an, diantaranya:  
1. Menjadi keluarga Allah 
Sungguh mulia seseorang yang berusaha dan mau menghafal serta 
mengamalkan Al-Qur’an hingga iapun dianggap keluarga oleh Allah 
sebagai mana termaktub dalam hadits berikut : 
“Menceritakan kepada kami bakr  bin Kholaf  Abu Bisyr, 
menceriakan kepada kami Abdur Raman Bin Mahdi, telah bercerita 
kepada kami Abdur Rahman bin Budail dari ayahnya dari Anas bin 
Malik, dia berkata, Rosulullah SAW. Bersabda “sesungguhnya 
Allah mempunyai banyak kelurga dari kalangan manusia” 
ditanyakan kepada beliau “siapakah mereka ya, Rosulallah?”, beliau 
bersabda, “ahli Al-Qur’an adalah keluarga Allah dan orang-orang 
khususnya” (HR. Ibnu Majah) 
2. Didahulukan untuk menjadi  imam. Sebagai Mana hadits dari Sa’id Al-
Khudri  
 “Jika seseorang bertiga, hendaklah salah seorang diantara mereka 
menjadi imam, dan yang paling berhak menjadi imam adalah yang 
paling bagus bacaan Al Qurannya . (Shahih Muslim 672-289) 
3. Mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah. Hal ini berdasar 
sabda nabi dari umar bin Khaththab r.a.  
Dari Umar bin Khotthab dia berkata, rosulullah bersabda 
“sesungguhnya Allah mengangkat derajat kamu dengan kitab ini(Al-
Qur’an) dan dengannya pula Allah akan menjatuhkan orang lain 
(HR. Muslim) 
4. Penolong terhadap kedua orang tu 
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Di hari kiamat nanti orang yang menghafalkan dan mengamalkan 
Al-Qur’an dapat memasangkan mahkota kepada orang tuanya. 
Penjelasan ini sebagai mana tertuang dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari Sahl bin Muadz Al-Juhany dari ayahnya bahwa 
rosulullah bersabda : 
 “Barang siapa membaca Al-Qur’an dan melaksanakan apa yang 
terkandung di dalamnya, maka kedua orang tuanya pada hari 
kiamat nanti akan dipakaikan mahkota yang sinarnya lebih terang 
dari sinar matahari di dalam rumah-rumah di dunia. Jika 
mataharitersebut ada diantara kalian, maka bagaimana perkiraan 
kalian dengan orang yang melaksanakan ini (Al-Qur’an)” (HR. 
Abu Daud).  
 
h) Manfaat menghafal Al-Qur’an 
1. Penawar Dan Rahmat  
Orang yang menghafal, mengimani dan mengamalkan AlQur’an 
sebagai jalan hidupnya, maka Al-Qur’an akan jadi penawar di setiap 
kegundahannya dan menjadi rahmat baginya sebagaimana firman Allah 
 َنيِنِمْؤُمْلِل ٌةَمَْحرَو ٌءاَفِش َوُه اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلِّز َن ُنَو  ۙ  َنيِمِلاَّظلا ُدِيزَي َلََو َّلَِإاارا ََ ََ   
“Dan kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan AL-
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang zhalim 
selain kerugian” (Al-Isra’: 82) 
 
2. Dapat Membersihkan Hati  
orang yang hafal atau sedang menghafal Al-Qur’an hatinya bisa 
selalu terjaga kebersihannya, karena otamatis dia akan selalu membaca 
Al-Quran dan bacaan Al-Qur’an itulah yang menjaga hatinya. 
Sebagaimna rusulullah sampaikan dalam haditsnya 
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Dari Abdullah bin Umar r. huma. berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Sesungguhnya hati ini dapat berkarat 
sebagaimana berkaratnya besi bila terkena air.” Beliau ditanya 
“Wahai Rasulullah, bagaimana cara membersihkannya?” 
Rasulullah saw. bersabda, “Memperbanyak mengingat maut 
dan membaca al Qur’an) (Hr. Baihaqi) 
3. Mendapat  Syafaat Al-Qur’an 
Rosul bersabda :  
 “Pelajarilah Al-Quran oleh kalian, sebab kelak di Hari Kiamat 
ia akan datang memberi syafaat kepada para pengkajinya.” 
(HR. Ibnu Hibban) 
Kelak pada hari kiamat, Al-Qur’an akan datang kepada pembaca dan 
penghafalnya sebagai sebuah syafaat. Hadits ini juga senada dengan 
hadits riwayat muslim dengan redaksi yang berbeda. 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Titik Andriyaningsih (2017), dalam tesisnya yang berjudul 
“Manajemen Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 
Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun 2015/2016” 
Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa manajemen pembelajaran 
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Manyaran Kabupaten Wonogiri 
tahun 2015/2016 dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi dengan system penilaian. Hambatan 
dalam manajemen pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
2 Manyaran Kabupaten Wonogiri tahun 2015/2016 adalah kebanyakan peserta 
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didik tidak memiliki background agama yang cukup dan peserta didik belum 
cukup memahami dan mengerti baca tulis Al-Qur’an. Adapun solusi dalam 
menejemen pembelajaran guru Pendidikan Agama Islamdi SMP Negeri 2 
Manyaran Kabupaten Wonogiri tahun 2015/2016 adalah dengan seorang guru 
selalu memberi motivasi dan menyuruh untuk mencari seorang guru ngaji atau 
guru private. Selain itu guru mengadakan pembelajaran yang menggunakan 
metode tutor sebaya atau belajar bersama-sama di luar jam pelajaran. 
Dalam hal ini terdapat perbedaan dan persamaan antara hasil 
penelitian dari Titik Andriyaningsih dan peneliti, persamaannya yakni 
keduanya meneliti mengenai manajemen pendidikan Islam untuk peserta didik. 
Kemudian dalam penelitian Titik Andriyaningsih dan peneliti membahas 
mengenai hambatan dari manajemen pembelajaran serta solusinya sehingga 
dalam memanajemen pembeajaran dapat mengerti apa saja hambatan-hambatan 
yang ditemui serta mengerti apa saja solusi yang digunakana untuk menghadapi 
hambatan-hambatan tersebut. Perbedaannya yakni pada penelitian Titik 
Andriyaningsih memfokuskan pada anak didik jenjang SMP sedangkan peneliti 
memfokuskan pada jenjang MA atau SMA. 
Rahmawati (2017), dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Kitab Kuning di SMA IT Pada Pondok Pesantren (Studi Kasus di 
SMA IT pada Pondok Pesantren Putri Babussalam Kuala Kapuas)”. 
Temuan penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: Pertama, 
Setiap tahun pelajaran para ustadz/ustadzah menyusun perencanaan kegiatan 
pendidikan pondok pesantren khususnya pembelajaran kitab kuning secara 
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makro, kemudian disosialisasikan kepada seluruh warga pondok pesantren. 
Perencanaan diterapkan dengan prinsip fleksibilitas, praktis, kontinyuitas, dan 
konsisten serta mandiri dengan kontrol dan revisi terus menerus untuk 
penyempurnaan rencana berikutnya. Kedua, Pengorganisasian pembelajaran 
yaitu pengorganisasian kelas sebagai suatu upaya untuk mendesain kelas 
dengan merangsang keterlibatan para santri dalam pembelajaran kitab kuning. 
Dalam pembelajaran kitab kuning sering menggunakan setting kelas tradisional. 
Ketiga, Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dilakukan dalam semua 
kegiatan santri di pondok pesantren dengan metode bervariasi dengan prinsip 
pemahaman dan pembiasaan serta keteladanan, sehingga tercipta lingkungan 
pondok pesantren yang kondusif, akademis, dan religius berlandaskan 
keikhlasan dan pengabdian pada ilmu. Semua kegiatan terlaksana secara rutin 
dan konsisten yang melibatkan semua warga pondok pesantren dengan sistem 
komunikasi yang intensif. Keempat, Evaluasi dan penilaian sebagai tolak ukur 
keberhasilan dilakukan secara komprehensif, beragam, rutin, dan 
berkesinambungan dengan prinsip kejujuran, obyektif dan konsisten, tegas dan 
proporsional dalam pemberian serta melibatkan semua unsur dan dilaporkan 
secara periodik. 
Dalam hal ini terdapat persamaan dan perbedaan antara peneltian 
Rahmawati dengan peneliti. Persamaannya yakni antara penelitian Rahmawati 
dengan peneliti membahas mengenai manajemen pembelajaran. Perbedaannya 
yakni dalam penelitian Rahmawati lebih memfokuskan pada pembelajaran 
kitab kuning sedangkan untuk peneliti lebih memfokuskan pada pembelajaran 
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Tahfidzul Qur’an. Dalam penelitian Rahmawati jenjang pendidikan yang diteliti 
adalah SMA IT sedangkan untuk penelitian ini akan meneliti pada jenjang MA. 
Kemudian dalam penelitian Rahmawati tidak membahas mengenai hambatan-
hambatan yang dialami ketika memanajemen pembelajaran dan solusi-solusi 
yang digunakan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, sedangkan 
dalam penelitian ini akan membahas mengenai hambatan dari manajemen 
pembelajaran serta solusinya sehingga dalam memanajemen pembelajaran 
dapat mengerti apa saja hambatan-hambatan yang ditemui serta mengerti apa 
saja solusi yang digunakana untuk menghadapi hambatan-hambatan tersebut. 
Mochamad Arifin (2014) dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen 
PembelajaranvPendidikan Agama Islamv(Studi Komparasi SDIT Assalamah 
dengan SDIT Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang 
Tahun Pelajaran 2013/ 2014)”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajamen pembelajaran 
PAI di SDIT Assalamah dengan SDI Istiqomah memiliki perbedaan dalam 
perencanaan program yang sudah dijelaskan dalam struktur kurikulum, 
perencanaan program tersebut isinya tentang jumlah jam pertemuan dalam satu 
minggu di SDIT Assalamah 35 menit atau 1 jam pertemuan dan pembelajaran 
PAI hanya dilaksanakan mulai kelas 5-6, adapun kurikulum lokal yang 
dijadikan ciri khas meliputi pelajaran kitabah, tahsin, tahfid dan tilawah, 
sedangkan pembelajaran PAI di SDI Istiqomah 105 menit atau 3 jam pertemuan 
dalam satu minggu dimulai kelas 1-6, adapun kurikulum lokal yang dijadikan 
ciri khas keunggulan meliputi tartil, tahfid dan khot. Dalam pelaksanaan 
62 
 
 
 
pembelajaran PAI di SDIT Assalamah guru PAI akan mendapatkan 
penghargaan dari yayasan apabila mereka mampu memenuhi raport guru yang 
sudah ditetapkan oleh yayasan secara holistik, sedangkan penghargaan yang 
diberikan oleh yayasan kepada guru PAI di SDI Istiqomah sifatnya insidentil. 
Dalam pembagian alokasi waktu belajar SDIT Assalamah menggunakan proses 
pembelajaran dengan program Full Day School sedangkan sistem pembelajaran 
di SDI Istiqomah menggunakan proses pembelajaran dengan program standard 
yang telah ditentukan oleh Yayasan Istiqomah. 
Dalam hal ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian 
Mochamad Arifin dengan peneliti. Persamaannya yakni keduanya membahas 
mengenai manajemen pembelajaran. Perbedaanya yakni pada penelitian 
Mochamad Arifin lebih pada membandingkan anatara sekolah SDIT Assalamah 
dengan SDI Istiqomah sedangkan untuk peneliti lebih memfokuskan pada satu 
sekolah yakni Madrasah Aliyah Negeri. Kemudian dalam penelitian Mochamad 
Arifin tidak membahas mengenai hambatan-hambatan yang dialami ketika 
memanajemen pembelajaran dan solusi-solusi yang digunakan dalam mengatasi 
hambatan-hambatan dari masing-masing sekolah, sedangkan dalam penelitian 
ini akan membahas mengenai hambatan dari manajemen pembelajaran serta 
solusinya sehingga dalam memanajemen pembelajaran dapat mengerti apa saja 
hambatan-hambatan yang ditemui serta mengerti apa saja solusi yang 
digunakana untuk menghadapi hambatan-hambatan tersebut. 
Dari telaah pustaka yang telah dilakukan,penulis ingin 
mengemukakan bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan berbeda dengan 
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penelitian yang telah disebutkan di atas. Yang membedakannya yakni fokus 
kajian serta tujuan dari penelitian yakni dari segi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Selain itu, subyek pada penelitian ini 
adalah siswa dan siswi Madrasah Aliyah Negeri yang tergolong dalam usia 
remaja. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa penelitian ini layak 
diangkat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data destriptif berupa kata-kata tulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati, berarti mengadakan pengan 
secara menyeluruh terhadap sesuatu yang ada dalam latar penelitian, sehingga 
data yang dihasilkan memiliki  tingkat kepercayaan yang tinggi (Meleong, 
Lexy J, 2005:149). 
Deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang hanya untuk 
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial/dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, 
dengan jalan mendiskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 
masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji. Kualitatif adalah 
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 
Dengan kata lain, metode deskriptif kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini diuraikan secara lebih mendalam tentang Manajemen 
pembelajaran tahfidz Qur’an pada program khusus di MAN Sukoharjo Tahun 
pelajaran 2018/2019 
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B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini berisi tempat dan waktu yang dilakukan 
penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat  penelitian  merupakan  sumber  diperolehnya  data  yang  
dibutuhkan untuk masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Negeri yang terletak di Sukoharjo Provinsi Jawa 
Tengah. Madrasah   Aliyah   Negeri   Sukoharjo (MAN Sukoharjo) 
adalah sekolah setingkat SMA dibawah naungan Kementerian Agama di 
mana kompetensi lulusannya didasarkan pada penguasaan ilmu-ilmu 
umum (SMA) dan ilmu- ilmu  agama  (Madrasah  Aliyah).  
Penulis memilih MAN Sukoharjo oleh karena MAN Sukoharjo  
tidak  hanya  memberikan  pendidikan  formal  kepada  para siswa  dan  
siswinya,  akan  tetapi  MAN  Sukoharjo  juga  membimbing  para siswa 
dan siswinya untuk cinta terhadap Al-Qur’an melalui proses belajar 
menghafal pada waktu pelajaranberlangsung. Selain itu MAN 
Sukoharjo juga memberikan pembelajaran tahfidz di luar kelas dengan 
didukung oleh pengajar yang di undang dari luar madrasah (Pondok). 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan November 2018 – Januari 2019 
C. Subyek Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
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Subyek penelitian adalah orang atau siapa saja yang menjadi 
sumber penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:114). Adapun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah Guru Tahfidz  Al-Qur’an  MAN 
Sukoharjo.  
2.  Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
kepada peneliti mengenai bahan-bahan yang masuk (informasi ) yang 
mendukung penelitian ini (Burhan Bungin, 2001 :101). Dan dalam 
penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala   Sekolah,   Waka   
Kurikulum MAN Sukoharjo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 
yang sekiranya dapat membantu dan menjelaskan situasi dan kondisi di 
lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan 
penelitian ini. Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara 
lain: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksudn tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan  itu (Moleong, 2010:186). 
Pendekatan wawancara yang penulis gunakan adalah pendekatan 
menggunakan   petunjuk umum. Jenis wawancara   ini   mengharuskan 
   67 
 
pewawancara untuk membuat kerangka dan garis besar mengenai 
pokok- pokok  yang  ditanyakan  dalam  proses  wawancara. Pokok-
pokok  yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan.  
Pelaksanaan wawancara, pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan 
keadaan responden dalam konteks wawancara sebenarnya (Moleong, 
2006: 187). 
Wawancara atau interview adalah cara yang dipergunakan seseorang 
dengan tujuan untuk mendapat keterangan atau penelitian secara lisan dari 
seorang responden (Koentjaraningrat, 1991 :129). Wawancara ini 
ditunjukkan kepada guru tahfidz MAN Sukoharjo. Adapun teknik 
wawancara dapat dilakukan dengan membuat daftar wawancara topik 
yang ditanyakan berdasar pada daftar wawancara yang telah dibuat. 
Misalanya menanyakan tentang bagaimana proses pembelajar tahfidz. 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan  dan pencatatan dengan sistematika 
fenomena-fenomena yang diteliti menurut (Ida Bagus Mantra, 2004 : 82). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data secara langsung kepada 
objek penelitian. Observasi ini dilakukan dengan teknik partisipan, yakni 
pengan dilakukan dengan langsung ikut kedalam tempat yang diteliti dan 
mengamati langsung dari jarak dekat. Observasi ini digunakan untuk 
mengamati tentang bagaimana proses pembelajaran tahfidz di MAN 
Sukoharo. 
3. Dokumentasi  
   68 
 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tulis, ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2001: 161) 
mendefinisikan dokumen adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun 
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan penguji suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk 
memperoleh data mengenai tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
yakni meliputi sejarah berdirinya MAN Sukoharjo, visi dan misi, struktur 
organisasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, guru dan karyawan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data 
untuk mendapatkan data hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan 
yang tinggi. 
Dalam penelitian ini pemeriksaan  validitas  data dilakukan dengan  
tehnik Triangulasi mengacu pada Moleong (2004). Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandinag terhadap data 
tersebut. Tehnik triangulasi  yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan 
metode. Ini artinya data yang diperoleh di cek keabsahaanya dengan 
memanfaatkan berbagai sumber sebagai bahan pembanding. Misalnya 
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membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara, atau 
membandingkan data wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Dalam  mendapatkan  keabsahan  data  diperlukan  teknik  
pemeriksaan. Penelitian  ini  menggunakan  teknik  triangulasi.  Triangulasi  
adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding (Lexy J. Moleong, 2007:330). Dalam  penyajian  keabsahan  
data  ini  dengan  menggunakan  teknik triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode. 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi dengan sumber data yang berbeda dan lebih dari 
satu. Artinya, bahwa sumber informasi yang diperoleh lebih dari 
satu sumber data yang dicek silang pada sumber data yang lain 
(Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan 
mewawancarai berbagai sumber kemudian diperbandingkan antara 
sumber pertama dengan sumber yang lainnya. Tujuannya untuk 
memperoleh informasi lain yang mungkin berbeda dengan informasi 
yang diperoleh dari sumber data sebelumnya atau bahkan 
memperkaya informasi yang telah diperoleh dari sumber data 
pertama. 
2. Triangulasi metode 
Triangulasi dengan penggunaan metode yang berbeda. 
Artinya, dalam pengumpulan data itu menggunakan beberapa 
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metode. Penggunaan metode yang berbeda dalam triangulasi ini 
juga memiliki sejarah yang berbeda pula dan dapat memberikan 
validasi konstrktual terhadap data atau informasi yang diperlukan 
dalam penelitian (Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, 2014: 
138). Dengan menggunakan lebih dari satu metode untuk 
mengadakan cek dan ricek. Membandingkan hasil wawancara 
dengan pengamatan serta dokumentasi yang ada. 
F. Analisis Data  
Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2002 : 103) mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh 
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis 
itu. 
Setelah data dikumpulkan di lapangan maka analisis yang digunakan 
menggunakan model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri 
dari 3 komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Mattew B. Miles Michael Hubermen, 1992 : 19). 
Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus di mana proses reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman 
analisis secara berurutan dan saling berkaitan. 
1. Pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan 
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sejak awal. Proses pengumpulan data ini harus melibatkan subjek, 
informan, aktivitas, latar, atau konteks terjdinya peristiwa (Muhammad 
Idrus, 2009: 148). Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode observasi, dokumentas, dan wawancara yang berkaitan dengan hal 
yang diteliti. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dalam hal ini, 
penulis membuat catatan lapangan itu terkumpul maka penulis memilih 
di antara catatan-catatan itu, tentang bagian data mana yang di kode, 
mana yang dibuang serta cerita-cerita apa saja yang berkembang 
(Moleong, 2002 : 103). Data yang direduksi member gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengan, juga mempermudah penelitian untuk 
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
Data  hasil  penelitian  ini  yang  harus  direduksi  meliputi  data  hasil 
wawancara,  dokumentsi  dan  observasi  yang  berisi  tentang  
manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo yang 
meliputi   perencanaan,  pelaksanaan, dan evaluasi (Penilaian). 
3. Penyajian Data 
Alur kegiatan analisis data yang kedua adalah penyajian data yaitu 
menggelar data dalam bentuk sekumpulan informasi. Dengan cara ini 
diharapkan mampu mempermudah penarikan kesimpulan, pengamb ilan 
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verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih kurang melalui 
pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
Penyajian  data  (data  display)  dilakukan  untuk  memudahkan  bagi 
peneliti  guna  membuat  gambar  secara  keseluruhan  atau  bagian  
tertentu dari  penelitian.  Setelah  data  direduksi,  maka  langkah  
selanjutnya  adalah menyajikan  data,  yaitu  menyampaikan  informasi  
berdasarkan  data  yang diperoleh dan disusun dalam naratif. Menurut 
Miles dan Huberman (1992: 17), penyajian data adalah sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan  
kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
Jadi penyajian data   dimaksudkan untuk menemukan pola-pola   
yang bermakna serta memberikan  kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan serta memberi tindakan. Dengan sajian data, peneliti akan 
lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkannya untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain  berdasarkan 
pemahaman  tersebut. Sajian data  dapat  meliputi  berbagai  jaringan  
kerja kaitan kegiatan dan juga tabel. 
Dalam  penelitian  ini  data  yang  disajikan  yakni  data-data  yang 
berhubungan dengan pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan,  dan  evaluasi  (Penilaian)  di MAN  Sukoharjo. 
4. Verifikasi 
Penarikan   kesimpulan   dilakukan   dengan   memverifikasi   secara 
terus  menerus  sepanjang  proses  penelitian  berlangsung,  yaitu  sejak  
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awal memasuki  penelitian  dan  selama  proses  pengumpulan  data.  
Penarikan kesimpulan/   verifikasi   merupakan   kegiatan   terpenting,   
karena   sudah memahami   dan   memaknai   berbagai   hal   yang   
ditemui   dari   mulai melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-
pola, pernyataan, arahan, sebab-akibat,  dan  berbagai  proposisi,  
kesimpulan  yang  perlu  diverifikasi yang berupa suatu pengulangan 
dengan gerak cepat, sebagai pikiran kedua yang  timbul  melintas  pada  
penelitian  waktu  menulis  dengan  melihat kembali (fieldnotes) atau 
catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan model interaktif.  
Proses analisis interktif dimulai pada waktu pengumpulan  data  peneliti  
selalu  membuat  reduksi  data  dan  kajian  data, artinya  data  yang  berupa  
catatan  lapangan  yang  terdiri  dari  satu  peneliti membuat  ringkasan  
tentang  pengertian  yang  ada  disebut  dengan  reduksi data. Setelah 
selesai, peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dengan 
verifikasi yang berdasarkan pada reduksi data dan sajian data. Bila data 
yang dalam reduksi data dan sajian data kurang lengkap, maka wajib 
melakukan pengumpulan data kembali yang mendukung. 
Mengambil  kesimpulan  merupakan  analisis  lanjutan  dari  reduksi 
data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
masih berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan  
sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan dengan 
cara merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan  
teman sejawat, sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. Dengan   
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demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak  awal, tetapi  
mungkin  juga  tidak,  karena seperti  telah  dikemukakan  bahwa  masalah  
dan  rumusan  masalah  dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian  berada  dilapangan.   
Oleh  karena  itu, dalam  analisis  data  ini peneliti menggunakan 
analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana perencanaan, 
pelaksanaan  dan  evaluasi  manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  
di MAN Sukoharjo tahun Pelaaran 2018/2019. Berikut  ini  adalah  
skema  bagan  dalam  tahapan  penelitian menurut miles and huberman : 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MAN Sukoharjo 
a. Letak Geografis  
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo terletak di Jl. KH. 
Samanhudi, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah, atau kira-kira 300m 
sebelah utara PT SRITEX Sukoharjo. Kode Pos 57511, Telp (0271) 
593766. 
MAN Sukoharjo menghadap ke arah utara, berada di jalan 
perumahan yang kecil. Adapun batas-batas wilayah MAN Sukoharjo 
adalah perumahan warga atau tempat kos karyawan PT SRITEX di 
sebelah Barat, persawahan di sebelah Timur, masjid dan perumahan di 
sebelah Selatan, dan terdapat 2 kelas tambahan MAN Sukoharjo di 
sebelah Utara yang sekarang ini ditempati oleh kelas XI Agama dan X 
Agama yang menghadap ke arah barat.  
MAN Sukoharjo terletak kira-kira 300 menuju jalan raya besar 
Jetis Carikan Sukoharjo. Akses untuk menuju ke MAN Sukoharjo 
termasuk mudah. Para siswa dapat menggunakan berbagai macam alat 
transportasi untuk menuju ke sekolah seperti angkutan umum, bus, 
becak, dll. Sebagai sarana transportasi menuju ke MAN Sukoharjo, 
sebagian besar siswa menggunakan sepeda onthel dan sepeda motor, 
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sebagian besar lainnya menggunakan angkutan umum dan bus. Untuk 
para siswa yang menggunakan sarana transportasi angkutan umum 
atau bis turun di depan gerbang masuk MAN Sukoharjo selanjutnya 
mereka harus berjalan kaki untuk menuju ke MAN kira-kira 300m. 
Tidak jarang juga para siswa tersebut berboncengan dengan temannya 
atau diantarkan orang tua dan saudaranya (Observasi di lingkungan 
MAN Sukoharjo pada hari Selasa, 24 Juli 2018). 
b. Sejarah Berdirinya  
Bermula dari keprihatinan yang terjadi, sekitar tahun 1970, anggota 
DPRDGR Kabupaten Sukoharjo mendapat undangan dari Kantor 
Departemen Agama Sukoharjo. Ada berita bahwa Sukoharjo akan 
mendapatkan paket PGAN dari Departemen Agama. Anggota 
DPRDGR Kabupaten Sukoharjo diminta untuk merumuskan atau 
menyiapkan siapa yang akan menjadi pimpinan, tetapi tidak ada 
kesepakatan, alias gagal, maka karunia Allah itu melayang. 
Di Sukoharjo pada waktu itu belum ada PGAN 4 Th/ 6 Th begitu 
juga MAN sedangkan di tempat lain Daerah Tingkat II eks 
Karesidenan Surakarta sudah memiliki.Pada waktu DPRDGR 
Kabupaten Sukoharjo menjadi Kepala MAN Sragen, timbul keinginan 
untuk merintis, mendirikan MAN Sukoharjo. 
Mengantisipasi jangan sampai terjadi kegagalan lagi, maka dalam 
merintis Madrasah tersebut, harus hati-hati mencari jalan yang aman, 
melalui Pengurus Masjid Besar Sukoharjo, sebab Bapak-bapak 
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Pengurus Masjid berpandangan lebih netral. Dari sinilah Bapak 
Usman, BA, Bapak Drs. Dirman Malaya, dan Bapak Jazid Anwari, 
BA. (Ketua Ta’mir Masjid), mulai merintis Madrasah perdana, 
mendirikan TK Masjid Besar Sukoharjo, kemudian merintis MAN, 
anggota DPRDGR Kabupaten Sukoharjo berkonsultasi kepada Bapak 
Drs. Muanas Abdul Jalil (Kakan. Depag), beliau setuju mendirikan 
MAN Filial dan meminjamkan gedung MIN Sukoharjo untuk 
ditempati MAN Filial (pada sore hari).  
Selanjutnya disusun Panitia Pendiri Persiapan Madrasah Aliyah 
Negeri Sukoharjo. Panitia bersepakat sebagai langkah awal mendirikan 
MAN ditempuh lebih dahulu mendirikan Filial MAN Sragen, Ijin 
diajukan oleh MAN Sragen. Untuk mempercepat proses sebelum turun 
SK dari Kanwil Depag Propinsi Jawa Tengah, MAN Sragen 
memberanikan diri membuka pendaftaran siswa baru untuk tahun 
pelajaran 1984/1985 (Dokumentasi Sejarah Berdirinya MAN 
Sukoharjo, pada hari Selasa 24 Juli 2018) 
SK Filial MAN Sragen di Sukoharjo dari Kanwil Depag Propinsi 
Jawa Tengah baru terbit pada tanggal 25 April 1985 No: 
Wk/5.d/966/1985. SK Filial MAN Sragen dari Dirjen Bimas Islam 
terbit pada tanggal 19 April 1986 No: 34/E/86. 
Untuk pimpinan MAN Sragen Filial di Sukoharjo, ditetapkan oleh 
Kepala MAN Sragen sebagai berikut: 
1. Bapak Usman, BA (1984-1987) 
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2. Ibu Sutiyarti Abdullah (1987-1991) 
3. Bapak Drs. M. Haryadi Purwanto (1991-1993) 
Kemudian penegerian MAN Sukoharjo ditetapkan oleh Menteri 
Agama RI dengan Surat Keputusan No: 244 Tahun 1993, tanggal 25 
Oktober 1993 diresmikan pada tanggal 8 Februari 1994. 
Sebagai Kepala MAN Sukoharjo sejak menjadi negeri sampai 
sekarang: 
1. Bapak Drs. M. Haryadi Purwanto (1993-2002) 
2. Drs. H. Solichin (2002-2006) 
3. Drs. Nuri Hartono (2006-2010) 
4. Drs. H. Abdul Aziz Fahruddin (2010-2015) 
5. Drs. Nuri Hartono (2015-2016) selama 6 bulan Kepala Madrasah 
sementara. 
6. Drs. Mariyo (2016-sekarang). (Wawancara dengan Bapak Mariyo, 
selaku Kepala Sekolah pada hari Selasa 24 Juli 2018). 
c. Visi, Misi dan Tujuan  
1. Visi 
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo sebagai lembaga 
pendidikan menengah tingkat atas yang berciri khas islam perlu 
mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua peserta didik, 
lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam 
merumuskan visinya. Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan 
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dalam ilmu pengetahuan dan teknologi era informasi dan global 
yang sangat cepat serta mengedepankan budaya islami,santun dan 
cinta akan lingkungan hidup sebagai perwujudan dari rasa syukur 
terhadap kebesaran Allah SWT. Adapun visi dari Madrasah Aliyah 
Negeri Sukoharjo adalah “terwujudnya generasi muda yang islami, 
prestasi, berbudaya dan berwawasan lingkungan hidup”. 
Indikator tercapai  Visi Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo 
adalah sebagai berikut : 
1. Mampu memahami dan melaksanakan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari hari dengan berwawasan lingkungan dengan 
membiasakan diri tanggap terhadap lingkungan 
2. Terwujudnya akhlak mulia dan cinta tanah air 
3. Unggul dalam perolehan nilai UN dan persaingan SNMPTN 
4. Unggul dalam kejuaraan akademis dan non akademis 
5. Unggul dalam penguasaan IPTEK 
6. Terwujudnya budaya dan peduli lingkungan dalam pelestarian, 
pengendalian, perusakan dan pencemaran lingkungan untuk 
menciptakan tata kelola lingkungan yang baik 
7. Terwujudnya budaya dan peduli sosial 
2. Misi  
1. Mengantarkan peserta didik untuk mengimplementasikan 
Ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari  
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2. Mengembangkan dan melestarikan budaya akhlak mulia, 
cerdas, kompetitif, dan menjadi pelopor pelestarian lingkungan 
hidup 
3. Menyiapkan warga madrasah yang sehat jasmani-rohani, 
bersikap religius, bersikap demokratis dan bertindak 
profesional 
4. Mengupayakan peserta didik memperoleh lulusan yang 
bermartabat, berbudi luhur, kreatif, berguna bagi masyarakat, 
bangsa dan negara 
5. Mengupayakan peserta didik memperoleh 
6. Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan 
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah; 
7. Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan life skill untuk 
menggali dan menumbuhkembangkan minat, bakat peserta 
didik yang berpotensi tinggi agar  dapat berkembang secara  
optimal; 
8. Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada 
seluruh warga madrasah; 
9. Menumbuh kembangkan sikap peduli terhadap pelestarian, 
pengendalian perusakan lingkungan, dan pengendalian 
pencemaran lingkungan; 
10. Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih,sehat dan hijau. 
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3. Tujuan Madrasah 
a. Tujuan Satuan Pendidikan: 
1. menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam 
jangka menengah (empat tahunan); dalam hal ini 
digambarkan kompetensi yang akan sekolah wujudkan. 
2. Penentuan indikator kompetensi mengacu pada visi, misi, 
dan tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan 
kebutuhan masyarakat; 
3. Penentuan indikator kompetensi mengacu pada standar 
kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah; 
4. Mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang 
berkepentingan termasuk komite sekolah/madrasah dan 
diputuskan oleh rapat dewan guru yang dipimpin oleh 
kepala sekolah/madrasah; 
5. Tujuan satuan pendidikan selanjutnya disosialisasikan 
kepada warga satuan pendidikan dan segenap pihak yang 
berkepentingan. 
b. Tujuan Umum 
Sesuai dengan tujuan Madrasah Aliyah ini menetapkan tujuan umum 
yaitu meningkatkan keunggulan  potensi dan prestasi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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c. Tujuan Khusus 
Mewujudkan mutu lulusan :  
1. Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
2. Berpengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sebagai 
dukungan terhadap penguasaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan lingkungan, 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 
3. Berketerampilan berpikir dan bertindak yang efektif dan 
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. 
d. Struktur Organisasi MAN Sukoharjo 
  MAN Sukoharjo sebagai lembaga pendidikan formal yang 
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan, mempunyai 
sistem pengelolaan secara dinamis dan profesional dalam 
bentuk pelaksanaan pendidikan dan pengajarannya. Oleh 
karena itulah lembaga ini dibentuk dalam suatu jalinan 
koordinasi yang terstruktur dan jelas. Hal ini digunakan untuk 
kejelasan masing-masing tanggung jawab yang akan diemban. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut, maka dalam 
penyusunan struktur organisasi yang tepat, Kepala Madrasah 
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beserta ketua yayasan dan dewan komite madrasah menentukan 
nama-nama yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya 
untuk mengisi jabatan dalam struktur organisasi sekolah. Hal 
ini dilakukan agar tugas dan wewenang yang diemban dapat 
dijalankan dengan baik dan profesional. Selain itu, dibentuklah 
penjelasan dari masing-masing posisi serta tanggung jawab 
yang akan dilaksanakan, yaitu berupa susunan organisasi dalam 
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
  Berdasarkan penegerian MAN Sukoharjo ditetapkan oleh 
Menteri Agama RI dengan Surat Keputusan No: 224 Tahun 
1993, tanggal 25 Oktober 1993 diresmikan pada tanggal 8 
Februari dalam susunan organisasi tersebut, masing-masing 
mempunyai tugas dan wewenang yang harus dijalankan. 
Struktur organisasi beserta masing-masing tugas dan 
wewenangnya. 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1. Keadaan Guru dan Karyawan 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
MAN Sukoharjo melibatkan 44 orang guru atau tenaga 
pengajar dan 6 orang karywan, yang semuanya merupakan 
guru dan karywan yayasan. Adapun meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pengajaran, maka MAN Sukoharjo 
melakukan pengembangan dan pembinaan terhadap seluruh 
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guru dan karyawan dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan, workshop, dan diskusi rutin.Adapun tabel guru 
dan karyawan beserta tingkat pendidikan guru MAN 
Sukoharjo. 
2. Keadaan siswa 
Adapun keadaan siswa MAN Sukoharjo berasal dari 
berbagai daerah di Sukoharjo seperti dari kecamatan 
Sukoharjo atau sekitar MAN sendiri, dan dari banyak 
kecamatan seperti Bendosari, Polokarto, Nguter, Bulu, 
Tawangsari, Weru, Bekonang. Siswa MAN Sukoharjo 
berasal dari lulusan berbagai sekolah yang beragam, ada 
yang dari SMP dan MTs yang tersebar di kabupaten 
Sukoharjo, biasanya mereka memilih sekolahan di 
MAN karena ingin mencari ilmu dan ingin mempelajari 
agama Islam lebih dalam lagi. Jumlah siswa MAN 
Sukoharjo secara keseluruhan berjumlah 631 siswa. 
(Dokumentasi kondisi guru dan siswa MAN Sukoharjo, 
dikutip pada hari kamis 03 januari 2019). 
f. Fasilitas dan Sarana Prasarana MAN Sukoharjo 
Sarana madrasah di sini adalah segala sesuatu yang 
mendukung dan menunjang terhadap keberhasilah 
pendidikan dan pembelajaran di MAN Sukoharjo. Saran 
prasarana di Man Sukoharjo terbilang komplit.  
85 
 
 
 
2. Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Program Khusus MAN 
Sukoharjo. 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti di MAN Sukoharjo. Pembahasan yang ditulis 
dalam bab ini mengacu pada rumusan masalah yaitu bagaimana 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an program khusus di MAN 
Sukoharjo, yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi . 
1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Suyadi selaku 
guru Tahfidz Al-Qur’an, beliau menjelaskan bahwa mata pelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an ini dimasukkan kedalam mata pelajaran muatan 
lokal. Kurikulum Satuan Pendidikan yang menentukan kurikulumnya 
adalah waka kurikulum MAN Sukoharjo. Pembelajaran Tahfidz MAN 
Sukoharjo merupakan mata pelajaran muatan lokal dan 
pelaksanaannya ada di dalam KBM. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
ini wajib diikuti oleh semua siswa khusunya kelas program khusus. 
Terkait dengan penjelasan dari Bapak Suyadi tersebut di atas, 
juga dikuatkan oleh Bapak Kusun selaku koordinasi pembelajaran 
Tahfidz AL-Qur’an beliau juga menjelaskan bahwa, Kurikulum yang 
digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dimasukkan 
kedalam mata pelajaran muatan lokal. Kurikulum Satuan Pendidikan 
yang menentukan kurikulumnya dari koordinator Tahfidz dan waka 
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kurikulum MAN Sukoharjo sendiri. Jadi sebenarnya Tahfidz 
merupakan kegiatan mata pelajaran muatan lokal dan pelaksanaannya 
ada di dalam KBM. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini wajib diikuti 
oleh semua siswa khususnya kelas program khusus. Terkait dengan 
perencanaan di MAN Sukoharjo yang tidak menggunakan silabus atau 
RPP, Koordinator Thafidz MAN Sukoharjo membuat sebuah target 
yang sudah dibuat yaitu buku Tahfidz yang didalamnya terdapat 
tingkatan-tingkatan hafalan. Hal ini berdasarkan pertimbangan guru 
Tahfidz Al-Qur’an dan kepala sekolah dengan melihat kondisi siswa-
siswi. Akan tetapi untuk saat ini guru Tahfidz Al-Qur’an tidak 
menggunakan RPP sebagaimana fungsinya yaitu sebagai acuan untuk 
mengajar disaat pembelajaran akan tetapi guru Tahfidz Al-Qur’an 
menyiapkan materi yang semestinya mau diajarkan pada prosese 
KBM.  
Dalam merencanakan program pembelajaran pasti terdapat dasar 
dan tujuan yang akan dicapai dalam program tersebut, begitu juga 
dengan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Adapun dasar diterapkannya 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo yakni ingin 
mempunyai lulusan yang minimal bisa menghafal juz 30. Sedangkan 
tujuan yang diharapkan sebagai hasil kegiatan dari pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo, sebagai berikut: 
1. Siswa yang menyelesaikan belajarnya di MAN Sukoharjo 
minimal dapat menghafal surat dalam Juz 30. 
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2. Untuk mendorong, membina dan membimbing siswa-siswi 
MAN Sukoharjo untuk suka/mencintai menghafal Al-Qur’an 
dan mengamalkan sehari-hari. 
3. Diharapkan setelah lulus, alumni siswa-siswa MAN 
Sukoharjo setidaknya nantinya dapat menjadi imam tarawih 
dan khotbah Jumatdi masjid lingkungan masyarakat. 
(Wawancara Bapak Kusun koordinasi kurikulum Jum’at 04 
Januari 2019). 
 
Dalam merencanakan pembelajaran, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Bapak Mariyo selaku Kepala MAN Sukoharjo, 
beliau menjelaskan bahwa dalam tahap perencanaan guru-guru 
Tahfidz juga harus menyusun program-program perencanaan 
pembelajaran. Seperti halnya menyusun Kalender pendidikan, 
perhitungan pekan efektif dan jam tatap mukayang dikembangkan 
sendiri oleh guru-guru Tahfidz Al-Qur’an. Dan setelah akhir semester 
nantinya   guru tahfidz memberikan laporan ke ketua koordinator 
program khusus sehingga laporan dari guru tahfidz dapat dijadikan 
acuan sebagai penyusunan laporan hasil belajar. 
Hal ini dilakukan yakni sebagai bentuk laporan akhir 
pertanggung jawaban tugas mengajar program Tahfidz Al-Qur’an 
akan tetapi hasil Tahfidz Al-Qur’an tidak diberikan kepada wali 
murid/ orang tua murid. Jadi hasil Tahfidz Al-Qur’an disampaikan 
secara lisan oleh wali kelas. 
 
Terkait dengan kurikulum yang digunakana peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Kusun selaku Waka Kurikulum beliau 
menjelaskan bahwa pembelajaran tahfidz Al-qur’an bisa disebut mata 
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pelajaran muatan lokal, yang wajib untuk diikuti oleh semua siswa dan 
termasuk siswa Program Khusus. Jadi sebenarnya tahfidz itu 
ekstrakurikuler akan tetapi pelaksanaannya masuk dalam KBM. Maka 
untuk kurikulumnya menggunakan kurikulum satuan pendidikan, yang 
jelas yang menentukan kurikulumnya diserahkan kepada koordinator 
tahfidz yang wajib diikuti oleh siswa-siswi khususnya program 
khusus. Sedangkan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an itu sendiri masuk 
dalam materi Keislaman. 
Sedangkan alokasi waktu dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an perlu diperhatikan untuk memperkirakan jumlah jam tatap 
muka yang diperlukan. Melihat materi yang banyak tersebut, maka 
setiap minggunya ada 4 jam pelajaran ditambah 1 jam pelajaran pada 
hari jumat karena mengingat banyaknya mata pelajaran yang 
ditempuh siswa.  
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Tahfidz 
Al-Qur’an di MAN Sukoharjo tidak menggunakan silabus ataupun 
RPP akan tetapi membuat sebuah perencanaan menggunakan buku 
Tahfidz Al-Qur’an yang didalam bukunya terdapat beberapa target 
yang harus siswa-siswi capai selama sekolah di MAN Sukoharjo. Dan 
pembuatan buku Tahfidz Al-Qur’an dikembangkan dari koordinasi 
Tahfidz Al-Qur’an dan Guru Tahfidz. Akan tetapi Guru Tahfidz Al-
Qur’an program khusus MAN Sukoharjo pada saat proses 
pembelajaran sudah menyiapkan materi, metode yang akan diajarkan. 
89 
 
 
 
(Berdasarkan observasi Kelas program khusus pada hari Jum’at, 04 
Junuari 2019). 
2. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an program khusus MAN Sukoharjo, peneliti terlebih 
dahulu melakukan wawancara dengan Bapak Kusun selaku 
koordinator Tahfidz Al-Qur’an dan ketua waka kurikulum MAN 
Sukoharjo, beliau menjelaskan bahwa manajemen pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an itu adalah aktivitas guru dalam melakukan 
serangkaian kegiatan pembelajaran dimulai dari bagaimana cara guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu disini dengan 
menggunakan target,melaksanakan pembelajaran. Sedangkan untuk 
mengetahui cara guru Tahfidz Al-Qur’an dalam mempersiapkan 
perangkat pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa,sebelum guru melaksanakan 
pembelajaran yang perlu disiapkan terlebih dahulu adalah target 
dikarenakan tidak menggunakan silabus dan RPP. Berikut adalah 
kutipan wawancara dengan koordinator Tahfidz (Bapak Kusun ): 
(1) “kurikulum yang digunakan ikut dengan kurikulum masuk 
mulok dan di kurikulum tersebut tidak diberikan Silabus dan 
RPP jadi saya yang harus membuatnya yaitu menggunakan 
buku target”.   
(2) “itu dari kesiswaan ataupun bidang kurikulum mas, berjenjang 
mas. Dari awal tahun program kurikulum itu mentargetkan 
untuk anak bisa hafal juz 30. Jadi terapannya itu misalnya kelas 
satu sampai surat apa dan berjenjang berkelanjutan mas.dan 
untuk penanganannya nanti masuk ekstra, ada yang belum bisa. 
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Itu masuk BTA, tahsin. Dan dari pengorganisaan nanti ada 
keterkaitan antara kesiswaan dan kurikulum adanya 
musyawarah. Diawal tahun pembelajaran pasti kita adakan 
itu”. (Wawancara pada hari Jum’at 18 Januari 2019). 
 
Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  manajemen 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an program khusus MAN Sukoharjo yaitu 
bagaimana guru mengelola pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimulai dari 
(a) membuat perencanaan pembelajaran (b) melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Adapun 
penjelasann untuk mengetahui gambaran terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Program Khusus di MAN 
Sukoharjo, peneliti melakukan wawancara dengan bapak Suyadi selaku 
guru tahfidz, beliau  menjelaskan  bahwa sebelum melaksanakan  
pembelajaran  tahfidz  yang  perlu dipersiapkan  terlebih dahulu yaitu 
pertama menyiapkan buku ajar, Al-Qur’an, metode, media pembelajaran 
yang digunakan serta menyiapkan target hafalan bagi siswa. Untuk 
mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran, Bapak Suyadi 
menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 
tahfidz, metode Jama’i dan metode talaqqi. Berikut ini adalah kutipan 
wawancara dengan Bapak Suyadi selaku guru tahfidz MAN Sukoharjo: 
 
(1) “Kalo medianya saya hanya menggunakan Al-Qur’an 
dan buku Tahfidz”. 
(2) “biasanya saya menggunakan metode Tahfidz, Talaqqi 
dan Jama’i  fariatif  tergantung  waktu  pada  saat  itu  
juga”.( wawancara guru tahfidz jumat 04 januari 2019) 
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Berdasarkan penjelasan di atas, metode yang digunakan oleh 
guru tahfidz di MAN Sukoharjo dalam pembelajaran tahfidz adalah 
metode tahfidz, metode Jama’i, metode talaqqi. Metode ini yaitu 
metode dimana siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut, 
misalnya, menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat 
pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa 
kalimat tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah 
merangkaikan baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. 
Kemudian rangkaian ayat tersebut diulang kembali sampai benar-
benar hafal. Setelah materi satu ayat dapat dihafal dengan lancar 
kemudian pindah kepada materi ayat berikutnya. 
Bapak Suyadi (guru tahfidz MAN Sukoharjo) menjelaskan 
metode tahfidz yang beliau terapkan sebagai berikut: 
“Dimana siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar 
tersebut. Sedangkan metode talaqqi, yaitu siswa menyetorkan 
atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada saya. 
Dan metoda Jama’i sendiri dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-
ayat yang dihafal dibaca secara bersama-sama,dipimpin oleh guru 
tahfidz. Pertama guru tahfidz membacakan ayatnya kemudian 
siswa menirukannya secara bersama-sama”.(Wawancara pada 
hari Senin, Kamis 03 Januari 2019) 
Pada metode Jama’i, cara ini dilakukan dengan kolektif, atau 
bersama-sama, dipimpin oleh guru tahfidz. Pertama, guru tahfidz 
membacakan ayatnya kemudian siswa atau siswi menirukannya secara 
bersama-sama. Sedangkan  metode  talaqqi  yaitu  siswa  menyetorkan 
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atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang  
guru yang juga biasanya adalah seorang hafidz. Proses ini perlu 
dilakukan oleh karena dengan menyetor atau memperdengarkan 
hafalan kepada guru tahfidz maka guru tahfidz akan mengetahui 
bagaimana kualitas hafalan siswa sebab apa bila terdapat sebuah 
kesalahan dalam menghafal, guru tahfidz dapat membenarkannya dan 
metode ini juga dapat membantu siswa dalam menghafal Al-Qur’an 
perkembangan hafalanpun juga dapat terstruktur.  
Sedangkan media yang digunakan untuk mengajar, Bapak 
Suyadi selaku guru tahfidz MAN Sukoharjo menyampaikan bahwa 
media yang digunakan untuk mengajar adalah Al-Qur’an dan buku 
Tahfidz. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Program 
Khusus di  MAN Sukoharjo ini berdasarkan jadwal mata pelajaran 
Tahfid Al Qur’an dan pada hari jum’at yang dimulai pada jam pertama 
serta jam tambahan ekstra pada hari kamis setelah selesai jam 
pembelajaran. 
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an ini dilaksanakan sesuai jadwal 
pembelajaran Tahfid Al Qur’an dan satu kali dalam satu Setelah 
semua yang berkaitan dengan pembelajaran sudah di persiapkan oleh 
guru, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini dibagi menjadi dua tahapan 
yaitu: a) Tahap pra pembelajaran. b) Tahap pelaksanaan pembelajaran. 
Untuk mengetahui pelaksanaan guru Tahfidz Al-Qur’an mengajar di 
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kelas peneliti melakukan observasi atau melihat secara langsung 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. 
Adapun tahapan-tahapan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Sebelum Pembelajaran 
Pada tahapanan ini, sebelum pelajaran di mulai kelihatan 
kondisi kelas gaduh dan kurang kondusif, kemudian guru duduk 
dan para siswa sudah lebih tenang dan  suasananya sudah begitu 
baik tersebut mengandung makna bahwa siswa-siswi harus duduk 
rapi dan semangat untuk mengikuti pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an. Guru melakukan hal ini secara rutin agar siswa menjadi 
terbiasa sebelum belajar di mulai duduk rapi dan semangat untuk 
menerima pembalajaran Tahfidz Al-Qur’an Setelah mereka duduk 
dengan rapi dan semangat untuk belajar menghafal baru guru 
memulai pembelajaran (Observasi kelas pada hari Jum’at, 04 
januari 2019). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
mempunyai cara yang unik ketika mengkondisikan para siswa-
siswi sebelum belajar, yaitu: 
1. Guru mengajak siswa duduk rapi dan semangat untuk memulai 
pembelajaran Tahfid Al-Qur’an. 
2. Guru mengajak siswa untuk membaca do’a bersama-sama. 
Didalam proses berdo’a bersama-sama ini mengandung bahwa 
kebersamaan sangatlah baik. 
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b. Tahap pelaksanaan inti pembelajaran 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an peneliti melakukan obervasi ke dalam kelas dimana 
guru sedang melaksanakan pembelajaran tahfidz. Tahap ini 
merupakan tahap inti dari serangkaian aktivitas pembelajaran 
yang dilakukan guru dengan siswa untuk mencapaitujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Pembelajaran ini dimulai dari 
guru Tahfidz Al-Qur’an menyiapkan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran, Kemudian membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, memberikan 
daftar hadir pembelajaran, selanjutnya guru membacakan 
target hafalan Tahfidz Al-Qur’an yang akan di hafalkan siswa. 
Kemudian guru menyuruh siswa mengambil buku Tahfidz dan 
membuka buku Tahfidznya masing-masing, dan setelah itu 
menyuruh siswa untuk menghafalkan surat yang di hafalkan, 
yaitu sesuai dengan buku Tahfidz yang ditentukan. Berikutnya 
guru menyuruh untuk menyetorkan hafalannya. 
Apabila semua siswa sudah hafal maka diminta untuk 
segera menyetorkan hafalannya, dan bagi yang belum bisa 
menyetorkan hafalannya, dapat dilanjutkan pada hari 
berikutnya dan boleh menyetorkan surat yang saat ini sudah 
dihafal terlebih dahulu. Pada saat pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an selesai, siswa yang belum bisa menghafalkan sampai 
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selesai maka siswa tersebut mempunyai tugas untuk 
menghafalkannya dirumah dan menyetorkan hafalannya pada 
pertemuan selanjutnya atau pada saat diluar jam pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an (Observasi kelas pada hari Jum’at, 04 
januari 2019).  
Pada observasi kedua peneliti juga melakukan observasi 
kelas terkait dengan pelaksanaan pembelajaran didalam kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran kedua ini langkah-langkah dan 
metode yang digunakan sama dengan kegiatan pembelajaran 
pertama yaitu setelah guru membuka pelajaran kemudian guru 
mengintruksikan surat yang akan dihafal yaitu mulai dari 
hafalan semester 1 yang belum selesai untuk segera di setorkan 
dan apabila sudah selesai di semester satu meanjutkan hafalan 
disemester dua. Ketika guru menyampaikan target hafalan, 
terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan belum 
fokus mengikuti pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an maka, guru 
mengajak siswa untuk menirukan bacaan surat ‘Aadiyaat 
secara bersama-sama sampai ayat (1-11). Dengan cara ini 
perhatian siswa dapat lebih fokus untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Sedangkan metode yang di gunakan guru Tahfidz Al-
Qur’anpada pertemuan ini adalah siswa menghafalkan sedikit 
demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-
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ulang. Dengan sering mengucapkannya maka dalam proses 
menghafal menjadi semakin mudah. (Observasi kelas pada hari 
kamis , 11 januari 2019). 
Pada pertemuan ke tiga peneliti melakukan observasi pada 
proses belajar mengajar di dalam kelas untuk ketiga kalinya. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada 
program khusus. Pembelajaran sudah dimulai seperti biasanya 
yaitu guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
menyuruh para siswa untuk mengambil buku Tahfidz Al-
Qur’an dan membuka surat yang akan dihafalkan siswa. Pada 
saat itu para siswa dijelaskan hukum bacaan oleh Bapak 
Suyadi dan menyuruh untuk menyetorkannya. (observasi kelas 
dilakukan pada hari kamis, 17 januari 2019). 
Pada pertemuan keempat peneliti melakukan observasi 
untuk keempat kalinya, dan pembelajaran dimulai seperti 
biasanya. Pada proses belajar mengajar ini, siswa diminta 
untuk menyetorkan hafalannya akan tetapi terdapat beberapa 
siswa yang belum menyetorkan hafalan. Masih terdapat 
beberapa siswa yang belum hafal pada saat pertemuan 
pembelajaran terakhir dikarenakan jam pembelajaran yang 
terbatas. Untuk itu, Bapak Suyadi selaku guru Tahfidz Al-
Qur’an memberikan kesempatan kepada siswa yang masih 
belum menyetorkan hafalannya. Siswa harus menghafalkan 
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surat tersebut di rumah dan harus menyetorkan hafalannya 
pada pertemuan selanjautnya (Observasi di dalam kelas pada 
hari Jum’at, 18 januari 2019). Untuk mengguatkan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, peneliti 
mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran yang sedang 
berlangsung di kelas.  
3. Evaluasi Pembelajaran 
Untuk dapat menilai dan mengukur sampai dimana keberhasilan 
yang dicapai dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an, maka diperlukan 
evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran mencakup evaluasi hasil 
belajar dan evaluasi proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui 
bahwa sistem evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang dilakukan 
di MAN Sukoharjo menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran 
hafalan. Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti dengan mata 
pelajaran lainnya yakni dengan melakukan ulangan setoran harian, 
juga dengan melakukan ulangan setoran dalam setiap akhir semester. 
Setiap kali pertemuan dalam pelajaran tahfidz Al-Qur’an siswa 
tidak selalu menyetorkan hafalannya artinya ketika siswa itu sudah 
mampu untuk menyetorkan hafalannya maka siswa akan menyetorkan 
hafalannya. 
Jika siswa belum mampu untuk menyetorkan hafalannya, 
mereka disuruh untuk tadarus atau tahsin. Maka setoran hafalannya 
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ditunda pada pertemuan berikutnya. Sebenarnya kemampuan setor 
hafalan bagi siswa tidak dibatasi tetapi semua itu disesuaikan dengan 
kemampuan siswa sendiri-sendiri. Tetapi agar pembelajaran lebih 
terarah guru tahfidz dan instruktur tahfidz menganjurkan memberikan 
target minimal hafal 1 sampai 3 ayat, tergantung dari panjang 
pendeknya ayat yang dihafal. Evaluasi ini merupakan langkah yang 
dimaksudkan agar siswa selalu rutin dan rajin menghafal sehingga 
diharapkan siswa mampu mencapai target yang ditetapkan (Observasi 
di dalam kelas pada hari Jum’at, 18 januari 2019). 
Evaluasi semesteran dilakukan setiap enam bulan sekali. Dalam 
pelaksanaan evaluasi ini dengan cara mengulang dari hafalan dari ayat 
yang sudah hafal. Setiap penilaian dalam jangka waktu tertentu. 
Kemudian guru tahfidz atau instruktur tahfidz meminta setoran hafal 
dari ayat tersebut. Untuk siswa yang belum mencapai target hafalan, 
maka dilakukan remidi sesuai prosedur. Ketika ada siswa yang 
memang sulit sekali menghafal untuk mencapai target yang 
diharapkan, guru tahfidz dan instruktur tahfidz tidak membebankan 
dan tidak memaksa mereka. Karena supaya mereka tidak ada rasa 
trauma dan tidak terganggu psikologinya. Jadi target hafalan tersebut 
bukan memaksa dan menjadi syarat kenaikan kelas, tetapi hanya 
sebagai himbauan atau anjuran saja, agar lebih pembelajaran menjadi 
terarah dengan baik. Dan yang terpenting mereka sudah ada kemauan 
untuk menghafal Al-Qur’an. 
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Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi pembelajaran 
tersebut adalah: 1) Partisipasi aktif dan keseriusan dalam menghafal, 
2) Tajwid dan fashahah, 3) Akhlak terhadap guru tahfidz dan 
instruktur tahfidz, 4) Akhlak terhadap Al-Qur’an, (5) Kelancaran 
hafalan. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sebagaimana yang tertera dalam rumusan masalah bahwa tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Untuk itu peneliti 
mendeskripsikannya secara lebih lanjut pada bagian ini.  
Menurut George R. Terry (2003: 15) fungsi manajemen ada empat 
yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Penggerakan 
(Actuating), Pengendalian (Controlling), apabila keempat fungsi tersebut 
terlaksana maka manajemen pembelajaran akan berjalan dengan baik. 
Manajemen pembelajaranyang baik akan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, sebaliknya apabila kurang baik dapat 
menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk menerima pelajaran. Akibat dari hal 
tersebut maka akan terjadi ketidak sesuaian antara hasil yang akan diharapkan 
guru.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti, manajemen 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang diterapkan di MAN Sukoharjo terdiri 
dari perencanaan dan pelaksanaan, sehingga baru terdapat dua fungsi 
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manajemen yang telah terlaksana. Meskipun demikian, pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an di MAN Sukoharjo dapat terlaksana dengan baik, dan banyak siswa 
maupun siswi yang mampu menghafalkan Al-Qur’an dengan baik. Berikuti ini 
merupakan analisa manajemen tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo yang 
meliputi perencanaan dan pelaksanaan. 
 
1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam 
suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan menjadi pedoman 
pelaksanaan yang harus dipatuhi guru saat melaksanakan pembelajaran di 
dalam kelas bersama siswa (Abdul Majid, 2006: 17). 
Perencanaan pembelajaran di dalamnya memuat materi pelajaran, 
penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran dan penilaian 
dalam alokasi waktu. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an guru harus 
menyusun target hafalan, seperti targe tharian ,mingguan, bulanan, dan 
tahunan. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an harus disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan hafalan siswanya atau tingkatan kelas. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo, guru tahfidz tidak 
menggunakan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)akan 
tetapi menggunakan target hafalan. 
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Di dalam program-program perencanaan tersebut, guru tahfidz dan 
instruktur tahfidz harus memuatkan target hafalan atau materi hafalan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
hafalan siswanya. Berdasarkan analisa peneliti, perencanaan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo dilihat dari contoh buku target, 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo sudah baik dan sesuai 
pedoman atau standard akan tetapi belum terdapat komponen-komponen 
pembelajaran yang lengkap seperti silabus dan RPP. Walaupun terdapat 
kekurangan seperti dalam RPP sendiri yakni dalam langkah pembelajaran 
pada kegiatan inti belum dituliskan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi. Tetapi pada intinya sudah baik dan sudah sesuai dengan 
standard proses pembelajaran. Tetapi yang menjadi kelemahannya pada 
saat ini guru tahfidz dan instruktur tahfidz belum membuat program 
perencanaan. Padahal perangkat perencanaan pembelajaran ini sebetulnya 
harus dibuat sebelum guru mengajar, hal itu agar pembelajarannya dapat 
terarah dengan baik. Hal itu menjadi kelemahan yang perlu dibenahi oleh 
semua guru. 
 
2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah. (B. 
Suryosubroto, 1997: 29). Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan 
implementasi dari RPP yang telah dirancang sebelumnya. Dalam 
pendidikan pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian 
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pembelajaran yang dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi 
tahap persiapan, penyajian, aplikasi, dan penilaian (Mulyasa E, 2009: 98-
99). Dalam proses pembelajaran guru sebagai pemimpin berperan dalam 
mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar mau melakukan 
pekerjaan yangdiharapkan, sehingga pekerjaan guru dalam mengajar 
menjadi lancar, dan peserta didik dapat menguasai materi pelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru harus selalu berusaha untuk 
memperkuat motivasi peserta didik dalam belajar. Hal ini dapat dicapai 
melalui penyajian pelajaran yang menarik dan hubungan pribadi yang 
menyenangkan baik dalam kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar 
kelas (B. Suryobroto, 1997: 49). 
Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
seharusnya guru mengacu kepada RPP yang telah dibuat, dikarenakan 
pembelajaran merupakan penerapan dari RPP yang dibuat sebelumnya. 
Sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dicapai. Dengan 
demikian dapat diketahui secara nyata, mengapa dan bagaimana upaya-
upaya yang seharusya dilakukan oleh guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran yang diharapkan. Dalam pelaksanaanya, pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo tidak mengacu pada RPP 
dikarenakan guru tahfidz belum menggunakan RPP pada proses 
perencanaan pembelajaran.  
Di dalam proses pembelajaran tahfidzul Qur’an, ketika penulis 
mengamati proses kegiatan pembelajaran di kelas, guru pembelajaran 
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dalam aktivitasnya dapat dikatakan sudah cukup bagus dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tahfidz 
sudah sesuai dengan standard atau acuan umum yang terdiri dari tiga 
tahap, yakni kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Langkah-langkah 
kegiatan diatas adalah langkah-langkah umum yang kebanyakan biasa 
dilakukan guru tahfidz pada saat pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Perlu ditegaskan lagi pelaksanaan pembelajaran adalah wujud 
nyata dari perencanaan yang telah tersusun di dalamperangkat 
pembelajaran. Sehingga pelaksanaan ini tidak bisa diseragamkan langkah-
langkahnya. Oleh karena itu masing-masing guru dan instruktur memiliki 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang berbeda-beda. Hal ini 
disesuaikan dengan kemampuan siswa, isi materi bahan ajar, metode, dan 
media pembelajaran yang digunakan. Namun pada intinya dalam 
melakukan pembelajaran tahfidzul Qur’an mereka terdapat tiga langkah 
kegiatan, yakni kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Selain dari 
langkah-langkah pembelajaran tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran 
seorang guru harus dapat menguasai kelas atau ruangan dan guru harus 
dapat memahami keadaan psikologi anak didik. Guru mengerti apa yang 
diinginkan oleh siswa, guru hendaknya dapat membedakan tingkah laku 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, seorang guru harus 
dapat membina siswa untuk belajar berkelompok agar siswa dapat 
berinteraksi antara siswa dengan siswa lainnya. 
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Semua itu harus dilakukan oleh guru demi suksesnya program 
pembelajaran. Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz ada 
hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru tahfidz: a. Materi (surat) yang 
dihafalkan. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan diatas materi 
(surat) yang dihafalkan yakni juz 30 dan surat-surat pilihan, seperti Surat 
Arrahman, Surat Waqiah, Surat Al-mulk, surat Yasin. Hal itu dikarenakan 
untuk mengejar target minimal yakni hafal juz 30. Melihat materi hafalan 
dan jam pelajaran yang terbatas, guru tahfidz dan instruktur tahfidz dapat 
memberikan tambahan waktu untuk menghafal di rumah. 
3. Metode yang digunakan 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi dan penggunaan 
metode, adalah hal yang sangat penting dan sangat menentukan. Sebab, 
proses pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 
tanpa didukung oleh penggunaan metode yang baik. Metode yang baik, 
hemat penulis adalah metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 
sarana-prasarana, kurikulum, dan sebagainya. Sebagai pendidik, harus 
senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim belajar mengajar 
yang kondusif serta dapat memotifasi siswa dalam pencapaian prestasi 
belajar secara optimal.   Pendidik (guru) harus dapat menggunakan strategi 
tertentu dalam pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan 
tepat, efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar 
serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik (Ismail SM, 2009: 25). 
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Oleh karena itu penggunaan metode yang tepat dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an akan memudahkan siswa dalam menghafal 
Al-Qur’an. Dalam kegiatan pembelajaran di MAN Sukoharjo metode yang 
digunakan yakni dengan menggabungkan beberapa metode, antara 
lain:metode tahfidz, metode Jama’i, metode talaqqi. 
Menurut analisa peneliti, metode yang digunakan di MAN 
Sukoharjo ini sudah bisa dikatakan cukup bagus. Dalam hal ini guru sudah 
melakukan metode yang berbasis pada konsep PAIKEM yakni 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang antusias dan 
semangat untuk bisa menghafal, dan saling bergantian menyimak dengan 
teman dekatnya. 
Namun tak dapat dipungkiri masih ada beberapa siswa yang sulit 
untuk menghafal karena beberapa faktor diantaranya kesadaran untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh sangat kurang. Selain metode yang 
menarik, hal yang terpenting menjadi keberhasilan tahfidz di MAN 
Sukoharjo adalah kesabaran guru dan instrukturnya. Khususnya ketika 
membimbing siswa-siswi untuk menghafal AlQur’an. Adapun yang perlu 
ditingkatkan oleh guru-guru tahfidz yakni jangan selalu monoton dengan 
metodemetode tersebut. Dan diharapkan guru dan instruktur mampu 
menciptakan dan mengembangkan metode-metode yang baru dan modern 
salah satunya dengan menggunakan sarana media pembelajaran yang 
menarik siswa, terutama dengan memanfaatkan sarana media 
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pembelajaran elektronik. Dengan itu dapat memberikan motivasi dan 
kemudahan anak dalam menghafal Al-Qur’an dan juga anak tidak merasa 
jenuh dan bosan. 
4. Media yang digunakan 
Media yang digunakan merupakan hal pokok yang menunjang 
keberhasilan kegiatan hafalan siswa. Kesadaran tentang pemenuhan Alat, 
sarana, media yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz mutlak harus 
dilakukan. Hal tersebut dikarenakan merupakan faktor yang ikut andil dan 
menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Terkait dengan media yang digunakan, guru belum 
memaksimalkan penggunaan media yang ada di dalam kelas misalnya 
disaat proses pembelajaran guru hanya menggunakan media buku Tahfidz, 
padahal di dalam kelas juga terdapat LCDTV, komputer, layanan internet, 
portabel MP3, kaset murotal Qur’an, Buku bacaan kisah-kisah dalam Al-
Qur’an dan lain-lain. Guru seharusnya juga menggunakan media yang 
telah ada dan memanfaatkannya secara maksimal sehingga siswa akan 
menjadi lebih semangat untuk menghafalkan. 
Hal tersebut harus dibenahi oleh pihak sekolah maupun pihak 
komite untuk menyediakan alat dan media pembelajaran yang memadai. 
Karena dengan penggunaan sarana-sarana pendukung seperti alat dan 
media pembelajaran yang memadai akan sangatmembantu pembelajaran 
tahfidz. Dan disamping itu jika tersedia alat dan media yang memadai, 
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guru-guru tahfidz akan semakin inovatif dan kreatif dalam 
mengembangkan metode pembelajaran (Sa’dullah, 2008: 25). 
Sedangkan sumber belajar yang digunakan berupa Juz Amma dan 
Al-Qur’an. Untuk kitab Juz amma memang sudah praktis. Tetapi untuk 
Al-Qur’an 30 Juz alangkah baiknya supaya lebih praktis lagi dapat 
menggunakan Al-Qur’an pojok atau Mushaf Bahriah, yang memuat 
persatuan juz saja. Karena dengan menggunakan mushaf bahriah untuk 
materi hafalan juz 1 (surat Al-Baqorah) jadi lebih praktis dan lebih mudah 
digunakan. 
5. Pengelolaan Kelas 
Dalam mengelola kelas guru-guru tahfidz juga dapat dikatakan 
cukup baik. Hal ini dibuktikan misalnya dari penataan ruangan dengan 
memberikan tulisan-tulisan dan gambar-gambar di dinding yangberisikan 
motivasi dan semangat belajar siswa, serta terdapat tulisan kaligrafi ayat-
ayat suci Al-Qur’an yang dibuat oleh siswa-siswa sendiri, supaya sering 
dibaca dan menambah daya ingatan hafalan anak-anak. Selain itu dalam 
mengatur posisi duduk memang terkadang tidak teratur, bahkan mereka 
bisa melakukan kegiatan belajar dengan duduk di lantai atau lesehan. 
Sering juga menghafal di luar bersama-sama di luar ruang (ruang terbuka). 
Tetapi yang terpenting seorang guru harus membuat suasana tidak tegang, 
nyaman, menyenangkan untuk menghafal dan tidak jenuh dan 
membosankan. 
108 
 
 
 
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan bahkan 
waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. 
Hari ini anak didik dapat belajar tenang besok belum tentu. Karena itu, 
kelas selalu diatur dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap mental 
dan emosioanal anak didik. Oleh karena itu guru diharapkan dapat 
mengelola seoptimal sehingga dapat menunjang proses pembelajaran 
(Syaiful Sagala, 2010: 172). 
Guru Tahfidz Al-Qur’an juga harus bisa mengkondisikan siswa 
agar tidak gaduh dan merasa bosan di saat pembelajaran berlangsung. Hal 
ini mendorong guru untuk membuat suasana yang menyenangkan di dalam 
kelas. Setiap pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an selesai, guru Tahfidz Al-
Qur’an juga akan mengecek hafalan yang pertemuan kemarin untuk 
disetorkan kepada guru Tahfidz Al-Qur’an di kelas. Ketika pelajaran 
sedang berlangsung terdapat siswa yang gaduh, guru tidak permah 
menegur siswanya dengan cara kekerasan, cara guru Tahfidz Al-Qur’an 
mengembalikan suasana menjadi tenang dan kondusif yaitu dengan 
mengajak siswanya untuk Muraja’ah dengan begitu perhatian siswa akan 
kembali kepada guru Tahfidz Al-Qur’an. 
Berdasarkan observasi disaat proses belajar mengajar, siswa 
memiliki antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat dengan perilaku siswa disaat pembelajaran berlangsung: 
1. Siswa bersedia menjalankan tugas yang diberikan oleh guru di dalam 
kelas. 
109 
 
 
 
2. Siswa bersedia menirukan ayat-ayat yang telah dibacakan oleh guru 
Tahfidz Al-Qur’an 
3. Siswa bersedia meghafalkan yang diperintahkan guru Tahfidz Al-
Qur’an. 
4. Siswa  bersedia  menghafalkan  surat  kedepan  kelas  dengan  cara 
guru Tahfidz Al-Qur’an  menunjuk siswa satu-persatu. 
Didalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. Kendala yang 
dihadapi oleh guru Tahfidz Al-Qur’an dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 
1. Konsentrasi siswa tidak dapat bertahan dengan lama, sehingga 
membuat siswa sering membuat suasana gaduh di dalam kelas pada 
saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
2. Siswa tidak bisa menghafal surat dalam sekali pertemuan.Untuk 
mengatasi beberapa kendala dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di atas, upaya yang dilakukan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an 
untuk mengatasi kendala tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut : 
a. Ketika siswa membuat suasana gaduh di dalam kelas, guru Tahfidz 
Al-Qur’an mengajak Muraja’ah di awal pembelajaran. Kalaupun di 
tengah pembelajaran ada siswa yang gaduh maka guru 
memanggilnya dan menegurnya dengan begitu konsentrasi dan 
semangat siswa dapat kembali menghafal ayat-ayat yang telah 
ditargetkan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. 
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b. Guru Tahfidz Al-Qur’an harus mengulang-ulang ayat-ayat yang 
dihafakan agar siswa gampang untuk menghafalkannya. Pada 
pertemuan berikutnya guru mengecek hafalan yang telah 
dihafalkan siswa sesuai target pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo tidak 
menggunakan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan 
tetapi menggunakan target hafalan yang disusun oleh guru Tahfidz waka 
kurikulum dan kepala madrasah melalui rapat koordinasi. Pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an ini dimasukkan kedalam mata pelajaran muatan lokal.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo dilakasankan 
melalui dua tahap yaitu tahap sebelum pembelajaran dan tahap inti 
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah metode Jama’i dan talaqqi. 
Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama hari Jum’at dan pada jam 
ektrakurikuler. Media yang digunakan adalah Al-Qur’an dan buku Tahfidz. 
3. Evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang dilakukan di MAN Sukoharjo 
menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran hafalan. Tetapi waktu 
pelaksanaannya juga seperti dengan mata pelajaran lainnya yakni dengan 
melakukan ulangan setoran harian, juga dengan melakukan ulangan setoran 
dalam setiap akhir semester. 
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B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan implikasi 
bahwa setelah diadakan penelitian Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
pada Program Khusus di MAN Sukoharjo, maka terdapat temuan bahwa 
perencanaan pembelajaran tidak menggunakan Silabus dan RPP dikarenakan 
memang pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an termasuk kurikulum ektrakulikurer. Untuk 
itu hasil ketercapian siswa lebih maksimal karena tidak terikat pada perangkat 
pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan metode Jama’i dan 
talaqqi. Untuk pemanfaatan media, guru belum bisa memaksimalkan media yang ada 
karena hanya terfokus pada Al-Qur’an dan buku tahfidz.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Madrasah 
Hendaknya mengadakan pengecekan secara rutin terhadap pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, sehingga dapat mengetahui kelemahan-kelamahan guru 
dalam mengajar dan dapat memberikan saran serta solusi agar guru dapat 
memperbaikinya. 
2. Kepada Guru Tahfidz Al-Qur’an 
Guru sebaiknya memanfaatkannya secara maksimal media yang ada agar 
siswa akan menjadi lebih semangat untuk menghafalkan surat-surat yang ada di 
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dalam Juz 30. Baiknya guru tidak hanya mengevaluasi target yang telah 
ditentukan akan tetapi guru juga melihat dari bagaimana cara siswa membaca 
Al-Qur’an dengan tajwid dan makhrojulhuruf yangbaik dan benar. Sehingga 
bagi siswa yang melampaui target diberi penghargaan. 
 
3. Kepada Koordinator Tahfidz Al-Qur’an 
Hendaknya lebih sering melakukan pertemuan dengan guru Tahfidz Al-
Qur’an untuk melakukan evaluasi secara keseluruhan agar manajemen 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat terlaksana lebih baik dan tidak terdapat 
kendala dalam pelaksanaanya. 
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Lampiran 1.1  
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Kepala  Sekolah MAN Sukoharjo 
1. Bagimana sejarah berdirinya MAN Sukoharjo ? 
2. Bagaimana kriteria pendidik yang diberi kewenangan mengajar di 
MAN Sukoharjo? 
3. Mengapa pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam 
Kurikulum Pembelajaran? 
4. Siapa yang membuat perencanaan Tahfidz Al-Qur’an? 
5. Kurikulum   apa   yang   digunakan   dalam   pembelajaran   Tahfidz   
Al-Qur’an? 
6. Apakah   terdapat   target   tertentu   dalam   pembelajaran   Tahfidz   
Al- Qur’an? 
B. Waka Kurikulum MAN Sukoharjo 
1. Apa kurikulum yang   digunakan   dalam   pembelajaran   Tahfidz   Al- 
Qur’an? 
2. Bagaimana menentukan pendidik yang diberi kewenangan mengajar di 
MAN Sukoharjo? 
3. Bagaimana proses seleksi pendidik di MAN Sukoharjo? 
4. Bagaimana pembagian tugas pendidik di MAN Sukoharjo? 
5.  Apakah   terdapat   target   tertentu   dalam   pembelajaran   Tahfidz   
Al- Qur’an? 
6. Bagaimana pelaksanaan  Tahfidz  Al-Qur’an untuk Program Khusus 
dan  Berapa lama pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
7. Apa permasalahan  atau kendala saja  yang dihadapi dalam  
pelaksanaan manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? Dan 
bagaimana langkah- langkah untuk mengatasinya? 
 143 
 
C. Guru Tahfidz Al-Qur’an MAN Sukoharjo 
1. Bagaimana penyususnan RPP? 
2. Apa saja yang perlu diperhatikan ketika menyususn RPP? 
3. Apakah terdapat target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
MAN  Sukoharjo?  Apabila  ada,  apa  saja  yang menjadi  target- targetnya? 
4. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an? 
5. Apa saja sarana prasarana yang di gunakan dalam pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an? 
6. Apa metode yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam Proses 
Belajar Mengaar? 
7. Apa Strategi yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam Proses 
Belajar Megajar? 
8.  Apa  media yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam Proses Belaar 
Menagajar? 
9.  Bagaimana cara untuk menarik minat siswa untuk tekun dalam program 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
10. Bagaimana partisipasi siswa dalam pembelajaran  Tahfidz Al- Qur’an? 
11. Bagaimana evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran Tahfidz ? 
12. Kapan dilakukan penilaian? 
13. Apa aspek penilian dalam pembelajaran Tahfidz? 
14. Apa kendala  yang  dihadapi  dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an? Dan bagaimana langkah-langkah untuk mengatasinya? 
Lampiran 1.2  
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Kondisi sarana dan prasarana yang ada 
2.  Proses Pembelajaran Tahfidz 
1. Guru membuka pembelajaran dengan do`a 
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2. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran  
3. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan  
4. Guru memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan  
5. Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif dan efisien  
6. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis yang baik dan benar  
7. Guru memantau kemaujuan hafalan 
siswa  
8. Guru melaksanankan evaluasi 
pembelajaran 
9. Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan melibatkan siswa  
10. Guru memberikan tugas pengayaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.3 
 
 
 
SUMBER DOKUMENTASI 
 
 
1. Profil tentang Sekolah 
2. Struktur organisasi 
3. Data karyawan, guru, dan siswa 
4. Data sarana dan prasarana  
5. Visi, misi dan tujuan sekolah 
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6. Data administrasi pembelajaran  
a. RPP 
b. Program harian  
c. Program bulanan  
d. Program semester  
e. Program tahunan  
f. Silabus  
g. Jadwal Tahfidz Al-Qur’an 
h. Target Hafalan Siwa MAN Sukoharjo 
i. Buku Tahfidz 
j. Hasil pembelajaran Tahfidz   
 
 
Lampiran 2.1  
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 
 
Kode  : O-01 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 3 Januari 2018 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an MAN Sukoharjo 
Tempat : Ruang kelas Program Khusus MAN Sukoharjo 
 
Kamis, 3 Januari  pertama  kali  saya  melakukan  observasi  kekelas.  Saya 
melakukan  observasi  ke  kelas  Program Khusus  Agama  MAN  Sukoharjo.  
Setelah  kemarin melakukan  wawancara  dengan bapak Suyadi sekarang  saya  akan  
ikut  ke kelas.  Bapak suyadi keluar  dari  kantor,  beliau  menuju  ke  kelas  Program 
khusus MAN  Sukoharjo,  tapi  ketika sampai  dikelas  para  siswa masih  gaduh  
masih  ada yang  diluar  kelas  dan  suasana  kelas  belum  kondusif.  Suasana  kelas  
yang  ramai berdidingkan  tembok  berukuran  6x14,  bagian  tembok  ber  cat  warna  
hitam  dan separuh tembok ber cat warna putih serta digambari pena berisikan 
hiasan-hiasan, di  dinding  tembok  bagian  depan  terdapat  whait  board  di  
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samping  kiri  whait board terdapat   papan   yang  berisikan   tetnag  kontrak   belajar   
dan   pelanggaran beserta  sangsi-sangsi  yang  diberikan  untuk  siswa.  Dibagian  
kanan  whait  board terdapat  papan  yang  berisikan  tetang  jadwal  pelajaran  dan  
kepengurusan  kelas. Dibagian atas kiri kanan whait board terdapat spiker dan 
tempat untuk menaruh mickrofon.  Di  bagian  dinding  tembok  kiri  kanan  dan  
belakang   terdapat  karya- karya  siswa  kelas program khusus, Bagian  tembok  
belakang  samping  kanan  terdapat hanger untuk meletakkan alat bersih-bersih 
(kemoceng beserta sapu, jaket). Lalu dibagian  atas/atap  kelas  berternit  berwarna  
putih  terdapat  2  lampu  panjang  dan terdapat LCD. Bapak Suyadi  duduk  di  kursi  
lalu  menyuruh  membaca  do’a-do’a hafalan  dan  para  siswa  duduk  di  
bangkunya  masing-masing  dan  para  siswa membaca hafalan  do’a-do’a bersama. 
Setelah selesai membaca hafalan do’a  bapak suyadi membuka  pelajaran  dengan  
salam  “Assalamualaikum Wr. Wb”. Anak-anak   pun   menjawab   nya   dengan   
serentak   “Wa’alaikumsalam Wr. Wb”. Setelah  itu  bapak Suyadi menyuruh  siswa  
untuk  mengambil  buku  Tahfidz masing-masing.  Bapak Suyadi  meminta  para  
siswa  menyetorkan  hafalan 
 
surat-surat  yang  kemarin  telah  dihafalkan.  Dan  apabila  siswa  sudah  hafal  surat 
yang sesuai target maka disetorkan pada saat itu juga. Pada saat itu ada beberapa 
siswa   yang   sudah   hafal   dan   siswa   yang   belum   hafal   maka   mereka   harus 
menghafalkannya  dan  menyetorkan  kepada  Bapak Suyadi  secepat  mungkin karena  
ada  surat  yang  belum  dihafalkan  siswa.  Jam  pelajaranpun  sudah  habis. Gurupun 
meutup pembelajaran dengan salam “Assalamualaikum Wr Wb”. Siswa- siswipun 
menjawab “Wa’alaikumsalam Wr Wb”.  
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Lampiran 2.2  
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 
Kode : O-02 
Topik : Observasi 
Tanggal : 4 Januari 2019 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an MAN Sukoharjo 
Tempat : Ruang kelas Program Khusus MAN Sukoharjo 
 
 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi ke kelas Program khusus MAN 
Sukoharjo untuk kedua kalinya. Pukul 07.00-07.55 WIB, Bapak Suyadi   menuju 
kelas dan saya mengikuti beliau ke kelas. Saya masuk ke kelas dan  saya  
mengambil  kursi  dan  duduk  dibagian  paling  belakang  tengah,  saya mengamati  
proses  belajar  mengajar  dari  belakang.  Para  siswa  seperti  biasanya yaiu 
membaca hafalan do’a bersama. Setelah selesai membaca hafalan do’a lalu Bapak 
Suyadi membuka pelajaran dengan salam “Assalamualaikum Wr.Wb”. Siwa-
siswipun menjawabnya dengan serentak “Wa’alaikumsalam Wr.Wb”. Kemudian  
guru  menginggatkan  hafalan  yang  harus  disetorkan. Ketika  guru menyampaikan 
target hafalan ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan belum  fokus  
mengikuti  pembelajaran  Tahfidz  Al-Qur’an  maka,  guru   mengajak siswa  untuk  
menirukan  bacaan  surat  ‘Aadiyaat  yang  dibaca  oleh  guru  secara bersama  
namun  karna  pembelajaran  Tahfidz  ini  sangatah  sebentar  maka  guru hanya 
mengajari sebentar selebihnya untuk menyetorkan hafalannya. Sedangkan metode 
yang di gunakan  guru Tahfidz Al-Qur’an hari ini adalah metode tahfidz dimana 
siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an  yang telah dibaca 
berulang-ulang kemudian dilanjutkan menghafal sedikit demi sedikit dan di  
hafalkan  di  rumah  secara  sering  maka  dengan  sering  mengucapkan  dalam 
proses  menghafal  menjadi  semakin  muda.  Mengingat  terbatasnya  waktu  maka 
para siswa lebih banyak menghafalkannya di rumah.  Setelah itu guru mengabsen 
para  siswa  untuk  menyetorkan  hafalannya  dengan  membawa  buku  tahfidz  dan 
guru member paraf bagi yang sudah hafal surat yang disetorkannya. 
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Pembelajaranpun  telah  selesai.  Gurupun  menutup  pembelajaran  diakhiri  dengan 
salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.3 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI  
 
Kode : O-03 
Topik : Observasi 
Tanggal : 10 Januari 2019 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an MAN Sukoharjo 
Tempat : Ruang kelas Program Khusus MAN Sukoharjo 
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Hari ini saya akan  melakukan observasi ke kelas untuk ketiga kalinya, ketika 
masuk kelas pembelajaran belum dimulai. Saya mengambil kursi dan duduk 
dibagian belakang, guru membuka pelajaran dengan salam “Assalamualaikum Wr. 
Wb”. Anak-anak   pun   menjawab   nya   dengan   serentak “Wa’alaikumsalam Wr. 
Wb”. Pembelajaranpun  langsung  dimulai  seperti  biasanya yaitu membaca do’a 
bersama-sama setelah itu Bapak Suyadi  memberi sedikit materi mengenai  metode   
mencapai   keberhasilan   menghafal   Al-Qur’an   dan menjelaskan  sedikit  tentang  
hukum  bacaan.  Setelah  pemberian  materi  secara singkat  Bapak Suyadi  
menyuruh  para  siswa  untuk  menghafalkannya  dan menyetorkan hafalan tersebut 
pada saat hari itu. Akan tetapi masih ada siswa yang baru menghafalkannya karena 
pada saat semester satu siswa tersebut belum bisa sampai  selesai menghafalkannya   
maka   Bapak Suyadi  menyuruh   untuk menghafalkannya dirumah akan tetapi siswa 
tersebut harus menyetorkan hafalannya sebelum ujian kenaikan kelas. 
 
Ada juga siswa yang sudah hafal dari semester satu dan pada saat semester 
dua  hanya  mengulangnya  saja  siswa.  Pada  saat  itu  Bapak Suyadi  bertanya “siapa 
yang mau setoran hafalan surat hari ini silahkan maju kedepan” Suci dan Isnanini  
mengacungkan  tangannya  sambil  berkata  “saya  Pak”  dan Suci  pun  berjalan  
menuju  kedepan  meja  guru  dan  menghafalkannya sesudah  Salsabila  Ine  selesai  
selanjutnya  Isnaini  sesudah  kedua  siswa  tadi selesai  menghafal  Bapak Suyadi  
bertanya  lagi  “siapa  lagi  ayo  yang  mau menghafal” Septian mengacungkan jari 
telunjuknya dan berkata “saya  pak tapi  saya  belum  hafal  semua  pak”  Bapak 
Suyadi menjawab  “iya  ndak  papa ayo mas Septian maju kedepan”. Setelah Septian 
meghafal Bapak Suyadi   menyuruh siswa untuk menghafalkannya dan apabila mau 
setoran bisa disetorkan   diluar   jam   pelajaran.   Pembelajaran   Tahfidz   Al-
Qur’anpun   sudah selesai dan Bapak Suyadi mengakhiri dengan salam 
“Assalamualaikum Wr. Wb”.   Anak-anak  pun  menjawab dengan  serentak 
“Wa’alaikumsalam Wr. Wb”. 
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Lampiran 2.4 
 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI  
Kode  : O-04 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 18 Januari 2019 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an MAN Sukoharjo 
Tempat : Ruang kelas program khusus MAN Sukoharjo 
 
 
Hari  ini  saya  akan  melakukan  observasi  ke  kelas  untuk  keempat 
kalinya. Ketika masuk kelas pembelajaran belum dimulai. Saya mengambil kursi 
dan duduk dibagian belakang, guru membuka pelajaran dengan salam 
“Assalamualaikum Wr. Wb”.  Anak-anak  pun  menjawab   nya   dengan   serentak 
“Wa’alaikumsalam Wr. Wb”.   Pada   pertemuan  keempat   ini   saya   melakukan 
observasi   kelas   kembali.   Berhubung   ini   adalah   pertemuan   terakhir   untuk 
pembelajaran   Tahfidz   Al-Qur’an   maka   pada   saat   itu   siswa   diminta   untuk 
menyetorkan hafalan sesuai target  yaitu di semester satu dan semester dua  akan 
tetapi  ada  beberapa  siswa  yang  belum  menyetorkan  hafalan  disemester  satu. 
Masih  ada  beberapa  siswa  yang  belum  hafal  pada  saat  pertemuan  pembelajaran 
terakhir.Alasan siswa tersebut karena,  jam pembelajaran dirasa masih kurang. 
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Pada saat itu yang sudah hafal adalah Andri Magfiroh, Indri Magfiroh, 
Intan, Aura Ayu, Rio, Ilham, Waktupun telah habis dan masih ada siswa yang belum 
hafalan. Bapak Suyadi  memberikan kesempatan kepada siswa yang masih belum   
menyetorkan hafalan.   Siswa   yang   merasa   belum   hafal   ia   harus 
menghafalkan surat tersebut di rumah danharus menyetorkan hafalnnya sebelum 
ujian  kenaikan  kelas.  Bapak Suyadi  menutup pembelajaran  hari  itu  dengan  salam  
dan  tidak  lupa  mengingatkan  siswa  yang belum  hafal  disuruh  untuk  segera  
meghafalkannya   
 
 
 
 
Lampiran 2.5  
 
A. CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
 
Kode  : W-01 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 3 Januari 2019 
Informan : Bapak Kepala MAN Sukoharjo 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
 
 
 
Hari  ini  saya  melangkahkan  kaki  untuk  berangkat  ke  MAN  Sukoharjo. Saya 
berangkat dari  rumah pukul 09.00 pagi. Sampai di MAN Sukoharjo pukul 09.18  
pagi.  Saya  parkirkan  sepeda  di  tempat  parkiran  yang  tersedia.  Setelah  itu saya 
langsung menuju  ruang  kepala sekolah, sebelum sampai   diruangan kepala sekolah 
saya bertemu dengan Bapak Kusun Dahari (Waka Kurikulum Sekolah).  
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb, selamat pagi pak. 
Bapak Kusun  : Wa’alaikumsalamwrwb. Ada yang bisa di bantu mas? 
Peneliti : Bapak kepala sekolahnya hari ini ada di sekolahan pak? 
Bapak Kusun :Ada mas, beliau sedang di ruangan, beliau sedang ada tamu 
silahkan ditunggu disana. 
Peneliti :Baik pak, (saya langsung menuju ruangan kepala  sekolah bagian 
luar, saya menunggu beliau). Setelah itu saya dipersilahkan untuk 
masuk.  Assalamu’alaikumwrwb pak. 
Kepala sekolah: Wa’alaikumsalamwrwb. Ya mas ada yang bisa di bantu?  
Peneliti : Begini pak saya ingin mengadakan wawancara dengan Bapak. 
Kepala sekolah: oiya silahkan mas. 
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Peneliti :Baik  saya  mulai  pak,  sebagai  kepala  sekolah  pasti  mempunyai 
sebuah Rencanaan dalam pembelajaran  yang akan dilakukan oleh 
para  guru  khususnya  guru  Tahfidz  Al-Qur’an.  Lalu yang  saya 
ingin   tanyakan   rencana   Bapak   sebagai   kepala   sekolah   terkait 
dengan  pembelajaran  khususnya  pembelajaran  Tahfidz  Al-Qur’an 
tersebut apa saja pak? 
Kepala   sekolah:   Guru-guru   Tahfidz harus   menyusun   perencanaan   program- 
 
program  diawal  tahun  program  kurikulum  memang  mentargetkan 
untuk  anak  bisa  hafal  juz  30.  Seperti  halnya  menyusun  Kalender 
pendidikan,  perhitungan  pekan  efektif  dan  jam  tatap  muka,  Prota 
(Program tahunan), Promes (Program semester). 
Peneliti : lalu program-program tersebut untuk apa pak? 
 
Kepala  sekolah:  Setelah  akhir  semester  nantinya  program-program  perencanaan 
beserta lembar penilaian hasil hafalan siswa disusun dan dijadikan 
satu  bendel  dalam  lembar  portofolio  pembelajaran  Tahfidz  Al- 
Qur’andan  diserahkan  kepada  kepala  sekolah.  Hal  ini  dilakukan 
yakni  sebagai  bentuk  laporan  akhir  pertanggung  jawaban  tugas 
mengajar program Tahfidz Al-Qur’an. 
Peneliti :ow  gitu  ya  pak.  Kalau  kurikulumnya  Tahfidz  Al-Qur’an  bukan 
 
dari Dikdasmen ya pak? 
 
Kepala   sekolah:   engak   mas   kan   pembelajaran   Tahfidz   Al-Qur’an   itu   kita 
menggunakan  pada  dasarnya  termasuk  kurikulum  pengembangan 
karakter  di  madrasah.  Jadi,  untuk  mengenai  perencanaan  Tahfidz 
Al-Qur’an koordinasi Tahfidz itu sendiri yang membuat. 
 
Peneliti :  lalu  bagaimana  dengan  pelaksanaan  pembelajaran  Tahfidz  Al- 
 
Qur’an pak? 
 
Kepala sekolah: pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo ini 
pelaksanaannya di hari jum’at dijam pertama yaitu jam 07.00- 
07.55,  guru  dari  wali  kelas  dan  didalam  pelaksanaan  terdapat 
pembelajaran seperti guru memberi materi akan tetapi lebih sedikit 
karna   menginggat   waktu   tadi   sangatlah   kurang   efisien   mas 
selebihnya  kegiatan  setoran  ke  guru.Guru  terpatok  dengan  target 
yang telah ditentukan 
Peneliti :lalu  permasalahan  atau  kendala  apa  saja  yang  dihadapi  dalam 
manajemen pembelajaran? Dan bagaimana langkah-langkah untuk 
mengatasinya pak? 
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Kepala  sekolah:  kendalanya  sebenarnya  itu  tadi  mas  terbatasnya  waktu  dan 
 
kedepan kita alokasikan anggaran waktu tahfidz lebih baik. 
 
Peneliti :ow gitu ya pak, baik paka trimakasih, untuk wawancara pagi hari 
ini, dan saya sekaligus meminta izin untuk bertemu dengan Bapak 
waka kurikulum 
Kepala sekolah: ya silahkan mas  sudah tau kan siapa waka kurikulum siapa? 
Peneliti : iya pak, sudah. Bapak Kusun kan pak?. 
Kepala sekolah : Iya bener mas 
 
Peneliti : Iya udah pak saya ketemu denga Bapak Kusun dulu. 
Kepala sekolah : Iya mas silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb 
 
Kepala sekolah: Wa’alaikumsalamwrwb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.6  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA  
 
Kode  : W-02 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 4 Januari 2019 
Informan : Waka Kurikulum 
Tempat : Kantor Guru 
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Setelah  saya  bertemu  dengan  Bapak  kepala  sekolah,  saya  lanjut  bertemu 
bapak Kusun Dahari selaku waka kurikulum. Saya bergegas untuk menuju kantor.  
Peneliti :  Assalamu’alaikum wr wb  ini  benar  dengan  Bapak  Kusun  selaku 
waka kurikulum pak? 
Bapak Kusun  :  Wa’alaikusalam wr wb  iya  mas  benar,  silahkan  duduk  mas,  ada 
 
yang di bantu mas? 
 
Peneliti : (saya mengeluarkan pedoman wawancara), begini pak saya ingin 
melakukan  wawancara  dengan  bapak  terkait  dengan  penelitian 
saya? 
Bapak Kusun  : ya silahkan mas, langsung saja. 
 
Peneliti : di MAN Sukoharjo ini menggunakan kurikulum apa pak? 
 
Bapak Kusun  : begini mas, karna ini suplemen jadi bisa disebut mulok ataupun 
ekstra,  tapi  diintrakan.  Jadi  sebenarnya  tahfidz  itu  ekstrakurikuler 
cuman pelaksanaannya input di KBM. Jadi ekstra yang diintrakan. 
Maka  untuk  kurikulumnya  kita  menggunakan  kurikulum  satuan 
pendidikan, yang jelas yang menentukan kurikulumnya diserahkan 
kepada  koordinator  tahfidz.  Disamping  untuk  tahfidz  juga  untuk 
penjaringan  sejauh  mana  BTAnya  memeta-metakan  kemampuan 
anak  dengan  BTA.  Kalau  tidak  demikian  maka  tolak  ukur  tidak 
ada. 
Peneliti :  apakah  terdapat  perbedaan  kurikulum  yang  digunakan  di  Man 
 
Sukoharjo dengan MAN yang lain pak? 
 
Bapak Kusun  :  karna  ini  yang  menentukan  sekolahan  masing-masing  pasti  ada 
perbedaannya. Perbedaan bisa jadi waktu, kemudian cara 
pengajarannya, kemudian konten isi jadi isi materi itu sendiri apa. 
Kita tidak komparasi dengan sekolahan yang lain tapi, lihat potret 
MAN  Sukoharjo  ini  yang  mana  kemampuan  anak  kan  inputnya 
beragam ada yang dari MTs banyak SMPnya juga. Masuk sini itu 
masih  iqro’  itukan  menjadi  beban  tersendiri  jadi  dimasukkan  ke 
tahfidz tentu tidak mampu, maka kita petakan duludiawal semester. 
Memang   kalau   kurikulum   ini   tidak   masuk   di   dalam   laporan 
kepengawasan   pusat,   akan   tetapi   aplikasinya   ada.   Itu   kreasi 
masing-masing Madrasah  tentu  perbedaannya  banyak  diantaranya 
itu tadi mas. 
Peneliti :  gitu   ya   pak.   Lalu   apakah   terdapat   target   tertentu   dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
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Bapak Kusun  :kalau  berbicara  target  ada mas,  Cuma  targetnya  tidak  dihitung 
idealis  muluk-muluk  menginggat  inputnya  beragam.  Yang  jelas 
targetnya  hafal  juz  30  selama  sekolah  di  MAN  Sukoharjo  mas, 
kalau bagi laki-laki itu dah lulus MAN Sukoharjo sudah bisa jadi 
iman sholat tarawih. 
Peneliti : begitu ya pak. Lalu bagaimana kalau pelaksanaan Tahfidz 
 
Al-Qur’an  untuk  kelas  X  dan  berapa  lama  pembelajaran  Tahfidz 
 
Al-Qur’an untuk kelas X? 
  
Bapak Kusun  :kalau lama satu minggu terjadwal 1x hari jum’at mulai jam 07.00- 
 
07.55. dan pada jam pembelajaran 2jam tatap muka dalam satu 
minggu, kemudian  kalau  waktu  keseharian  diluar  itu  dikembalikan 
pada masing-masing wali misalkan wali itu bagi anak yang belum 
mampu  setalah  pulang  sekolah  itu  mengadakan  sendiri,  jadi  itu 
dikembalikan pada masing-masing wali 
Peneliti :lalu bagaimana perencanaan Tahfidz Al-Qur’an? 
 
Bapak Kusun  :  begini  mas  karena  ini  suplemen  jadi  kita  tidak  menggunakan 
 
silabus tidak menggunakan RPP, tapi menggunakan panduan buku 
target,   jadi   disitu   sudah   ada   tingkatan-tingkatan   yang   harus 
dihafalkan. Maka masing-masing itu berbeda dalam penyampaian 
dimateri, katakana  ada  yang sudah tengah semester sudah sampai 
beberapa surat dan tidak dibuat semacam jurnal waktu. 
Peneliti :  em..  gitu  ya  pak.  Permasalahan  atau  kendala  apa  saja  yang 
dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran TAhfidz Al- 
Qur’an? Dan bagaimana langkah-langkah untuk mengatasinya? 
Bapak Kusun  : kalau kendala pasti ada misalkan kendala waktu, waktu memang 
kurang hanya 55 menit. Selama 1 minggu itu sangat kurang. Maka 
dariitu kami tabah pada 2 JTM pada tiap pekan, Lalu untuk input 
anak jadi kemampuan anak itu sangat-sangat berfariasi. Kendala  yang 
lain  misal  dari  sisi  guru.  Guru  sendiri  karna beban kerja  ngajar  
juga  banyak  maka  untuk  konsentrasi  kearah  ini  itu juga kurang. 
Itu bisa ditangani mana kala ada guru tersendiri yang menangani  
tahfidz  kerjasama  dengan  pondok.  Kelemahan  untuk evaluasi kita 
sendiri kurang biasanya dilakukan dikenaikan kelas , bisa   jadi   
evaluasinya   diakhir   praktik   ujian   kelas   tiga.   Kalau langkah-
langkah ada sisi waktu adapenambahan jam kebijakan kita tetap 
evaluasi internal ada. Penambahan jam itu apakah  tetap ada tahfidz 
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hari jum’at 55 menit apakah nanti ada tambahan di ekstra. 
Kendalanya kadang anak malu sebesar ini baru jilid tiga, kemudian 
kalau  malu  belajar  dengan  tutor  teman  sebaya.  Tetapi  tetap  kita 
pantau,  jadi  sisi  waktu  harus  ada  tambaan  dari  sisi  input  anak 
memang untuk kendala yang dapat kita tangani ada pemetaan dulu. 
Anak  yang  sudah  mampu  tahfidz  anak  yang  belum  maka  buku 
tahfidz  memang  ada  kelemahan  belum  bisa  ke  tahfidz  harus  ke 
tahsin  dulu. Sedangkan  guru  sendiri  dari  sisi  kemampuan  sih  ada 
Cuma  kesibukan  kemudian  beban  kerja  yang  banyak  menyita 
waktu.   Kendala   beban   kurikulum   yang  banyak   alokasi   waktu 
sedikit tentu fariatif anaknya menjadi permasalahan tersendiri. Bisa 
dipecahkan  kalau  anak  nginap  pondok  bisa  tertangani.  Secara 
ferbal  hasil  disampaikan  kepada  orang  tua  pada  saat  orang  tua 
menggambil raport. Secara lisan, karena fariatif sekali. 
Peneliti :oiya pak, terimakasih atas penjelasan bapak. Saya pamit dulu pak. 
Bapak Kusun   :oiya mas sama-sama, silahkan. 
Peneliti :iya pak terimakasih Assalamu’alaikumwrwb 
 
Bapak Kusun  :Wa’alaikusalamwrwb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 157 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.7 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA  
 
 
Kode : W-03 
Topik : Wawancara 
Tanggal : 10 Januari 2019 
Informan : Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an 
Tempat : Ruang Guru 
 
 
Setelah saya dari ruang bapak Kusun saya lagsung melangkahkan kaki saya 
menuju ruang guru. Sesudah samapi disana saya langsung masuk. 
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb pak. 
 
Bapak Kusun : Wa’alaikumsalamwrwb, silahkan duduk mas. 
 
Peneliti :kedatangangan  saya  kesini  untuk  bertanya  tentang  pembelajaran 
 
Tahfidz Al-Qur’an pak apakah bapak ada waktu? 
 
Bapak Kusun: ada mas kebetulan saya baru ndak ada jam ngajar, silahkan apa yang 
mau ditanyakan. 
Peneliti :begini  pak,  kurikulum  apa  yang  digunakan  dalam  pembelajaran 
 
Tahfidz Al-Qur’an? 
 
Bapak Kusun : kurikulum yang digunakan ikut dengan kurikulum masuk mulok 
dan di kurikulum tersebut tidak diberikan Silabus  dan RPP  mas 
jadi saya yang harus membuatnya yaitu menggunakan buku target. 
Peneliti :lalu   apakah   terdapat   target   tertentu   dalam   pembelajaran   Al- 
 
Qur’an?? 
  
Bapak Kusun: ada mas, ada jenjang kelas satu semester satu dua dan seterusnya 
 
dibuku tahfidz sudah ada mas. 
 
Peneliti : bagaimana perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an? 
 
Bapak  Kusun  :itu  dari  kesiswaan  ataupun  bidang  kurikulum  mas,  berjenjang 
mas. Dari awal tahun program kurikulum itu mentargetkan untuk 
anak  bisa  hafal  juz  30.  Jadi  terapannya  itu  misalnya  kelas  satu 
sampai  surat  apa  dan  berjenjang  berkelanjutan  mas dan  untuk 
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penanganannya  nanti  masuk  ekstra,  ada  yang  belum  bisa.  Itu 
masuk BTA, tahsin. Dan dari pengorganisaan nanti ada keterkaitan 
antara   kesiswaan   dan   kurikulum   adanya   musyawarah.   Diawal 
tahun pembelajaran pasti kita adakan itu mas. 
Peneliti :  ow.  Begitu  ya  pak,  lalu  bagaimana  partisipasi  siswa  dalam 
program pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Kusun  :   iya   mas,   bagi   anak   yang  kebiasaan   menghafalkan   itu   iya 
sangatlah  senang  sekali.  Bagi  yang  belum  lancar  iya  mungkin 
ketaatan  kurang,  jadi  saya  lebih  membimbingnya.  Dan  senantiasa 
guru  harus  sudah  hafal  juga,  jangan  pas  penyetoran  guru  sendiri 
masih buka hafalan. Maka kalau begitu siswa akan tidak semangat 
karna mereka berfikir gurunya aja tidak hafal. 
Peneliti :ojih   pak,   bagaimana   cara  untuk   menarik   minat   siswa  dalam 
program pembelajaran tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Kusun : iya mungkin masing-masing guru berbeda mas, kalau yang saya 
terapkan anak-anak itu saya beri motivasi tekniknya kan setiap satu 
minggu  hanya  sekali,  iya  misalkan  saya  target  tujuh  ayat  itu  satu 
hari  satu  ayat.  Kalau  anak-anak  itu  punya  kemauan  yang  kuat 
Insyaallah  bisa  terus  anak-anak  saya  beri  teknik  menghafalkan 
jangan dari buku itu, jadi tulislah ulang. Karna ketika kita menulis 
sambil membaca itu lebih kuat daripada hanya membaca saja. Atau 
saya  memberi  saran  pada  anak-anak  untuk  ditulis  ditempel  di 
tempat  tidur.  Dan  dibaca  waktu  shalat,  kalau  tidak  seperti  itu 
hafalannya sulit, terus diulang-ulang tadi mas 
Peneliti : pertanyaan yang terakhir pak, permasalahan atau kendala apa saja 
 
yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an?  Dan  bagaimana  langkah-langkah  untuk  mengatasinya 
pak? 
Bapak Kusun  : terus terang waktu ini sangatlah kurang mas, misalkan 30 anak 
hanya 55 menitan kalau  kita akan  mrifat satu-satu tidak mungkin 
dan masih memberi materi itu sangatlah sulit mas.Asal anak-anak itu 
kita motivasi satu hari harus setor berapa ayat Insyaallah nanti bisa.  
Kemudian  motivasi  mungkin  dari  orang  tua  latar  belakang orang 
tua juga harus mendukung. 
Peneliti : Terimakasih atas waktu yang diberikan untuk saya ya pak. 
 
Bapak Kusun  : ya mas sama-sama. 
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Peneliti : Assalamu’alaikum 
 
Bapak Kusun  : Wa’alaikumsalam wr.wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.8 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA  
 
Kode  : W-04 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 18 Januari 2019 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an 
Tempat : Ruang Guru 
 
 
Setelah  menemui  Bapak  kusun  saya  melangkahkan  kaki  untuk  bertemu 
bapak suyadi, dan pada saat itu juga bapak sedang berada di kantor guru. Saya 
langsung menuju ruang guru bertemu dengan bapak suyadi 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, apakah ada waktu sebentar?  
bapak suyadi : wa’alaikumsalam, ada mas mari duduk sini. 
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 Peneliti : baik pak, terima kasih. 
 
    Bapak suyadi : silahkan duduk mas, silahkan apa yang ingin ditanyakan.  
 Peneliti : saya ingin bertanya persiapan apa saja yang dilakukan bapak 
disaat   mengajar   Tahfidz   Al-Qur’an   kelas program khusus 
MAN Sukoharjo? 
bapak suyadi :  biasanya  saya  menyiapkan  metode  apa  yang  akan  saya 
gunakan nanti dan melihat target hafalan siswa. 
Peneliti : kalo medianya pak? 
 
bapak suyadi :  kalo  medianya  saya  hanya  menggunakan  Al-Qur’an  saja mas.  
Sebenarnya  di  sana  juga  ada  LCD  mb  tapi  saya  tidak 
menggunakannya. 
Peneliti :  kenapa  kok  tidak  menggunakannya  pak,  bukannya  itu akan  
membut siswa menjadi semgat dalam meghafalkan pak? 
bapak suyadi     :  karena  yang  pertama  terbatasnya  waktu  mas  dan  yang kedua saya 
malah binggung mas akan menampilkan apa. 
Peneliti             :  begitu  ya  pak,  lalu  metode  apa  yang  ibu  gunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pak? 
 
 
bapak suyadi   : Biasanya saya menggunakan metode Tahfidz, Talaqqi dan 
 
Jama’ mas variatif tergantung waktu pada saat itu juga. 
 
Peneliti : Itu yang metodenya bagaimana pak? 
 
bapak suyadi   : Dimana siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat 
 
Al-Qur’an  yang  telah  dibaca  berulang-ulang  secara  bin-nazhar 
tersebut. Sedangkan metode talaqqi   yaitu siswa menyetorkan atau 
memperdengarkan  hafalan  yang  baru  dihafal  kepada  saya.  Dan 
metoda  Jama’  sendiri  dilakukan  dengan  kolektif,  yakni  ayat-ayat 
yang dihafal dibaca secara bersama-sama, dipimpin oleh instruktur. 
Pertama instruktur membacakan ayatnya kemudian siswa 
menirukannya secara bersama-sama. 
Peneliti           :   Begitu  ya  pak?  Hari  jum’at  baru  ada  tahfidznya  iya 
 
pak? Saya ingin bisa ikut masuk minggu depan pak? 
 
bapak suyadi    : iya mas ikut saya ndak papa   jadwal Tahfidz Al-Qur’an 
 
kelas  program khusus  Sukoharjo  pada  hari  Jum’at  dimulai  pada  
pukul 07.00-07.55. dan setiap kamis pada jam ke 2-3. 
 
Peneliti            : iya sudah pak terima kasih Assalamu’alaikum(saya sambil 
 
berjabat tanggan dengan bapak suyadi)  
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           bapak suyadi   : Wa’alaikumsalawrwb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.9 
 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Kode  : D-01 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : 3 Januari 2019 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
 
 
Hari ini saya dating kembali ke MAN Sukoharjo untuk mencari data-data 
yang saya butuhkan seperti Sejarah Berdirinya MAN Sukoharjo, Visi Misi Tujuan 
MAN  Sukoharjo,  Struktur  Organisasi  Sekolah,  Keadaan  Guru,  Karyawan  dan 
Siswa, Fasilitas dan Sarana Prasarana Sekolah. Saya tiba di MAN Sukoharjo Jam 
07.30 Saya langsung menuju ke kantor Kepala  MAN Sukoharjo, Saya  memberi 
salam  kepada  kepala  sekolah  yaitu  bapak  Mariyo  menyuruh  saya  untuk  duduk 
kemudian saya mengutarakan maksud saya untuk datang ke MAN Sukoharjo pagi 
ini. Yaitu untuk meminta beberapa data yang berkaitan dengan MAN. Lalu bapak 
Mariyo  menyuruh  saya  untuk  menemui  bapak  Kusun  Dahari  selaku  Bidang 
Kurikulum  Sekolah.  Dan  sayapun  menemui  bapak  Kusun  Dahari  di  ruangannya 
yaitu di kantor guru.. 
Setelah  saya  bertemu  bapak  dengan  Kusun  Dahari  saya  langsung 
menjelaskan apa keperluan saya saat itu yaitu mencari data MAN. Bapak Kusun 
Dahari langsung mencarikan data yang saya perlukan. Data nya berupa file data- 
data tadi diberikan kepada saya  agar dicopi. Setelah mengkopi saya rasa  cukup, 
kemudian saya meminta izin untuk pamit pulang. 
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Lampiran 2.10 
 
CACATAN LAPANGAN DOKUMENTASI  
 
 
Kode  : D-02 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal  : 18 januari 2019 
Informan  : Bapak Suyadi 
Tempat  : Kantor Guru 
 
 
Hari ini saya dating kembali ke MAN Sukoharjo untuk mencari data-data 
mengenai  buku  target  tahfidz.  Saya  langsung  keruangan  Bapak  Suyadi.  Bapak 
Suyadi  pun  mencarikan  data  berupa  buku  tahfidz  tersebut  dan  setelah  ketemu, 
data  buku  tadi  diberikan  kepada  saya  agar  dicopi.  Setelah  mengkopi  saya  rasa 
cukup, kemudian saya meminta izin untuk pamit pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
 
Struktur Organisasi di Sekolah MAN Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 
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Tabel 2 
STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
 
 
 
 
 
53. Jumlah guru yang dimiliki sekolah/madrasah dan kualifikasinya. Jumlah guru: 43 orang 
Kualifikasi: 
 
 
 
 
No 
 
 
Tingkat pendidikan 
Jumlah dan status guru   
Jum 
lah 
GT* /PNS GTT** 
/Guru bantu 
L P L P 
1 S3/S2 4 5 1 - 10 
2 S1 12 14 2 5 33 
3 D4      
4 D3/Sarjana muda      
5 D2      
6 D1      
7 £   SMA sederajat      
Jumlah     43 
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54.  Jumlah guru yang mengajar memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. 
 
 
 
 
 
 
No. 
 
 
 
Nama Guru 
Latar belakang 
pendidikan/bidang 
keahlian 
Mata pelajaran 
yang diampu 
Kesesuaian 
 
ya 
tida 
k 
1 Drs. Mariyo, M.Pd.I S1 Matematika Fiqih √  
2 Drs.H. Salam S1 PMP PKn √  
3 Drs. Hardi, M.Pd. S2 Bahasa Inggris Bahasa Inggris √  
4 Drs. H. Edi Harsanto, MM S1 Biologi Biologi √  
5  
Drs.Joko Winarso 
S1 PAI Akidah 
Akhlaq 
 
√ 
 
6 Drs. Biantoro Ahmadi S1 Penjasorkes Penjasorkes √  
7 Dra. Hj. Siti Sholikhah, M.Pd. S2 Managemen Pend. Kimia √  
8  
Drs.Haris Mahmud 
S1 Tadris Matematika  
Matematika 
 
√ 
 
10 Drs.Wakhid Umar Santosa S1 P Tehnik Mesin TIK √  
11 Widoto, S.Pd., M.Pd. S2  M.Pd Biologi √  
12 Endang Listyowati, S.Pd. S1 Matematika Matematika √  
13 Siti Muslikah,SPd S1 Kimia Kimia √  
14  
Suyadi , Sag 
SI PAI Akidah 
Akhlaq 
 
√ 
 
15 Kuswahyuningsih ,SPd.,M.Pd S2 M.Pd. Bahasa Inggris √  
16 Diyah Kesumaningsih,SPd., MM S1 Ekonomi Ekonomi √  
17 Dra.Sri Supadmi,M.Pd. S2 M.Pd. Geografi √  
18 Kusun Dahari,SPdI,M.SI S2 Studi Islam Qur'an Hadist √  
19 Sugeng, S.Pd SI Pddk. Seni Rupa SBK √  
20 Fi'adah, S.Pd S1 PKn PKn √  
21 Umi Kulsum, S.Pd S1 Fisika Fisika √  
22 Khoiriyah Umuri ,S.Ag.,M.SI S2 Studi Islam Bahasa Arab √  
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23 Dra.Puji Hastuti S1 Pddk. Sejarah Sosiologi √  
24 Suparmin,S.PdI S1 PAI Qur'an Hadist √  
25 Nur Khasanah, S.Ag S1 PAI SKI √  
26 Wiyono, S.Pd S1 PPB BK √  
27 Sarifah Hidayati,S.Ag S1 PAI SKI √  
28 Desi Murtofi`ah,S.Si. S1 Kimia Kimia √  
29 Sri Suciatun,S.Pd S1 Biologi Biologi √  
30 Mufidatun Khasanah,S.Pd S1 Ekonomi Ekonomi √  
31 Raminah, S.Pd S1 Sejarah Sejarah √  
32 
 
Dra.Suwarti 
S1 Bahasa dan Sastra Bahasa 
Indonesia 
 
√ 
 
33 Dra.Niken Sumartini S1 IPS Ekonomi √  
34 Suwardi,S.Ag S1 PAI Fiqih √  
35 Eni Septyanita, S.Pd S1 PPB BK √  
36 Mauria Tania,S.Pd S1 Sosiologi Antro Sosiologi √  
37 Wahyu Immaningtyas,S.Pd S1 Pddk. Geografi Geografi √  
38 Ririn Sri Sumasni, S.Pd S1 Penjasorkes Penjasorkes √  
39  
Agus Ariyanto,S.Pd 
S1 B. Indo dan Daerah Bahasa 
Indonesia 
 
√ 
 
40 Heri Achmadi, S.Pd S2 Tehno Penddk. Bahasa Inggris √  
41 Fathin Noor Dinawati,S.Pd S1 Matematika Matematika √  
42 Galih Ismail Abdul Rozaq Al 
Fajri 
S1 PBA Bahasa Arab 
 
√ 
 
43 Ummul Muslimah, S.PdI S1 Tadris Fisika Fisika √  
   Jumlah 43  
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66 . Kualifikasi akademik tenaga administrasi. 
 
No. Nama Kualifikasi akademik 
Bidang Tugas 
Bukti 
Fisik 
 
sesuai 
Tidak 
sesuai 
Ijazah 
1 Suparmin, S.Pd. S1 √   
2 Sriyanto, S.PdI. S1 √   
3 Moch. Sulchoni SMA √   
4 Agus Tursilo Wisanto SMA √   
5 Ngatimin SMA √   
6 Nur Khasanah SMA √   
7 Wagiman SMA √   
 
 
adalah......... 
Jumlah tenaga administrasi yang berkualifikasi akademik pendidikan menengah atau sederajat 
 
 
67.  Kesesuaian latar belakang pendidikan tenaga administrasi. 
 
 
 
No. 
Kesesuaian latar belakang 
pendidikan 
 
Jumlah 
 
1 
 
Administrasi/bidang yang relevan 
 
8 orang 
 
2 
 
Bidang yang tidak relevan 
 
0 orang 
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68.  dan 69. Keberadaan tenaga perpustakaan. 
 
 
No. Tenaga perpustakaan Keadaan* 
1 Kualifikasi akademik 5 Diploma  II 0 orang 
5 Jenjang 
SMA/MA/SMK/MAK 
 
3 orang 
2 Latar belakang pendidikan 5 Terkait 
bidang perpustakaan 
 
 
1 orang 
5 Tidak terkait 
bidang perpustakaan 
 
 
 
0 orang 
3 Sertifikat perputakaan Ada/tidak 
 
 
Keterangan: * Isilah tanda ceklis (ü) pada kotak jawaban 5 sesuai dengan 
keadaan tenaga perpustakaan dan tuliskan jumlahnya 
 
 
70. s.d 71. Keberadaan tenaga laboratorium. 
 
No. Tenaga laboratorium Keadaan* 
1 Kualifikasi akademik 5 Diploma I 0  orang 
5 Jenjang 
SMA/MA/SMK/MAK 
0  orang 
2 Latar belakang pendidikan 
5 Terkait bidang tugas 
yang diberikan 
 
 
4  orang 
5 Tidak terkait bidang 
tugas yang diberikan 
 
 
 
0 ORANG 
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72.  Keberadaan petugas layanan khusus. 
 
 
 
 
No. 
 
 
Petugas layanan khusus 
Ketersediaan* 
Ada Tidak ada 
1 Penjaga sekolah/madrasah √  
 
2 
 
Tukang kebun 
 
√  
3 Tenaga kebersihan √  
4 Pengemudi √  
5 Pesuruh √  
Keterangan: * Isilah tanda ceklis (ü) pada kolom “Ketersediaan” 
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NO KELAS JUMLAH 
1 XI IPA 1 19 
2 XI IPA 2 23 
3 XI IPA 3 24 
4 XI IPS 1 18 
5 XI IPS 2 31 
6 XI AGAMA 28 
TOTAL 143 
 
NO KELAS JUMLAH 
1 XII IPA 1 23 
2 XII IPA 2 24 
3 XII IPA 3 23 
4 XII IPS 1 21 
5 XII IPS 2 22 
6 XII IPS 3 23 
7 XII AGAMA 21 
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Tabel 3 
REKAPITULASI JUMLAH PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH NEGERI SUKOHARJO TP. 2018/2019 
 
 
 
 
A. JUMLAH /KELAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. BERDASAR PRODI 
 
 
NO KELAS PRODI PUTRA PUTRI JUMLAH TOTAL 
 
 
1 
 
 
X 
IPA 21 84 105  
 
202 IPS 
19 48 67 
AGAMA 
 
9 
 
21 
 
30 
 
 
2 
 
 
XI 
IPA 13 53 66  
 
143 IPS 
20 29 49 
AGAMA 
 
14 
 
14 
 
28 
 
 
3 
 
 
XII 
IPA 16 54 70  
 
157 IPS 
30 36 66 
AGAMA 
 
14 
 
7 
 
21 
TOTAL 156 346 502 502 
NO KELAS JUMLAH 
1 X IPA 1 27 
2 X IPA 2 39 
3 X IPA 3 39 
4 X IPS 1 12 
5 X IPS 2 28 
6 X IPS 3 27 
7 X AGAMA 30 
TOTAL 202 
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Tabel 4 
 
Fasilitas dan Sarana Prasarana di Sekolah MAN Sukoharjo 
 
Tahun Ajaran 2018/2019 
 
No Sarana dan Prasarana Keterangan 
1 Tanah 7292 m
2
. 
2 Luas Lantai  Bangunan 2655  m
2
. 
3 Ruang kelas 20ruang,   dengan   jumlah   ukuran   dan   sarana 
sesuai ketentuan. 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang, luas ruang Kepala Sekolah 72 m
2
. 
5 Ruang Guru Luas ruang guru 300 m
2.
 
6 Ruang BP Luas ruang konseling 9 m
2
 
7 Ruang TU Luas ruang tata usaha 91 m
2
.. 
8 Ruang  UKS Luas ruang UKS/M 4 m
2
. 
9 Ruang Perpustakaan Memiliki   perpustakaan   dengan   koleksi   buku 
pelajaran, panduan pendidikan, referensi dsb. 
10 Ruang Laborat Komputer 1 ruang, rasio laboratorium computer 3,5 
m
2
/siswa, luas laboratorium 72 m
2
 
11 Ruang Lab. Biologi 1  ruang,  rasio  laboratorium  biologi  2m
2
/siswa, 
luas laboratorium 16 m
2
 
12 Ruang Lab. Fisika 1 ruang, rasio laboratorium fisika 3’5 m2/siswa, 
luas laboratorium fisika 7,2 m2 
13 Ruang Lab. Kimia 1  ruang,  rasio  laboratorium  kimia  35  m
2
/siswa, 
luas laboratorium kimia 72 m2 
14 Ruang Lab. Bahasa 1  ruang,  dengan  rasio  laboratorium  bahasa  3,5 
m2/siswa, luas laboratorium 72  m2 
15 Ruang Organi  kesiswaan Luas Organisasi kesiswaan 9 m2 
16 Halaman Seluruhnya   paving,   cukup   untuk   bermain   & 
upacara, dilengkapi tiang bendera 
17 Jamban 15 buah 
18 Mushola/Masjid Luas tempat beribadah 200 m
2
 
19 Gudang Luas gundang 15  m
2
 
20 Ruang berolahraha Luas tempat olahraga/bermain 1600 m
2
 
21 Pos security 1 ruang 
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Tabel 5 
Target Hafalan Tahfidz MAN Sukoharjo 
 
 
No. 
 
 
Semester Ganjil 
 
 
Semester Genap 
1 Surat Al Fatihah QS. Al ‘Aadiyaat 
2 Surat An Naas QS. Al Zalzalah 
3 Surat Al Falaq QS. Al Bayyinah 
4 Surat Al Ikhlash QS. Al Qadr 
5 Surat Al Lahab QS. AL Alaq 
6 Surat An Nashr QS. At Tiin 
7 Surat Al Kaafiruun QS. Alam Nasyr 
8 Surat Al Kautsar QS. Adh Dhuhaa 
9 Surat Al Ma’uun Do’a Setelah Wudhu 
10 Surat Quraisy Do’a Setelah Adzan 
11 Surat Al Fiil Do’a Apabila Turun Hujan 
12 Surat Al Humazah Do’a Saat Mendengar Petir 
13 Surat Al ‘Ashr Do’a Apabila ada Angin Ribut 
 
14 
 
Surat At Taakatsur 
Do’a  Ketika Mengenakan 
Pakaian 
15 
 
Surat AL Qaari’ah 
Bacaan Ketika Anggota Badan 
Merasa Sakit 
16 Do’a Akan Belajar Do’a Kepada Orang yang Sakit 
17 Do’a Penutup Majelis / Belajar  
18 Do’a Keluar Rumah  
19 Do’a Masuk Rumah  
20 Do’a Sebelum Makan  
21 Do’a Setelah Makan  
22 Do’a Masuk WC  
23 Do’a Keluar dari WC  
24 Do’a Masuk Masjid  
25 Do’a Keluar dari Masjid  
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Lampiran Foto  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 174 
 
DESKRIPSI FUNGSI DAN TUGAS 
 
PENGELOLA MADRASAH ALIYAH NEGERI SUKOHARJO 
 
 
 
A.  KEPALA MADRASAH 
 
Tugas Pokok  : 
 
Bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan madrasah dan memimpin 
pelaksanaan administrasi Madrasah serta serangkai  an kegiatan belajar mengajar. 
 
Uraian Tugas 
 
1.   Menyusun dan melaksanakan program kerja semester maupun tahunan. 
 
2.   Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBM). 
 
3.   Membagi dan menyusun uraian tugas pokok struktural dan fungsional. 
 
4.   Memimpin   dan   mengkoordinasi   segala   kegiatan   personil   yang   ada   di 
lingkungan tanggung jawabnya. 
5.   Melaksanakan bimbingan kepada personil yang ada di lingkungan madrasah. 
 
6.   Melaksanakan  supervisi  kegiatan  edukatif  dan  administratif  dewan  guru  dan 
pegawai tata usaha baik   ekstra maupun intra kurikuler. 
7.   Melaksanakan kegiatan-kegiatan lintas sektoral. 
 
8.   Melaksanakan  laporan  bulanan,  semester,  dan  tahunan  kepada  pihak-pihak 
yang terkait/berkompenten. 
9.   Menyusun   dan   melaksanakan   laporan   pertanggungjawaban   kegiatan   dan 
keuangan. 
10. Memiliki dan memahami landasan dan wawasan pendidikan 
 
11. menyelenggarakan madrasah sebagai system 
 
12. Melaksanakan Manajemen Berbasis Madrasah ( MBS ) 
 
13. Merencanakan pengembangan madrasah 
 
14. Memfasilitasi dan mengelola kurikulumdibantu waka kurikulum 
 
15. Mengelola tenaga kependidikan dibantu ka TU 
 
16. Mengelola sarana prasana madrasah dibantu waka sarana prasarana 
 
17. Mengelola kesiswaan dibantu waka kesiswaan 
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18. Mengelola keuangan madrasah dibantu bendahara madrasah 
 
19. Mengelola hubungan madrasah masyarakat dibantu waka humas 
 
20. Mengelola kelembagaan madrasah 
 
21. Mengelola Sistem Informasi Madrasah 
 
22. Memimpin madrasah 
 
23. Mengembangkan budaya madrasah 
 
24. Memiliki dan melaksanakan kreatifitas, inovasi dan jiwa kewirausahaan 
 
25. Mengembangkan diri 
 
26. Mengelola waktu 
 
27. Menyusun dan melaksanakan regulasi madrasah 
 
28. Memberdayakan sumberdaya madrasah 
 
29. Melakukan koordinasi atau penyerasian 
 
30. Mengambil keputusan secara trampil 
 
31. Melakukan monitoring dan evaluasi 
 
32. Melakukan supervisi ( penyeliaan ) 
 
33. Menyiapkan dan menindaklanjuti hasil akreditasi 
 
34. Membuat laporan akuntabilitas madrasah 
 
35. Menunjuk pelaksana tugas harian apabila kepala madrasah tidak berada di 
tempat 
36. Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua kegiatan 
pendidikan. 
 
B.  WAKIL KEPALA URUSAN KURIKULUM 
 
Tugas Pokok : 
 
Bertanggung   jawab   kepada   Kepala   Madrasah   tentang   kegiatan   –   kegiatan 
kurikulum dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar baik di kelas  reguler atau 
program khusus. 
Uraian Tugas 
 
1.   Pengelolaan kegiatan belajar mengajar: 
 
a.   Pembagian kelas/pengorganisasian kelas. 
 
b.   Pemantauan KBM/mengatasi kekosongan kelas. 
c.   Pengadaan alat administrasi kelas. 
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d.   Pengadaan alat peraga. 
 
e.   Mengelola evaluasi-evaluasi dan tryout. 
f. Menyiapkan program UAM-UN. 
2.   Pembagian tugas guru dan pengadaannya: 
 
a.   Membuat jurnal tugas guru. 
 
b.   Menyusun jadual pembelajaran. 
c.   Menginventarisir kegiatan guru. 
d.   Menambah dan mengurangi tenaga pengajar sesuai dengan kebutuhan. 
 
e.   Pengendalian presensi guru. 
 
f. Membuat analisis kegiatan belajar mengajar. 
 
3.   Pengelolaan penilaian: 
 
a.   Menginventarisir data dari guru. 
b.   Membuat peringkat kelas. 
c.   Menginformasikan nilai hasil tes murni kepada murid. 
 
4.   Pengelolaan kegiatan intra kurikuler: 
 
a.   Pembagian intra sesuai dengan sarana yang ada. 
 
b.   Pembagian tugas pengampuan intra sesuai dengan keahlian. 
 
5.   Pemantauan jurnal kelas: 
 
a.   Membuat analisa antara jurnal dengan program semester. 
b.   Mengadakan pembinaan kepada staf pengajar. 
c.   Memantau pengisian jurnal pada organisasi kelas. 
 
 
C.  WAKIL KEPALA URUSAN KESISWAAN 
 
Tugas Pokok : 
 
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah atas berlangsungnya semua kegiatan 
(perecanaan, pelaksanaan, dan pengendalian) kesiswaan di madrasah secara tertib 
dan terarah. 
Uraian tugas 
 
1.   Perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa baru: 
 
a. Membuat persiapan penerimaan siswa baru. 
b. Membuat jaringan-jaringan dalam rangka penerimaan siswa baru. 
 
c.   Mengadakan kerja sama dengan MI/SD dan tokoh masyarakat. 
 
2.   Selaku Pembina OSIS dan penanggung jawab ekstra kurikuler: 
 
a.   Mengadakan reformasi kepengurusan OSIS. 
 
b.   Mengadakan pelatihan kepemimpinan kesiswaan. 
c.   Membuat daftar kegiatan ekstra kurikuler. 
d.   Mengadakan kemah karya. 
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e.   Mengadakan kegiatan bersama dengan OSIS lain. 
 
3.   Pemantauan tata tertib siswa: 
 
a.   Pemantauan seragam siswa. 
 
b.   Pemantauan kedisiplinan siswa. 
c.   Mengadakan kunjungan rumah. 
d.   Mengatasi siswa yang bermasalah bekerja sama dengan BP. 
 
4.   Lulusan Madrasah: 
 
a.   Mengadakan perpisahan/wisuda. 
 
b.   Mengadakan kontak dengan alumni. 
 
5.   Menyelenggarakan upacara-upacara resmi dan madrasah. 
 
6.   Pembina OSIS: 
 
a.   Mengadakan reformasi kepengurusan OSIS. b.   
Mengadakan pelatihan kepemimpinan OSIS. 
c.   Membuat daftar kegiatan kesiswaan bekerja sama dengan waka kesiswaan. 
 
d.   Mengadakan kemah karya bakti dan sebagainya. 
 
e.   Mengadakan kegiatan bersama dengan OSIS madrasah lain. 
 
7.   Kegiatan Ekstra Kurikuler: 
 
a.   Membagi tugas pembina dan mengkoordinasi kegiatan ekstra kurikuler. 
 
b.   Menentukan mata kegiatan ekstra kurikuler. 
c.   Membuat jadual ekstra kurikuler. 
d.   Mengevaluasi dan membuat laporan kegiatan ekstra kurikuler. 
 
 
 
D.  WAKIL KEPALA URUSAN SARANA PRASARANA 
 
Tugas Pokok : 
Bertanggung  jawab  kepada  Kepala  Madrasah  dalam  bidang  perencanaan  dan 
pengelolaan sesuai dengan sarana dan prasarana madrasah. 
 
Uraian Tugas 
 
1.   Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana. 
 
2.   Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana dan prasarana. 
 
3.   Menginventarisasi barang – barang milik madrasah. 
 
4.   Mengelola pembiayaan perawatan dan perbaikan  alat  – alat pengajaran serta 
sarana dan prasarana yang ada. 
5.   Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara berkala. 
 
6.   Membantu / melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Madarsah. 
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D.  WAKIL KEPALA URUSAN HUMAS 
 
Tugas Pokok : 
 
Bertanggung  jawab  kepada  Kepala  Madrasah  dalam  bidang  perencanaan  dan 
pengelolaan sesuai dengan hubungan masyarakat secara komprehensif. 
 
 
Uraian Tugas 
 
1.   Koordinasi dengan Kepala sekolah dan unsur pimpinan lain. 
 
2.   Kerjasama dengan BP/BK dalam menangani masalah kemampuan, minat dan 
kekeluargaan. 
3.   Kerjasama dengan warga sekolah 
 
4.   Kerjasama dengan tokoh masyarakat 
 
5.   Kerja sama dengan aparat pemerintahan desa 
 
6.   Mengadakan pengajian rutin bulanan, ramadhan dan milad madrasah 
 
7.   Menjalin silaturahmi antar Alumni 
 
8.   Kerjasama dengan perguruan tinggi tentang kemajuan pendidikan 
 
9.   Mengembangkan persaudaraan  dengan lingkungan yang harmonis 
 
10. Menjalin kerjasama dengan Kantin sekolah, pengurus OSIS tentang 
kebersihan lingkungan. 
 
 
E.  WALI KELAS 
 
Tugas Pokok : 
 
Bertanggung jawab dalam pengelolaan kelas (kegiatan dan administrasinya) 
 
 
 
Uraian tugas 
 
Wali kelas membantu kepala madrasah dalam kegiatan – kegiatan sebagai berikut 
 
: 
 
1.   Pengelolaan kelas 
 
2.   Penyelenggaraan admisnitrasi kelas meliputi : 
 
a.   Denah tempat duduk 
b.   Papan absensi siswa c.   
Daftar pelajaran kelas 
d.   Daftar piket siswa 
e.   Jurnal kelas 
f. Tata tertib siswa / kelas 
g.   Membuat struktur kelas 
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3.   Penyusunan  /  pembuatan  statistik  bulanan  siswa  (data  mutasi  siswa,  daya 
serap siswa dan lain – lain). 
4.   Pengisian daftar kumpulan nilai (legger). 
 
5.   Pembuatan catatan khusus tentang siswa 
 
6.   Pengisian buku raport dan pembagian kepada siswa sesuai dengan waktu yang 
ditentukan. 
7.   Membuat rekapitulasi absensi kelas setiap bulan. 
 
8.   Memberi bimbingan dan nasehat kepada siswa secara baik dan benar 
 
9.   Menghitung prosentasi absensi siswa 
 
10. Mencatat mutasi (masuk/keluar) siswa 
 
11. Mengadministasikan permasalahan siswa dan upaya pemecahannya. 
 
12. Membuat peta kemampuan siswa di kelasnya 
 
13. Menginventaris semua sarana yang ada di kelasnya 
 
14. Membuat laporan semester kepada orang tua siswa 
 
15. Mendiagnosa potensi siswa untuk diteruskan kepada petugas BK 
 
16. Berkoordinasi dengan guru BK dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh 
siswa 
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17. Pembinaan kedisiplinan siswa 
 
18. Melaporkan pelaksanaan kegiatan wali kelas kepada kepala madrasah 
 
 
 
F.  GURU 
 
Tugas Pokok : 
 
Bertanggung  jawab  kepada  Kepala  Madrasah  dalam  tugas  melaksanakan  proses 
belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
 
 
Uraian tugas 
 
1.   Membuat program pengajaran. 
a.   Program Tahunan 
b.   Program Semester 
 
c.   Rencana Pengajaran (RP) 
 
2.   Melaksanakan kegiatan pembelajaran, penilaian dan analisis hasil ulangan. 
 
3.   Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 
 
4.   Membuat catatan tentang kemajuan hasil mengajar masing - masing siswa. 
 
5.   Mengisi daftar hadir dan mengendalikan absensi siswa. 
 
6.   Membina dan mengayomi siswa pada kelas yang menjadi tanggungjawabnya 
 
 
 
G.  KEPALA URUSAN TATA USAHA 
 
Tugas Pokok : 
 
Bertanggung   jawab   kepada   Kepala   Madrasah   tentang   kegiatan   –   kegiatan 
ketatausahaan 
 
 
Uraian Tugas 
 
1.   Menyusun rencana/program kerja tahunan ketatausahaan. 
 
2.   Mengatur pelaksanaan surat menyurat (pengagendaan masuk, keluar, 
ekspedisi, kearsipan, dokumentasi, dan pengetikan). 
3.   Pengadaan informasi penyajian data statistik. 
 
4.   Mengatur dan melaksanakan urusan rumah tangga madrasah : 
 
a.   Penerimaan tamu. 
b.   Keprotokolan 
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c.   Penyediaan fasilitas rapat dinas, pertemuan, dan upacara. 
 
d.   Menyiapkan daftar hadir rapat, persentasi guru, dan karyawan serta buku tamu 
(umum/khusus). 
5.   Mengatur pelaksanaan pengelolaan perpustakaan. 
 
6.   Menyusun  dan  mengerjakan  inventarisasi  dokumen  dan  barang-barang milik 
madrasah. 
7.   Membuat daftar honorarium dewan guru dan karyawan. 
 
8.   Membuat laporan tahunan kegiatan madrasah. 
 
9.   Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberitakan oleh Kepala Madrasah. 
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